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KATA PENGANTAR 


Al-hamdulillah, Kami bersyukur kepada Allah 
SWT atas selesainya pembuatan buku “Manajemen 
Strategis: Strategi Konsep & Proses Organisas?. 
Penulis mengucapkan terima kasih kepada pihak- 
pihak yang membantu dalam penulisan buku ini, dari 
keluarga, kolega, dan editor dalam membantu 
menyemangati penulisan buku ini. 

Untuk meraih tujuan sebuah bisnis, 
dibutuhkan yang namanya kesabaran, konsistensi, 
dan juga perencanaan yang matang. Tanpa ketiga hal 
tersebut, tidak ' mungkin pebisnis mampu 
membangun perusahaan dengan kinerja yang efisien 
dan efektif. Oleh karena itu, untuk mewujudkannya, 
pebisnis atau perusahaan perlu mengaplikasikan 
manajemen strategis untuk bisa mewujudkan tujuan 
bisnis yang telah ditentukan. 

Melalui manajemen strategis atau strategic 
management, pebisnis atau perusahaan mampu 
mengetahui jika setiap pengambilan keputusan yang 
dilakukan telah sesuai dengan visi dan misinya. 
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Karena mampu memberikan peran krusial pada 
bisnis, khususnya dalam meningkatkan kekuatan 
bisnis dan melipatgandakan keuntungan, 
pengetahuan terkait manajemen strategis penting 
untuk dimiliki. 

Yang menjadi pertanyaan adalah apa yang 
sebenarnya dimaksud dengan manajemen strategis 
ini? Juga, apa saja tujuan, fungsi, manfaat, dan 
prosesnya? Untuk menjawab pertanyaan tersebut, 
buku ini hadir dihadapan para pembaca. 

Buku ini diperuntukan bagi akademisi, 
mahasiswa dan masyarakat umum yang 
menginginkan wawasan dan pengetahuan mengenai 
manajemen Strategis. Buku ini akan membahas 
lingkup manajemen strategis, visi dan misi 
perusahaan sampai pilihan dalam menetapkan 
Strategi yang akan digunakan pada organisasi 

Tidak terlepas dari kekurangan buku ini, 
kiranya pembaca memberikan saran dan kritik yang 
membagun bagi penyempurnaan buku ini di masa 
mendatang. 


Bekasi, November 2021 
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BAB , 

PROLOG : 

LINGKUNGAN MANAJEMEN 
STRATEGIS 


1.1 Pengertian Manajemen Strategis 

Manajemen strategis adalah perencanaan, 
pemantauan, analisis, dan penilaian berkelanjutan 
dari semua kebutuhan yang dibutuhkan organisasi 
untuk memenuhi tujuan dan sasarannya. Perubahan 
dalam lingkungan bisnis akan membutuhkan 
organisasi untuk terus-menerus mengevaluasi 
strategi mereka untuk sukses. Proses manajemen 
strategis membantu organisasi mengambil stok 
situasi mereka saat ini, merumuskan strategi, 
menyebarkannya, dan menganalisis efektivitas 
strategi manajemen yang diterapkan. Strategi 
manajemen Strategis terdiri dari lima strategi dasar 
dan dapat berbeda dalam pelaksanaannya tergantung 
pada lingkungan sekitarnya. 
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Manajemen merupakan ilmu yang berkembang 
pesat sehingga ilmu tersebut memiliki berbagai 
cabang dan beberapa kajian yang bersifat khusus 
seperti manajemen keuangan, manajemen sumber 
daya manusia, manajemen produksi, manajemen 
transportasi, dan muncul kajian khusus lainnya yaitu 
manajemen Strategis. Pengertian umum strategi 
adalah suatu proses yang menentukan adanya 
perencanaan bagi para manajer puncak yang benar- 
benar ditujukan pada tujuan jangka panjang 
perusahaan disertai dengan penyusunan upaya-upaya 
bagaimana mencapai tujuan yang diinginkan. 
Sedangkan pengertian khusus tentang strategi adalah 
suatu tindakan yang terus menerus ditingkatkan dan 
dilakukan sesuai dengan sudut pandang apa yang 
diinginkan dan diharapkan konsumen untuk masa 
yang akan datang. Dengan strategi ini maka sesuatu 
hampir dimulai dari apa yang selalu akan terjadi dan 
bukan apa yang dimulai dari apa yang terjadi. 

Dengan terjadinya kecepatan inovasi di pasar 
baru dan juga perubahan pola konsumen yang 
membutuhkan kompetensi inti, maka perusahaan 
perlu mencari dan mengambil kompetensi inti atau 
core competence dalam bisnisnya. Manajemen 
Strategis adalah serangkaian kegiatan pengambilan 
keputusan yang bersifat fundamental dan 
menyeluruh, serta disertai dengan penetapan cara 
penerapannya yang dibuat oleh pimpinan dan juga 
dilaksanakan oleh semua pihak yang terlibat dalam 
suatu perusahaan dalam mencapai tujuan yang 
diinginkan. 
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Manajemen Strategi dapat diartikan sebagai 
seni dan ilmu dari perumusan, pengaplikasian, dan 
evaluasi dari berbagai keputusan yang 
memungkinkan perusahaan untuk dapat mencapai 
tujuannya, David, (2014). Tujuan Manajemen Strategi 
adalah memanfaatkan dan membuat 
kesempatan/oportunitas baru dan berbeda untuk 
masa depan. Manajemen strategis adalah cara 
menumbuhkan dan mengatur strategi sebuah 
organisaSi atau perusahaan sehingga bisa mencapai 
tujuannya dengan baik dan tepat sesuai sasaran dan 
waktu yang telah ditetapkan (Afin. 2013). 

Porter (1991) menyebutkan bahwa manajemen 
strategi adalah pendekatan posis unik dan berharga 
yang diperoleh dengan melakukan serangkaian 
kegiatan. Porter juga menyebutkan bahwa dalam 
merumuskan Strategi bersaing harus 
mempertimbangkan kekuatan dan kelemahan 
perusahaan, nilai pribadi, peluang dan ancaman 
insudtri, serta harapan masyarakat. Robins dan 
Coulter (2010) menyebutkan bahwa manajemen 
strategi adalah tugas penting yang dilakukan manajer 
untuk mengembangkan strategi organisasi mencakup 
perencanaan, penggorganisasian, kepemimpinan, dan 
pengendalian. 

Manajemen Strategis juga merupakan suatu 
sistem yang dijadikan sebagai satu kesatuan yang 
memiliki berbagai komponen yang saling berkaitan 
dan mempengaruhi serta bergerak secara simultan 
dalam arah yang sama pula. Bagian ilmu Manajemen 
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Stratejik ini akan selalu merespon dinamika yang 
terjadi baik dari lingkungan internal maupun 
eksternal yang kemudian akan dilanjutkan dengan 
cara berusaha menyesuaikan diri sampai akhir agar 
tujuan yang telah ditetapkan dapat segera 
diimplementasikan atau direalisasikan. dengan baik. 
Manajemen strategis didasarkan pada seluruh 
lingkup pekerjaannya. Dengan demikian dapat 
digunakan baik untuk lingkungan makro misalnya 
dalam pengelolaan pemerintahan dan juga dapat 
digunakan untuk lingkungan mikro misalnya dalam 
pengelolaan perusahaan atau organisasi. Namun di 
sini hanya perlu dipahami bahwa dalam penggunaan 
ruang lingkup makro dan mikro terdapat sejumlah 
perbedaan yang mendasar seperti uraian berikut. 
Kebijakan makro yang harus digunakan dan 
diperhatikan adalah subjek dan objek dalam suatu 
pengelolaan berbentuk komunitas-komunitas agregat, 
sedangkan untuk lingkup mikro, perhatiannya juga 
terhadap subjek dan objek dalam suatu pengelolaan 
berupa rumah tangga individu. perusahaan atau 
pelanggan yang menggunakan hasil produksinya. 
Selain itu, mengenai prinsip kerja manajemen 
strategis makro tidak tertutup kemungkinan bahwa 
perhatian akan mengarah pada efektivitas, sedangkan 
untuk manajemen strategis yang terangkum secara 
mikro harus sesuai dengan prinsip kerja efisiensi. 
Secara umum, proses biasanya mencakup lima fase: 
a. menilai arah strategis organisasi saat ini, 
b. mengidentifikasi dan menganalisis kekuatan dan 
kelemahan internal dan eksternal: 
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merumuskan rencana aksi: 

d. mengimplementasikan rencana aksi, dan 

e. mengevaluasi sejauh mana rencana tindakan telah 
berhasil dan membuat perubahan ketika hasil 
yang diinginkan tidak tercapai. 
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Komunikasi yang efektif, pengumpulan data 
dan budaya organisasi juga memainkan peran 
penting dalam proses manajemen strategis - terutama 
di perusahaan besar dan kompleks. Kurangnya 
komunikasi dan budaya perusahaan yang negatif 
dapat menyebabkan inkonsistensi dalam rencana 
manajemen strategis organisasi dan kegiatan yang 
dilakukan oleh berbagai unit bisnis dan 
departemennya. Dengan demikian, manajemen 
strategi mencakup analisis keputusan bisnis lintas 
fungsi sebelum menerapkannya untuk memastikan 
mereka selaras dengan rencana strategis. 

Manajemen Strategis berlaku untuk platform 
on-premise dan mobile. Manajemen strategis 
umumnya dianggap memiliki manfaat finansial dan 
non-finansial. Proses manajemen strategis membantu 
organisasi dan kepemimpinannya untuk memikirkan 
dan merencanakan keberadaannya di masa depan, 
memenuhi tanggung jawab utama dewan direksi. 
Manajemen strategis menetapkan arah bagi 
organisasi dan karyawannya. Tidak seperti rencana 
strategis sekali seumur hidup, manajemen strategis 
yang efektif terus-menerus merencanakan, 
memantau, dan menguji aktivitas organisasi, 
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menghasilkan efisiensi operasional, pangsa pasar, 
dan profitabilitas yang lebih besar. 


1.2 Konsep Manajemen Strategis 

Manajemen strategis didasarkan pada 
pemahaman organisasi yang jelas tentang misinya, 
visi tentang apa yang dia inginkan di masa depan dan 
nilai-nilai yang akan mendorong tindakannya. Proses 
tersebut membutuhkan komitmen terhadap 
perencanaan strategis, bagian dari manajemen bisnis 
yang melibatkan kemampuan organisasi untuk 
menetapkan tujuan jangka pendek dan jangka 
panjang. Perencanaan strategis juga mencakup 
perencanaan keputusan Strategis, kegiatan dan 
alokasi Sumber daya yang diperlukan untuk mencapai 
tujuan tersebut. 

Memiliki proses yang pasti untuk mengelola 
strategi kelembagaan akan membantu organisasi 
membuat keputusan logis dan mengembangkan 
tujuan baru dengan cepat untuk mengikuti 
perkembangan teknologi, pasar, dan kondisi bisnis. 
Manajemen strategis dapat, dengan demikian, 
membantu organisasi mendapatkan keunggulan 
kompetitif, meningkatkan pangsa pasar dan 
merencanakan masa depannya. David, F. R., & David, 
M. E. (2017). menyajikan terminologi penting yang 
harus dipahami dalam manajemen strategis, yaitu 
ahli strategi, pernyataan misi, peluang dan ancaman 
eksternal, kekuatan dan kelemahan internal, tujuan 
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jangka panjang, strategi, tujuan tahunan, dan 
kebijakan. 


a. Ahli Strategi 

Seorang ahli strategi adalah orang yang paling 
bertanggung jawab atas keberhasilan atau 
kegagalan suatu organisasi. Ahli strategi memiliki 
jabatan yang berbeda seperti CEO (Chief Executive 
Officer), Presiden, Pemilik, Ketua Dewan, Direktur 
Eksekutif, Rektor, Dekan, Pengusaha. Ahli strategi 
diharapkan dapat membuat perubahan dalam 
organisasi, seperti memberikan lebih banyak visi 
kepemimpinan, menghubungkan kompensasi 
yang lebih baik menuju pencapaian, 
berkomunikasi lebih sering dengan karyawan, dan 
lebih menekankan pada etika bisnis. 


b. Pernyataan Misi 
Pernyataan Misi adalah pernyataan tujuan jangka 
panjang yang membedakan bisnis dari organisasi 
serupa lainnya. Pernyataan misi mengidentifikasi 
ruang lingkup operasi organisasi dalam hal 
produk dan pasar. Pernyataan misi menjawab 
pertanyaan mendasar yang dihadapi oleh semua 
ahli strategi: “Apa sebenarnya usaha kita? 
Pernyataan misi yang jelas menguraikan nilai-nilai 
dan prioritas suatu organisasi. Mengembangkan 
misi bisnis memaksa ahli strategi untuk berpikir 
mengenai sifat dan ruang lingkup operasi saat ini 
dan untuk menilai potensi daya tarik pasar dan 
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aktivitas masa depan. Pernyataan misi yang luas 
menggambarkan arah organisasi di masa depan. 


Peluang dan Ancaman Eksternal 

Peluang dan ancaman eksternal adalah 
kecenderungan dan peristiwa ekonomi, sosial, 
budaya, demografi, lingkungan, politik, hukum, 
pemerintahan, teknologi, dan persaingan yang 
dapat secara signifikan menguntungkan atau 
merugikan organisasi di masa depan. Peluang dan 
ancaman umumnya berada di luar kendali 
organisasi, sehingga disebut faktor eksternal. 
Peluang dan ancaman bias termasuk undang- 
undang dan peraturan baru, pengenalan produk 
baru oleh pesaing, bencana nasional, devaluasi 
mata uang. Dalam aspek manajemen strategis 
organisasi perlu merumuskan strategi untuk 
memanfaatkan peluang eksternal dan 
menghindari dampak ancaman eksternal melalui 
proses penelitian, pemantauan dan evaluasi yang 
dikenal dengan istilah pemindaian lingkungan. 


Kekuatan dan Kelemahan Internal 

Kekuatan dan kelemahan internal adalah aktivitas 
yang dikendalikan organisasi dengan kinerja yang 
sangat baik atau buruk. Kekuatan dan kelemahan 
ini muncul dalam kegiatan manajemen, produksi, 
pemasaran, keuangan/akuntansi, penelitian dan 
pengembangan, sistem informasi komputer suatu 
bisnis. Kekuatan dan kelemahan ditentukan relatif 
terhadap pesaing bisnis. Kekuatan dan kelemahan 
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dapat ditentukan berdasarkan elemen selain 
penampilan organisasi. Contoh kekuatan adalah 
memiliki Sumber daya alam dan reputasi kualitas. 
Faktor internal dapat ditentukan dengan 
menghitung rasio, mengukur kinerja, 
membandingkan dengan periode sebelumnya atau 
rata-rata industri lainnya. Faktor internal lainnya 
adalah semangat kerja karyawan, efisiensi 
produksi/program, efektivitas pemasaran, 
loyalitas pelanggan. 


Tujuan Jangka Panjang 

Tujuan jangka panjang didefinisikan sebagai hasil 
spesifik yang Anda inginkan, mencapai organisasi 
dalam misinya selama lebih dari satu tahun. 
Tujuan yang diperlukan oleh suatu organisasi 
adalah untuk menyatakan arah, membantu dalam 
evaluasi, menciptakan sinergi, menyatakan 
prioritas, fokus pada koordinasi, dan membentuk 
dasar untuk perencanaan, pengorganisasian, 
memotivasi dan mengendalikan kegiatan 
manajemen secara efektif. 


Strategi 

Strategi adalah cara untuk mencapai tujuan 
jangka panjang. Strategi bisnis dapat mencakup 
ekspansi geografis, diversifikasi, akuisisi, 
pengembangan produk, penetrasi pasar, 
pengurangan karyawan, divestasi, likuidasi, dan 
merger. Strategi dapat dilihat secara hierarkis 
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mulai dari strategi korporat/manajemen, strategi 
bisnis/divisi dan strategi fungsional/teknis. 


1.3 Model Dalam Manajemen Strategik 

Bahwa manajemen strategis adalah suatu 
sistem yang sebagai satu kesatuan memiliki berbagai 
komponen yang saling mempengaruhi dan bergerak 
bersama dalam arah yang sama. Perencanaan 
Strategis (Renstra) dengan unsur-unsur yang terdiri 
dari visi, misi, tujuan strategis dan strategi utama 
(induk) organisasi. Perencanaan operasional dengan 
unsur sasaran atau sasaran operasionalnya, 
pelaksanaan fungsi manajemen berupa fungsi 
organisasi, fungsi pelaksanaan dan fungsi 
penganggaran, kebijakan situasional, jaringan kerja 
internal dan eksternal, fungsi kontrol dan evaluasi 
dan umpan balik 

Manajemen Strategis diwujudkan dalam 
bentuk perencanaan berskala besar dalam arti 
mencakup seluruh komponen dalam lingkungan 
organisasi berupa rencana strategis (Renstra) yang 
dijabarkan sebagai perencanaan operasional (Renop), 
yang kemudian juga dijabarkan dalam bentuk 
program kerja dan proyek tahunan. Rencana tersebut 
berorientasi ke masa depan, untuk organisasi . 

Visi, Misi, pemilihan strategis yang dihasilkan 
oleh strategi utama (utama), dan tujuan strategis 
jangka panjang organisasi menjadi acuan dalam 
merumuskan Strategi Rencana, tetapi dalam teknik 
penempatannya sebagai keputusan manajemen 
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puncak secara tertulis semua referensi ini terkandung 
di dalamnya. Rencana digambarkan sebagai program 
operasi nal termasuk proyek dengan tujuan jangka 
menengah masing-masing serta keputusan 
manajemen puncak. 


Cupita 11: Gotal/raemationd lesuna 


— Ia, 2, — 


Gambar 1. Model Komprehensif manajemen strategis 
Sumber: (R. David, 2015) 


Kerangka gambar sebelumnya merupakan 
model komprehensif dari proses manajemen 
strategis. Model ini tidak menjamin keberhasilan, 
tetapi mencerminkan pendekatan yang jelas dan 
mudah diterapkan untuk merumuskan, menerapkan, 
dan mengevaluasi strategi. Secara umum dijelaskan 
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dalam Umar (2005,), model manajemen Strategis Fred 
R. David digambarkan sebagai berikut: 


a. Visi dan Misi 

Visi suatu perusahaan adalah suatu keadaan 
ideal dimasa yang akan datang yang ingin 
diwujudkan tentang keadaan dimasa yang akan 
datang yang ingin diwujudkan oleh seluruh insan 
perusahaan, dari level tertinggi sampai terendah, 
bahkan utusan. Berikutnya adalah Misi. Misi adalah 
gambaran tertulis dari suatu visi sehingga visi 
tersebut menjadi mudah dipahami atau jelas bagi 
seluruh staf perusahaan. 


b. Analisis Lingkungan Eksternal dan Internal 
Perwujudan misi perusahaan akan sulit 
dilakukan jika perusahaan tidak berinteraksi dengan 
lingkungan eksternalnya. Oleh karena itu, tindakan 
mengetahui dan menganalisis lingkungan eksternal 
menjadi sangat penting karena pada kenyataannya 
kondisi lingkungan eksternal berada di luar kendali 
organisasi. Selain memahami kondisi lingkungan 
eksternal, pemahaman yang luas dan mendalam 
tentang kondisi lingkungan internal perusahaan juga 
perlu dilakukan. Oleh karena itu, strategi yang dibuat 
perlu konsisten dan realistis sesuai dengan situasi 
dan kondisi. Berdasarkan pemahaman lingkungan 
internal tersebut, maka kelemahan dan kekuatan 
perusahaan harus diketahui. Selain mengetahui 
kekuatan dan kelemahan, perusahaan perlu melihat 
peluang yang ada dan memanfaatkannya dengan baik 
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perusahaan memiliki keunggulan kompetitif. Perlu 
diingat bahwa jika peluang disia-siakan, peluang 
tersebut dapat berubah menjadi ancaman bagi 
perusahaan. Logikanya karena kesempatan yang 
terbuang dimanfaatkan oleh kompetitor. 


c. Analisis Pilihan Strategi 

Pada dasarnya setiap perusahaan dalam 
menjalankan usahanya memiliki strategi. Namun, 
para pemimpin perusahaan terkadang tidak 
mengetahui atau tidak menyadarinya. Bentuk strategi 
bervariasi antar industri, antar perusahaan, dan 
bahkan antar situasi. Namun, ada sejumlah strategi 
terkenal, yang dapat diterapkan pada berbagai 
bentuk industri dan ukuran perusahaan. Strategi ini 
dikelompokkan sebagai strategi generik. Dari 
berbagai strategi dalam kelompok strategi generik ini 
akan dipilih satu atau kombinasi dari beberapa 
Strategi induk (grand strategy) dengan menggunakan 
metode-metode tertentu. 


d. Tujuan Jangka Panjang 

Upaya untuk mencapai tujuan perusahaan 
merupakan proses berkelanjutan yang membutuhkan 
tahapan. Untuk menentukan tercapai atau tidaknya 
suatu tahapan diperlukan suatu tolak ukur, seperti 
jangka waktu dan hasil yang ingin dicapai 
dirumuskan secara jelas yaitu dengan angka-angka 
kuantitatif. Pembuatan target jangka panjang ini 
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mengacu pada Strategi induk yang telah ditentukan 
sebelumnya. 


e. Strategi Fungsional 

Langkah penting dalam implementasi strategi 
induk dilakukan dengan membaginya ke dalam 
berbagai tujuan jangka pendek, misalnya dalam 
periode tahunan, secara berkesinambungan dengan 
memperhatikan skala prioritas dan terukur. Target 
jangka pendek ini harus mengacu pada strategi 
fungsional yang bersifat operasional. Strategi 
fungsional yang lebih operasional ini mengarahkan 
berbagai area fungsional di perusahaan untuk 
memperjelas hubungan antara makna strategi utama 
dan identifikasi detail spesifik. Strategi fungsional ini 
berfungsi sebagai pedoman dalam melakukan 
berbagai kegiatan agar konsisten tidak hanya dengan 
strategi utama, tetapi juga dengan strategi bidang 
fungsional lainnya. Dalam organisasi perusahaan 
konvensional, area fungsional utama adalah 
keuangan, sumber daya manusia, produksi dan 
Operasi, dan pemasaran. 


f. Program, Implementasi, Pengendalian dan 
Evaluasi 

Agar tujuan yang ingin dicapai dapat terwujud 
dengan strategi yang telah ditetapkan, maka strategi 
tersebut perlu ditindaklanjuti dengan implementasi 
(action). Implementasi tidak efektif jika tidak 
didahului dengan perencanaan. Perencanaan yang 
baik setidaknya memuat prinsip-prinsip untuk 
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mencapai tujuan, realistis dan wajar, efisien dan 
merupakan cerminan dari strategi dan kebijakan 
perusahaan. Perencanaan yang masih dalam bentuk 
global harus dibuat dalam bentuk yang lebih detail, 
misalnya dalam bentuk program kerja, jika program 
kerja telah disusun dan sumber daya yang 
dibutuhkan, maka pelaksanaan pekerjaan dapat 
dimulai. Pengendalian atau pengawasan dimaksudkan 
untuk lebih memastikan bahwa semua kegiatan yang 
diselenggarakan oleh perusahaan harus berdasarkan 
rencana yang telah disepakati, agar tujuan tidak 
menyimpang atau melampaui batas toleransi. Jika 
hasil evaluasi 


1.4 Manfaat Dari Manajemen Strategik 

Manajemen strategis memungkinkan 
organisasi untuk memulai dan mempengaruhi 
kegiatan (bukan hanya merespons) dan pada 
akhirnya dapat menggunakannya untuk sepenuhnya 
mengendalikan jalannya hidup mereka. Secara 
historis, manfaat utama dari manajemen strategis 
telah membantu organisasi merumuskan strategi 
yang lebih baik melalui penggunaan yang lebih besar 
dari pendekatan yang sistematis, logis, dan rasional 
untuk pemilihan strategi. 

Pemahaman mungkin merupakan manfaat 
paling penting dari manajemen Strategis, diikuti 
dengan komitmen. Manajer dan karyawan secara 
mengejutkan menjadi inovatif dan kreatif ketika 
mereka memahami dan mendukung misi, tujuan, dan 
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Strategi perusahaan. Semakin banyak perusahaan dan 
institusi menggunakan manajemen Strategis untuk 
membuat keputusan yang efektif. Namun, 
manajemen Strategis tidak menjamin kesuksesan, 
dapat mengganggu jika dilakukan secara tidak 
terencana. 


( N 
| Greater 
Enhanced nata Commitment THE RESULT 
Communication Ni Ofobial anis a. To achieve mn Managers and 
a. Dialogue b. Of what the firm Na obyjec bar peaiatamabi 1 
b. Participation Is Ong eng impiement | ission to pt 
and why strategies Firm Succeed 
| c. To work hard 


Gambar 2. Keuntungan Menggunakan Perencanaan 
Strategis Dalam Organisasi. Sumber: (R. David, 2015) 


Indikasi bahwa organisasi yang menggunakan 
konsep manajemen strategis lebih menguntungkan 
dan berhasil daripada yang tidak. Perusahaan yang 
menggunakan konsep manajemen strategis 
menunjukkan peningkatan penjualan, laba, dan 
produktivitas yang signifikan dibandingkan 
perusahaan yang tidak menggunakan aktivitas 
perencanaan yang sistematis. 

Selain membantu perusahaan menghindari 
kematian finansial, manajemen strategis menawarkan 
manfaat nyata lainnya, seperti peningkatan kesadaran 
akan ancaman eksternal, peningkatan pemahaman 
tentang strategi pesaing, peningkatan produksi 
pekerja, pengurangan resistensi terhadap perubahan, 
dan pemahaman yang jelas tentang hubungan antara 
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kinerja dan upah. Berikut bahwa manajemen strategis 
menawarkan manfaat berikut: 


da. 


b. 


. 


Memberikan identifikasi, prioritas, dan 
pemanfaatan peluang 

Memberikan pandangan yang objektif tentang 
isu-isu manajemen. 

Menjelaskan kerangka kerja untuk 
meningkatkan kegiatan koordinasi dan 
pengawasan. 

Meminimalkan efek buruk dari kondisi dan 
perubahan. 

Berikan keputusan besar dengan cara yang 
lebih mendukung tujuan yang telah 
ditetapkan. 

Memberikan alokasi waktu dan sumber daya 
yang lebih efektif untuk mencari peluang. 
Menyediakan lebih sedikit sumber daya dan 
waktu yang dihabiskan untuk mengoreksi 
kesalahan atau keputusan tertentu. 

Membuat kerangka untuk komunikasi internal 
antar anggota. 

Membantu mengintegrasikan perilaku individu 
ke dalam upaya total. 

Memberikan dasar untuk menjelaskan 
tanggung jawab individu. 

Mendorong pemikiran ke depan. 

Memberikan pendekatan kooperatif, terpadu, 
dan antusias untuk mengatasi masalah dan 
peluang. 
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m. Mendorong sikap yang menyenangkan 
terhadap perubahan 

n. Memberikan tingkat disiplin dan formalitas 
dalam organisasi 


18 | Manajemen Strategis 


“ 
Lg 
dkk 
Ld 


:$ HH 
1 
aan 
F: BRA KA Baal 
Sr Satar merit 4 Tam Aatat dita 
ji Ba Ea di... Nae 5 
bl KAB IS amis ji Hi anna BNN 13 Ai 
sal! LE tagih nun: Panahan Da2 aa 3 Tag 
3 UE Ke Ea NN h Ing Pkn 
Pi Mn MEA gi en 2 


jati 


BAB 2 
VISI & MISI ORGANISASI 


2.1 Visi & Misi Perusahaan Abad ini 

Visi dan Misi merupakan landasan dari suatu 
program suatu organisasi baik profit dan non profit 
(pemerintahan, NGO dan lainnya).Visi dan misi 
tentunya tidak untuk dijadikan sebagai simbol atau 
kalimat yang dibingkai. Banyak visi dan misi yang 
gagl diimplementasikan karena tidak dapat 
dijabarkan ke dalam program kerja operasional. unit 
kerja mengatakan “tidak tahu, tidak mengerti, tidak 
mengerti, tidak melekat dalam ingatan, dan tentunya 
tidak menjadikan sumber inspirasi dalam 
melaksanakan pekerjaannya”. dan misi hanyalah 
simbol. 

Bahwa visi adalah gambaran mental yang jelas 
tentang masa depan yang lebih baik yang diberikan 
kepada orang tertentu karena pemahamannya yang 
akurat tentang makna dan makna hidup, citra diri 
dan pesan serta kepekaan terhadap situasi yang ada. 
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Oleh karena itu, visi dan misi harus mampu menjadi 
sumber inspirasi, inovasi, kreativitas, dedikasi, 
produktivitas bagi karyawan (Gordon, 2017). 

Pernyataan visi dan misi sering ditemukan di 
halaman depan laporan tahunan. Pernyataan seperti 
itu sering disajikan sebagai dasar perusahaan secara 
keseluruhan dan didistribusikan melalui informasi 
perusahaan yang dikirimkan kepada direksi. 
Pernyataan ini merupakan bagian dari laporan 
internal, seperti permintaan pinjaman, perjanjian 
dengan penyedia, kontrak dengan karyawan, rencana 
bisnis, dan perjanjian layanan pelanggan. 

Visi harus mampu menjawab pertanyaan 
mendasar seperti organnisasi ingin menjadi seperti 
apa. Visi yang jelas memberikan dasar untuk 
mengembangkan pernyataan misi yang luas. Visi 
harus ditetapkan terlebih dahulu. Visi harus ringkas, 
sebaiknya satu kalimat, dan manajer harus 
memberikan masukan dalam menetapkan 
pernyataan. 

Peter Drucker (2012) bertanya apa bisnis kita, 
seperti bertanya apakah misi kita. Misi adalah 
deklarasi "alasan untuk menjadi sesuatu" dari sebuah 
organisasi. Misi yang jelas diperlukan untuk 
menetapkan target yang efektif dan merumuskan 
strategi. Kadang-kadang misi juga disebut pernyataan 
keyakinan, pernyataan tujuan, pernyataan filosofi, 
pernyataan keyakinan, pernyataan prinsip bisnis, 
atau pernyataan "gambaran bisnis". Pernyataan misi 
mengungkapkan seperti apa organisasi itu nantinya 
dan siapa yang akan dilayaninya. Pernyataan visi dan 
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misi yang disiapkan dengan hati-hati diakui secara 
luas oleh praktisi dan akademisi sebagai langkah awal 
dalam manajemen strategis. 

Misi bisnis adalah dasar dari prioritas, strategi, 
rencana, dan penugasan. Misi merupakan langkah 
awal untuk merancang tugas-tugas manajerial, dan 
selanjutnya merancang Struktur manajerial (Drucker, 
2012). Bagaimana kelanjutan dari misi bisnis 
kedepannya, adalah pertanyaan yang sulit dan 
jawabannya bisa apa saja tetapi jelas jawaban atas 
pertanyaan itu adalah tanggung jawab awal para ahli 
strategi. Hanya ahli strategi yang dapat memastikan 
bahwa pertanyaan ini layak mendapat perhatian dan 
jawabannya masuk akal sehingga dapat menjaga 
bisnis tetap berjalan dan merumuskan tujuannya. 
Visi vs. Misi 

Banyak organisasi menetapkan pernyataan visi 
serta pernyataan misi, di mana pernyataan misi 
menjawab apa bisnis organisasi, dan pernyataan visi 
menjawab organisasi ingin menjadi seperti apa. 
Dapat dilihat bahwa laba, bukan visi atau misi, yang 
menjadi motivasi utama perusahaan. Tetapi 
keuntungan saja tidak cukup untuk memotivasi 
seseorang. Keuntungan dapat berdampak negatif 
pada beberapa pekerja. Karyawan biasanya melihat 
keuntungan sebagai sesuatu yang mereka hasilkan 
tetapi manajemen memakai dan bahkan memberikan 
kepada pemegang saham. Oleh karena itu, baik 
keuntungan maupun visi diperlukan untuk 
memotivasi pekerja secara efektif. 
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2.1 Visi dan Misi Menurut Para Ahli 

Dalam visi suatu organisasi terdapat pula 
nilai-nilai, aspirasi dan kebutuhan organisasi di masa 
yang akan datang seperti yang diungkapkan oleh 
Kotler yang dikutip oleh Nawawi (2000), Visi adalah 
pernyataan tujuan organisasi yang dinyatakan dalam 
produk dan jasa yang ditawarkan, kebutuhan yang 
dapat disikapi, kelompok masyarakat yang dilayani, 
nilai-nilai yang diperoleh serta aspirasi dan cita-cita 
masa depan. Visi yang efektif harus memiliki 
karakteristik seperti: 

1. Imagible (bisa dibayangkan). 

Diinginkan (menarik). 
Feasible (realitas dan achievable). 
Fokus (jelas). 
Fleksibel (aspiratif dan responsif terhadap 
perubahan lingkungan). 
6. Komunikatif (mudah dimengerti). 


Visi Suatu organisasi atau perusahaan dapat 
dijadikan sebagai : 
e Penyatuan tujuan, arah dan tujuan 
perusahaan 
e Dasar pemanfaatan dan alokasi sumber daya 
dan pengendaliannya 
e Pembentuk dan pembangun budaya 
perusahaan 
Misi adalah mengapa kita ada (mengapa kita 
ada/apa yang kita yakini dapat kita lakukan). 
Menurut Prasetyo dan Benedicta (2004), dalam misi 
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produk dan jasa yang dihasilkan perusahaan, pasar 
yang dilayani dan teknologi yang digunakan untuk 
memenuhi kebutuhan pelanggan di pasar tersebut. 
Pernyataan misi harus dapat menentukan kebutuhan 
apa yang dipenuhi perusahaan, siapa yang memiliki 
kebutuhan tersebut, di mana mereka berada dan 
bagaimana kebutuhan tersebut dipenuhi. 

Menurut Drucker (2012), misi pada dasarnya 
merupakan alasan mendasar bagi keberadaan suatu 
organisasi. Pernyataan misi organisasi khususnya 
pada tingkat unit bisnis menentukan batasan dan 
tujuan kegiatan bisnis perusahaan. Jadi rumusan misi 
merupakan realisasi yang akan menjadikan suatu 
organisasi mampu menghasilkan produk dan jasa 
yang berkualitas yang memenuhi kebutuhan, 
keinginan dan harapan pelanggannya (Prasetyo dan 
Benedicta, 2004) 


2.3 Membentuk Visi dan Misi Dalam Organisasi 

Visi dan misi yang jelas diperlukan sebelum 
strategi yang akan dilaksanakan organisasi dirancang 
dan diimplementasikan. Sebisa mungkin manajer 
harus dilibatkan dalam proses perumusan pernyataan 
ini karena menunjukkan loyalitas kepada perusahaan. 
Pendekatan yang paling umum dalam membentuk 
visi dan misi adalah pertama-tama memilih beberapa 
contoh tentang pernyataan tersebut dan meminta 
manajer untuk membacanya sebagai informasi dasar. 

Kemudian minta manajer untuk menyiapkan 
pernyataan visi dan misi untuk perusahaan. 
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Fasilitator, komite, atau manajer utama akan 
menggabungkan pernyataan-pernyataan tersebut 
menjadi satu dokumen dan mengkomunikasikannya 
kepada seluruh manajer. Modifikasi yang diusulkan, 
penambahan, pengurangan diperlukan dalam 
hubungannya dengan perbaikan dokumen. Karena 
semua manajer memberikan masukan dan 
mendukung dokumen akhir, perusahaan dapat 
dengan mudah memperoleh dukungan untuk 
merumuskan strategi lain, menerapkan, dan 
mengevaluasi. 

Dalam proses penetapan visi dan misi, 
beberapa perusahaan melakukan diskusi kelompok 
untuk membentuk dan mengubah desain yang sudah 
ada. Beberapa perusahaan bahkan menyewa 
konsultan atau fasilitator untuk mengelola proses 
perumusan pernyataan dan membantu 
merancangnya. 

Visi dan misi perlu dirumuskan secara jelas 
dan benar, karena itu diperlukan beberapa 
karakteristik atau kriteria perumusan visi dan misi 
yang jelas dan benar pula. siapa yang memiliki 
kebutuhan tersebut, di mana mereka berada dan 
bagaimana kepuasan tersebut dilakukan. Misi pada 
dasarnya merupakan alasan mendasar bagi 
keberadaan suatu organisasi. Pernyataan misi 
organisasi khususnya pada tingkat unit bisnis 
menentukan batasan dan tujuan kegiatan bisnis 
perusahaan. Jadi rumusan misi merupakan realisasi 
yang akan menjadikan suatu organisasi mampu 
menghasilkan produk dan jasa yang berkualitas yang 
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memenuhi kebutuhan, keinginan dan harapan 
pelanggannya 

Misi adalah rangkaian kalimat yang 
menyatakan tujuan atau alasan keberadaan 
organisaSi yang memuat apa yang diberikan 
perusahaan kepada masyarakat, baik berupa produk 
maupun jasa. Pernyataan misi adalah kompas yang 
membantu menemukan arah dan menunjukkan jalan 
yang benar di hutan bisnis saat ini. Tujuan dari 
pernyataan misi adalah untuk mengkomunikasikan 
kepada para pemangku kepentingan, baik di dalam 
maupun di luar organisasi, tentang alasan pendirian 
perusahaan dan arah kemana perusahaan akan pergi. 

Oleh karena itu, rangkaian kalimat dalam misi 
harus diungkapkan dalam satu bahasa dan komitmen 
yang dapat dipahami dan dirasakan relevan oleh 
semua pihak yang terlibat. Langkah-langkah 
persiapan misi yang biasa dilakukan oleh organisasi 
atau perusahaan adalah mengikuti langkah-langkah 
berikut: 

e Lakukan proses brainstorming dengan 
menyelaraskan beberapa kata yang 
menggambarkan organisasi 

e Memprioritaskan dan fokus pada kata-kata yang 
paling penting 

e Gabungkan kata-kata yang telah dipilih menjadi 
kalimat atau paragraf yang menggambarkan misi 
perusahaan 
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e Menagatur kalimat dan kata-kata sampai 
terdengar benar atau sampai semua dalam 
organiasi mengerti tujuan dari visi - misi tersebut 


Untuk memastikan bahwa misi yang telah 

diumumkan adalah misi yang baik harus: 

e Cukup luas untuk diterapkan selama beberapa 
tahun sejak awal 

e Cukup spesifik untuk mengkomunikasikan arah 

e Fokus pada kompetensi atau kapabilitas yang 
dimiliki perusahaan 

e Bebas dari jargon dan kata-kata yang tidak 
bermakna. 


Misi Perusahaan adalah tujuan dasar dan unik 
yang membedakan suatu perusahaan dari perusahaan 
sejenis dan yang menunjukkan ruang lingkup 
operasinya dengan menyatakan barang atau jasa yang 
dihasilkan dan pasar yang dilayaninya. Dengan misi 
perusahaan harus mampu menjawab pertanyaan apa 
bisnis yang kita laksanakan, sehingga misi 
perusahaan terfokus pada fungsi masyarakat yaitu 
untuk dilakukan oleh perusahaan, guna menunjang 
eksistensi perusahaan secara keseluruhan. 

Misi juga disebut sebagai definisi bisnis atau 
tujuan atau alasan keberadaan suatu organisasi. 
Terkadang pihak luar yang ahli dan tidak memihak 
dapat mengelola proses dengan lebih efektif daripada 
kelompok atau manajer internal. Keputusan tentang 
cara terbaik untuk mengomunikasikan visi dan misi 
kepada manajer, karyawan, dan pihak luar diperlukan 
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setelah dokumen tersedia. Beberapa organisasi 
bahkan membuat catatan untuk menjelaskan visi dan 
misi mereka dan bagaimana proses pembentukannya. 
bahwa proses pembentukan misi harus menciptakan 
ikatan emosional dan visi misi antara organisasi dan 
karyawannya (tidak ada gap diantaranya) 
Dalam pernyataan misi perusahaan harus 
mencakup tiga komponen utama, yaitu 
a. nama organisasi seperti Apple, IBM, Asus, Toyota, 
Indomaret, Bank Mega, dan lainnya (suatu definisi 
bisnis organisasi) 
b. pernyataan publik atau pernyataan tujuan utama 
perusahaan 
c. filosofi perusahaan (astatement of corporate 
Philosophy). 


Pearce dan David (1987) menyatakan bahwa 
pernyataan publik pada dasarnya mengandung 8 hal, 
yaitu: 

6 Target pelanggan dan pasar - siapa yang dilayani, 

e Produk dan layanan - ditawarkan, 

e Domain geografis, 

e Teknologi - digunakan, 

e Kepedulian akan kelangsungan hidup, 
pertumbuhan dan profitabilitas, 

e Filsafat -yaitu komitmen terhadap sesuatu 

e Konsep diri - menggambarkan siapa dan apa yang 
dilakukan organisasi ini dan 

e Citra atau citra publik dan tanggung jawab sosial 
organisasi. 
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Selanjutnya bahwa misi menunjukkan 
karakteristik seperti menyatakan apa yang harus 
dicapai oleh organisasi serta kegiatan-kegiatan 
khusus (specific) apa yang harus dilaksanakan dalam 
upaya mencapainya, dan pentingnya bagi organisasi. 
bersangkutan terkait dengan kegiatan utamanya 
(usaha apa yang kita geluti). Apakah definisi bisnis 
atau tujuan atau alasan keberadaan organisasi 

Contoh misi Toyota Indonesia adalah “Misi 
Kami. Menjadi perusahaan yang dikagumi dengan 
berkontribusi kepada bangsa Indonesia dan Toyota 
Global melalui manufaktur produk yang sesuai 
dengan kebutuhan pasar dan ekspektasi pemerintah, 
meningkatkan ekspor, serta pengembang Sumber 
Daya Manusia. Selanjutnya Misi Nike adalah “Misi : 
Membawa inspirasi dan inovasi bagi semua atlet di 
dunia”. Visi dan misi tersebut akan berguna untuk: 

6 mengetahui apa bisnis organisasi yang 
sebenarnya, 

e menjadikan visi dan misi sebagai inspirasi (impian 
yang ingin diwujudkan) dan bermanfaat 

6 mengubah strategi 


Dalam misi Toyota Indonesia akhirnya produk 
Toyota Indonesia memadukan bisnisnya dengan sdm 
di Indonesia, sekaligus meningkatkan produk Toyota 
Indonesia di pasar ekspor. Begitu juga dengan Nike 
yang berkomitmen penuh dalam memenuhi keinginan 
dengan produk sepatu, seragam dan turunannya 
terhadap dunia olahraga di seluruh belahan dunia. 
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BAB 3 
LINGKUNGAN 
EKSTERNAL ORGANISASI 


3.1 Lingkup Lingkungan Bisnis Eksternal 

Apa yang dimaksud lingkungan dalam binis? 
Lingkungan seperti yang didefinisikan secara umum 
mencakup kondisi, situasi, peristiwa, dan pengaruh 
yang mengelilingi dan mempengaruhi perkembangan 
organisasi. Organisasi bahkan terkadang dapat 
mempengaruhi lingkungan, tetapi yang paling umum 
adalah bahwa organisasi lebih dipengaruhi oleh 
lingkungan. Kekuatan di lingkungan tidak statis, 
tetapi harus berubah sehingga terkadang memiliki 
dampak unik pada keputusan yang dibuat oleh 
eksekutif. Lingkungan eksternal terdiri dari dua 
faktor strategis yaitu peluang dan ancaman atau 
tantangan. 

Peluang sebagai situasi faktor eksternal yang 
membantu organisasi mencapai atau bahkan melebihi 
pencapaian tujuannya sedangkan ancaman adalah 
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faktor eksternal yang menyebabkan organisasi tidak 
dapat mencapai tujuannya, menciptakan peluang, 
atau sebaliknya adalah ancaman. Perkembangan 
teknologi seperti, undang-undang, atau situasi 
keuangan, dapat memberikan keuntungan atau 
kerugian bagi organisasi. Bahwa peluang dan 
ancaman hadir setiap saat dan selalu melebihi 
sumber daya yang tersedia. Artinya, kekuatan 
organisasi selalu berada pada posisi yang lebih lemah 
dalam menghadapi ancaman, bahkan dalam mengejar 
dan memanfaatkan peluang. Lingkungan eksternal 
perusahaan seringkali menantang dan kompleks. 
Lingkungan eksternal. Lingkungan eksternal dapat 
dikatakan sebagai komponen atau variabel 
lingkungan yang ada atau berasal dari luar organisasi 
atau perusahaan. 

Komponen-komponen tersebut cenderung 
berada di luar jangkauan organisasi, artinya 
organisasi atau perusahaan tidak dapat 
mengintervensi komponen-komponen tersebut. 
Komponen lebih cenderung diperlakukan sebagai 
sesuatu yang diberikan atau sesuatu yang tidak mau 
diterima, tinggal bagaimana organisasi berkompromi 
atau mengelak dari komponen tersebut.Lingkungan 
eksternal memiliki dua bagian utama yang pertama 
adalah lingkungan umum di dalamnya) dan 
lingkungan industri (faktor yang mengancam 
masuknya peserta, pemasok, pembeli, produk 
pengganti, dan intensitas persaingan yang 
mempengaruhi perusahaan serta tindakan dan 
tanggapan kompetitif). 
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Melengkapi pemahaman perusahaan tentang 
lingkungan eksternal adalah analisis pesaing. Analisis 
lingkungan harus sering mengasumsikan lingkungan 
bisnis yang tidak terbagi atas negara atau batas. 
Analisis lingkungan eksternal mencakup empat 
langkah pertama pemindaian, pemantauan, 
peramalan, dan penilaian. Analisis lingkungan ini 
akan menghasilkan identifikasi peluang dan 
ancaman.Lingkungan umum mencakup lima segmen, 
yaitu demografi, ekonomi, politik atau hukum, sosial, 
budaya dan teknologi. 

Masing-masing bertujuan untuk 
mengidentifikasi dan mempelajari relevansi strategis 
dari perubahan dan tren yang ada. Kecenderungan ke 
arah globalisasi membuat kompleks ini dan batas- 
batasnya semakin luas. Jika dibandingkan dengan 
lingkungan umum, lingkungan industri memiliki 
pengaruh yang lebih langsung terhadap upaya 
perusahaan untuk mencapai daya saing strategis. 

Jadi lingkungan eksternal dapat dikatakan 
sebagai komponen atau variabel lingkungan yang ada 
atau berasal dari luar organisasi atau perusahaan. 
Komponen-komponen tersebut cenderung berada di 
luar jangkauan organisasi, artinya organisasi atau 
perusahaan tidak dapat mengintervensi komponen- 
komponen tersebut eksternal semua kejadian di luar 
perusahaan yang berpotensi mempengaruhi 
perusahaan. Lingkungan eksternal terdiri dari unsur- 
unsur yang berada di luar organisasi, yang relevan 
dengan kegiatan organisasi itu. Lingkungan eksternal 
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terdiri dari unsur-unsur di luar perusahaan yang 
sebagian besar berada di luar kendali dan 
berpengaruh dalam pengambilan keputusan oleh 
manajemen. 


3.2 Pengaruh Lingkungan Eksternal dan Organisasi 

Hubungan antara lingkungan eksternal dan 
organisasi dapat dijelaskan dengan teori-teori seperti 
teori ekologi populasi, teori kontingensi, dan teori 
ketergantungan sumber daya. Teori pendekatan 
ekologi populasi menjelaskan bahwa kelangsungan 
dan keberhasilan suatu perusahaan ditentukan oleh 
karakteristik lingkungan di mana perusahaan itu 
berada (Child, 1997). Pendekatan model ini membawa 
implikasi bahwa lingkungan eksternal berpengaruh 
langsung terhadap kinerja perusahaan terlepas dari 
pilihan strategis yang dijalankan perusahaan. Teori 
kontingensi menyatakan bahwa keselarasan strategi 
dengan lingkungan bisnis eksternal menentukan 
kelangsungan hidup dan kinerja perusahaan. 

Teori kontingensi juga berarti bagaimana 
perencanaan strategis mampu memenuhi tuntutan 
lingkungan, yang jika tidak dibuat keselarasan antara 
perencanaan strategis dengan lingkungan bisnis 
eksternal dapat mengakibatkan penurunan kinerja 
hingga munculnya krisis organisasi atau perusahaan . 

Keselarasan antara strategi organisasi dan 
lingkungan eksternal adalah fokus studi manajemen 
strategis. Pendekatan dengan menggunakan teori 
kontingensi ini didukung oleh banyak ahli. Bukti 
empiris secara umum menunjukkan bahwa 
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perusahaan yang berhasil menyelaraskan strateginya 
dengan lingkungan eksternal yang dihadapinya akan 
berkinerja lebih baik daripada perusahaan yang 
kurang berhasil menyelaraskan strateginya. 

Ada dua pendekatan untuk mengukur 
lingkungan bisnis eksternal, yaitu pengukuran 
objektif (objective environment measures) dan 
pengukuran/persepsi subjektif (perceptual 
environment measures). Pengukuran lingkungan 
bisnis eksternal dengan pendekatan objektif 
dilakukan dengan menggunakan data industri seperti 
pertumbuhan penjualan industri dan rasio 
konsentrasi industry. 

Sedangkan pengukuran lingkungan bisnis 
eksternal dengan pendekatan subjektif dilakukan 
dengan menggunakan intensitas dan interpretasi 
manajer sebagai informan kunci (key intformant) 
terhadap lingkungan yang dihadapi perusahaan. Hal 
ini memungkinkan peneliti untuk menggambarkan 
lingkungan bisnis eksternal dari perspektif anggota 
organisasi dalam hal ini manajer dan manajer 
puncak. 

Ada banyak perdebatan dalam hal mengukur 
lingkungan bisnis eksternal, apakah lingkungan 
eksternal harus diperlakukan sebagai realitas objektif 
atau sebagai fenomena persepsi. Yang utama bukan 
pada apakah lingkungan harus diukur secara objektif 
atau berdasarkan persepsi, tetapi yang harus 
diperhatikan adalah masalah relevansinya. Dalam 
proses pengambilan keputusan, mempelajari perilaku 
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dan tindakan manajemen serta perumusan dan 
perencanaan strategis tindakan subjektif lebih 
relevan. 

Sedangkan ukuran objektif relevan untuk 
memahami dan mengukur kendala eksternal (external 
conStraint) yang dihadapi perusahaan dan kualitas 
peluang yang tersedia. Oleh karena itu, ukuran 
objektif lebih tepat digunakan oleh peneliti yang 
menggunakan model ketergantungan sumber daya 
dan model pendekatan ekologi populasi. Sedangkan 
kajian tindakan perusahaan seperti dalam penentuan 
strategi perusahaan lebih tepat menggunakan ukuran 
berdasarkan persepsi. 

Ukuran berdasarkan persepsi lebih penting 
karena persepsi dapat membentuk perilaku 
manajerial (managerial behavior) yang pada 
gilirannya akan mempengaruhi pilihan manajerial 
(managerial behavior). pilihan). bahwa persepsi dan 
interpretasi manajer tentang lingkungannya adalah 
dasar untuk tindakan strategis. Argumen di atas 
mendukung pengukuran lingkungan berdasarkan 
persepsi (subjectivemeasure), dalam hal ini persepsi 
manajer secara metodologis valid, dan memiliki 
tingkat akurasi yang tidak kalah dengan ukuran 
objektif. 

Tujuan analisis lingkungan dilakukan agar 
organisasi dapat mengantisipasi lingkungan 
organisasi sehingga dapat bereaksi secara cepat dan 
tepat terhadap keberhasilan organisasi. Untuk 
keperluan tersebut, ada banyak pengelompokan 
variabel yang diharapkan memiliki pengaruh nyata 
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terhadap pencapaian tujuan organisasi. Yang selalu 
dicoba adalah mencoba untuk menyelesaikan 
variabel-variabel ini tetapi tidak akan pernah 
selengkap yang diharapkan karena pengambil 
keputusan harus berpacu dengan waktu dalam 
prosesnya. 

Tujuan analisis lingkungan perusahaan demi 
perusahaan Untuk memberikan kemampuan untuk 
mengatasi masalah lingkungan kritis bagi manajemen 
perusahaan, menyelidiki kondisi masa depan 
lingkungan organisasi dan kemudian mencoba 
memasukkannya ke dalam pengambilan keputusan 
organisasi, dan mengidentifikasi masalah mendesak 
yang signifikan bagi perusahaan, dan 
memprioritaskan masalah tersebut. ', serta 
mengembangkan rencana untuk menghadapinya 


3.3 Audit dan Analisis Lingkungan Eksternal 
Tujuan audit eksternal adalah untuk 

menggambarkan peluang dan ancaman utama yang 
dihadapi organisasi sehingga manajer dapat 
merumuskan Strategi untuk memanfaatkan peluang 
dan menghindari atau mengurangi dampak ancaman. 
Audit eksternal berfokus pada identifikasi dan 
evaluasi tren dan peristiwa di luar kendali satu 
perusahaan, seperti: 

e Meningkatnya persaingan asing 

e Pergeseran populasi/penduduk 

e Masyarakat yang menua 

e Kecemasan konsumen saat bepergian 
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e Volatilitas pasar saham 


Pengaruh/tekanan eksternal dapat dibagi 
menjadi beberapa kategori: 

e pengaruh ekonomi 

e pengaruh sosial, budaya, demografi, dan 
lingkungan 

e pengaruh politik, pemerintahan, dan hukum 

e pengaruh teknologi 

e pengaruh kompetitif 


Tekanan eksternal ini mempengaruhi jenis 
produk yang dikembangkan, strategi segmentasi 
pasar, jenis layanan yang ditawarkan, dan pilihan 
bisnis untuk diakuisisi atau dijual. Secara langsung, 
tekanan eksternal mempengaruhi pemasok dan 
distributor. Untuk melakukan audit eksternal, 
perusahaan harus terlebih dahulu mengumpulkan 
intelijen kompetitif (data dan informasi pesaing) dan 
informasi tentang informasi ekonomi, sosial, budaya, 
demografi, lingkungan, politik, pemerintahan, 
hukum, dan teknologi. Kemudian informasi tersebut 
harus diasimilasi dan dievaluasi untuk menghasilkan 
daftar kunci dari faktor eksternal yang paling 
penting. Bahwa faktor eksternal utama harus:, 
penting untuk mencapai tujuan jangka panjang dan 
tahunan, dapat diukur, berlaku untuk semua 
perusahaan pesaing, hierarkis atau terstrukur. 

Sebagian besar perusahaan menghadapi 
lingkungan eksternal yang berkembang pesat, 
kompleks dan global yang membuatnya semakin sulit 
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untuk diinterpretasikan.Untuk menghadapi 
lingkungan yang sering tidak jelas dan tidak lengkap, 
perusahaan dapat mengambil metode yang disebut 
analisis lingkungan eksternal. Proses analisis 
eksternal ini mencakup empat kegiatan: pemindaian, 
pemantauan, peramalan, dan penilaian. Dari empat 
komponen analisis lingkungan tersebut dijelaskan 
sebagai berikut: 


a. Scaning 
Upaya untuk memantau, memahami, dan 
menelusuri berbagai tren di lingkungan organisasi 
disebut scaning /pemindaian lingkungan. Hal ini 
penting dan sangat menguntungkan karena 
ketidakpastian dalam lingkungan berdampak luas 
terhadap aktivitas organisasi. Pada keputusan 
poin pertama, pemindaian lingkungan dilakukan 
dengan mencari sambil memilih data di 
lingkungan eksternal. Data yang dicari adalah 
yang relevan dengan kegiatan organisasi atau 
yang dampaknya bagi organisasi baru dirasakan 
dalam jangka panjang. Pada titik keputusan 
kedua, eksekutif harus dapat mengenali bahwa 
data berdampak atau tidak pada aktivitas 
organisasi. Jika memang ada, mereka juga harus 
menyadari perlunya revisi perencanaan organisasi 
dengan membuat prediksi yang kurang akurat. 
Lingkungan eksternal memiliki variasi yang dapat 
ditemukan di lingkungan tugas atau lingkungan 
masyarakat. Lingkungan tugas adalah unsur- 
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unsur atau kelompok yang dapat berdampak 
langsung pada organisasi atau sebaliknya yang 
dapat dipengaruhi oleh kegiatan organisasi. 
Lingkungan masyarakat adalah suatu unsur, 
kelompok, atau kekuatan yang sifatnya lebih 
umum, dan yang tidak dapat secara langsung 
mempengaruhi kegiatan suatu organisasi dalam 
jangka pendek, tetapi dapat dan sering kali 
mempunyai pengaruh dalam jangka panjang. 


Pemantauan 

Pada saat pemantauan, analis mengamati 
perubahan lingkungan untuk melihat apakah 
memang ada tren yang berkembang. Penting 
untuk keberhasilan pemantauan adalah 
kemampuan untuk mendeteksi efek dari setiap 
peristiwa lingkungan. Misalnya, tren baru dalam 
pendidikan dapat diharapkan dari perubahan 
pendanaan pusat dan negara untuk lembaga 
pendidikan, perubahan persyaratan kelulusan 
sekolah menengah, atau perubahan isi kurikulum 
sekolah menengah. Dalam hal ini analis akan 
menentukan apakah peristiwa yang berbeda ini 
mencerminkan tren dalam pendidikan, dan jika 
demikian, apakah data informasi lain harus 
dipelajari untuk memantau tren itu. 


Peramalan 

Pemindaian dan pemantauan berkaitan dengan 
apa yang terjadi di lingkungan publik pada waktu 
tertentu. Saat meramalkan, analis 
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mengembangkaN proyeksi apa yang akan terjadi, 
dan seberapa cepat, sebagai akibat dari perubahan 
dan tren yang terdeteksi melalui pemindaian dan 
pemantauan. Misalnya, analis dapat 
memperkirakan waktu yang dibutuhkan teknologi 
baru untuk mencapai pasar. Atau mereka dapat 
memperkirakan kapan prosedur pelatihan 
perusahaan yang berbeda diperlukan untuk 
mengatasi perubahan komposisi tenaga kerja, 
atau berapa lama waktu yang dibutuhkan untuk 
perubahan dalam kebijakan perpajakan 
pemerintah untuk mempengaruhi pola konsumsi 
konsumen. 


d. Menilai 

Tujuan penilaian adalah untuk menentukan waktu 
dan pengaruh perubahan lingkungan dan tren 
dalam manajemen strategis perusahaan. Melalui 
pemindaian, pemantauan, dan peramalan, analis 
dapat memahami lingkungan secara 
umum.Selangkah lebih maju, tujuan penilaian 
adalah untuk menentukan implikasi pemahaman 
itu bagi organisasi, tanpa penilaian, analis akan 
memperoleh data yang menarik, tanpa 
mengetahui relevansinya. 


3.4 Faktor Terkait Lingkungan Eksternal 

Pada proses pengambilan keputusan, 
mempelajari perilaku dan tindakan manajemen serta 
perumusan dan perencanaan Strategis tindakan 
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subjektif lebih relevan, berikut faktor-faktor yang 
terkait pada lingkungan eksternal. 


A. Faktor Ekonomi 

Faktor ekonomi memiliki dampak langsung 
pada daya tarik potensial dari berbagai strategi. 
Variabel ekonomi yang sangat berpengaruh dalam 
perencanaan adalah Produk Domestik Bruto/Produk 
Domestik Bruto, tren nilai mata uang dan tingkat 
pengangguran. Tren nilai mata uang memiliki efek 
yang signifikan dan tidak merata pada perusahaan di 
industri yang berbeda dan di lokasi yang berbeda. 

Misalnya, industri farmasi, pariwisata, hiburan, 
kendaraan bermotor, dan lainnya mendapat 
keuntungan besar ketika dolar jatuh terhadap yen 
dan euro. Ketika nilai dolar jatuh, perusahaan 
pariwisata mendapatkan lebih banyak karena tidak 
banyak orang Amerika yang bepergian ke luar negeri, 
sebaliknya, situasinya akan meningkatkan jumlah 
kunjungan dan liburan orang asing ke Amerika 
Serikat. 

Untuk organisasi faktor ekonomi membuat 
keputusan para eksekutif hanya bisa efektif jika 
mereka memperhatikan gejala perilaku kondisi 
ekonomi secara serius. Di sektor ekonomi ini, 
informasi yang dibutuhkan terkait dengan tren 
pendapatan nasional, inflasi, tingkat pengangguran, 
upah dan upah, devaluasi, tingkat pendapatan 
masyarakat, dan belum lagi faktor-faktor yang 
berkaitan dengan pemasaran produk publik dan 
organisasi nirlaba seperti anggaran belanja di 
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pemenrintahan, sampai pendaftaran mahasiswa di 
suatu universitas. 


b. Faktor Sosial dan Budaya 

Perubahan sosial, budaya, demografi, dan 
lingkungan memiliki dampak besar pada hampir 
semua produk, layanan, pasar, dan pelanggan. Kecil, 
besar, organisasi nirlaba, dan nirlaba di semua 
industri sedang terguncang dan ditantang oleh 
peluang dan ancaman yang muncul dari perubahan 
variabel sosial, budaya, demografi, dan lingkungan. 

Tren sosial, budaya, demografi, dan 
lingkungan membentuk cara orang untuk hidup, 
bekerja, berproduksi, dan mengonsumsi. Ini 
mengarah pada kebutuhan akan berbagai produk, 
layanan, dan strategi yang berbeda.Saat ini lebih 
banyak rumah tangga Amerika yang tinggal sendiri 
atau tinggal bersama orang lain yang tidak 
berhubungan daripada rumah tangga yang terdiri 
dari pasangan menikah dan anak-anak. Semakin 
banyak rumah tangga di seluruh dunia membeli 
secara online. 

Faktor sosial yang mempengaruhi perusahaan 
meliputi keyakinan, nilai, sikap, pendapat, dan gaya 
hidup yang berkembang dari orang-orang di 
lingkungan tempat perusahaan beroperasi. Faktor- 
faktor ini biasanya berkembang dari kondisi budaya, 
ekologi, pendidikan, dan etnis. Jika faktor sosial 
berubah, maka permintaan terhadap berbagai produk 
dan aktivitas juga akan berubah. 
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c. Pemerintahan, Politik dan Hukum 

Pemerintah bisanya dituntut untuk tetap 
terbuka dalam memberikan pelayanannya kepada 
masyarakat, bersedia tunduk pada undang-undang, 
peraturan dan instruksi yang dikeluarkan oleh 
masyarakat. Hal ini kembali didorong melalui tata 
kelola yang baik. Hal inilah yang menjadi 
pertimbangan mengapa Ombudsman dibutuhkan. 
Biasanya ditunjuk oleh pemerintah, namun memiliki 
tingkat kepentingan yang tinggi dengan tugas 
mewakili kepentingan masyarakat dalam 
menyampaikan pengaduan masyarakat terkait 
malpraktik penyelenggaraan pemerintahan dan 
pelanggaran HAM setelah dilakukan penyelidikan 
yang diperlukan. 

Pemerintah daerah, Pemerintah Pusat adalah 
regulator utama, deregulasi, subsidi, pemberi kerja, 
dan pelanggan untuk sebuah organisasi. Oleh karena 
itu, hal-hal tersebut dapat menjadi peluang atau 
ancaman besar bagi organisasi kecil maupun besar. 
Untuk industri dan perusahaan yang sangat 
bergantung pada kontrak atau subsidi pemerintah, 
prediksi tentang politik dapat menjadi bagian penting 
dari audit eksternal. 

Dalam menghadapi resesi global yang dalam, 
banyak negara melakukan upaya untuk melindungi 
industrinya masing-masing. Misalnya, berbagai 
negara telah memperketat peraturan perdagangan 
dan melanjutkan subsidi untuk berbagai industri 
mereka sambil membatasi impor tertentu dari negara 
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lain. Contohnya seperti membatasi impor ayam dan 
daging sapi dari Amerika Serikat. India menaikkan 
tarif impor/bea masuk untuk baja impor. Kenaikan 
ini dilakukan oleh beberapa negara eropa dalam 
menaikan tarif impor/bea masuk untuk produk 
turunan kelapa sawit dari Indonesia dan Malaysia 
Banyak pemerintah mengambil alih banyak 
perusahaan sebagai akibat dari resesi global yang 
melumpuhkan perusahaan-perusahaan yang dianggap 
vital bagi stabilitas keuangan nasional. 
Dalam hal ini, pemerintah daerah, pemerintah pusat 
dan peraturan (daerah dan pusat), dan kelompok 
kepentingan tertentu dapat memiliki dampak yang 
signifikan terhadap strategi bisnis organisasi 
kecil/besar, baik yang berorientasi laba maupun 
nirlaba. Banyak perusahaan mengubah atau 
meninggalkan strategi sebelumnya karena tindakan 
pemerintah. Contohnya kenaikan pajak dan hal 
lainnya, sehingga beberapa perusahaan asing pernah 
hengkang dari Indonesia. 


d. Faktor Teknologi 

Perubahan teknologi dan penemuan, memiliki 
efek yang cukp berpengaruh pada sebuah organisasi. 
Seperti internet, ponsel, supply chain management 
dan hal lainnya telah mengubah sifat yang sangat 
mendasar dari peluang dan ancaman dengan 
mengubah siklus produk, meningkatkan kecepatan 
distribusi, menciptakan barang dan jasa baru, 
menghilangkan hambatan pasar geografis tradisional, 
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dan mengubah trade-off historis antara standarisasi 
produk. dan fleksibilitas. . 

Teknologi adalah salah satu dari banyak 
pengaruh pada ketidakseimbangan organisasi. Ini 
adalah elemen paling dinamis, yang memaksa 
pengambil keputusan untuk terus memantau 
perkembangan dan dampak menguntungkan dan 
merugikannya, serta melihat aspek teknologi mana 
yang berpengaruh langsung dan mana yang tidak. 
Selanjutnya pemanfaatan dalam e-commerce 
sehingga perusahaan mau tidak mau menciptakan 
dua posisi baru yaitu: Chief information officer (CIO) 
dan Chief technology officer (CTO). Keduanya bekerja 
sama untuk memastikan bahwa informasi yang 
diperlukan untuk merumuskan, menerapkan, dan 
mengevaluasi strategi bisnis tersedia kapan pun 
dibutuhkan. Keduanya bertanggung jawab atas 
pengembangan, pengelolaan, dan pemutakhiran 
database perusahaan. 

Perkembangan teknologi berperan sebagai 
peluang besar sekaligus ancaman yang harus 
diperhatikan dalam merumuskan strategi bisnis. 
Kemajuan teknologi secara dramatis mempengaruhi 
produk, layanan, pasar, pemasok, distributor, 
pesaing, pelanggan, proses manufaktur, kegiatan 
pemasaran, dan posisi kompetitif perusahaan. 
Kemajuan teknologi dapat menciptakan pasar baru, 
menghasilkan produk baru yang lebih baik, 
mengubah posisi biaya yang relatif kompetitif dalam 
suatu industri dan membuat barang yang ada 
menjadi usang atau tidak mutakhir. 
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Perkembangan teknologi dapat mengurangi 
atau menghilangkan hambatan biaya dalam bisnis, 
menciptakan alur produksi yang lebih sederhana, 
membuat kurangnya keterampilan teknis (dalam 
teknologi) yang mengakibatkan perubahan nilai dan 
harapan karyawan, manajer, pemasok, distributor 
sampai pelanggan akhir. 


e. Faktor Demografis 

Hal-hal penting yang harus diperhatikan 
perusahaan mengenai faktor demografi meliputi 
ukuran populasi, struktur usia, distribusi geografis, 
campuran etnis, dan distribusi pendapatan. Melihat 
dinamika perubahan, perusahaan harus menganalisis 
perubahan faktor-faktor tersebut dalam konteks 
global, tidak hanya di dalam negeri. Penuaan populasi 
pada negara-negara maju seperti cina, jepang, 
singapura, amerika dan negara-negara eropa 
mempengaruhi orientasi strategis hampir semua 
organisasi. Kompleks apartemen untuk orang tua 
yang disebut lifecare, dengan fasilitas sekali makan 
sehari, transportasi, dan utilitas termasuk dalam 
sewa, telah meningkat secara nasional. 
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00090 — 


“Kita adalah makhluk yang 
suka menyalahkan dari 
luar, tidak menyadari 
bahwa masalah biasanya 
dari dalam” 


(Imam Al-Ghazali) 
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INDUSTRI (PORTER FIVE 
FORCES) 


4.1 Memahami Porter Five Forces 

Porter Five Forces atau Lima Kekuatan Porter 
adalah model yang mengidentifikasi dan 
menganalisis lima kekuatan kompetitif yang 
membentuk setiap industri dan membantu 
menentukan kelemahan dan kekuatan industri. 
Analisis Lima Kekuatan sering digunakan untuk 
mengidentifikasi struktur industri untuk menentukan 
strategi perusahaan. Model Porter dapat diterapkan 
pada setiap segmen ekonomi untuk memahami 
tingkat persaingan dalam industri dan meningkatkan 
profitabilitas jangka panjang perusahaan. Model Lima 


Kekuatan dinamai profesor Harvard Business School, 
Michael E. Porter. 
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Model ini diterbitkan dalam buku Michael E. 
Porter, "Kompetitif Strategi: Teknik untuk 
Menganalisis Industri dan Pesaing" pada tahun 1980. 
The Five Forces Model ini banyak digunakan untuk 
menganalisis struktur industri dari perusahaan serta 
strategi perusahaan. Porter mengidentifikasi lima 
kekuatan tak terbantahkan yang berperan dalam 
membentuk setiap pasar dan industri di dunia, 
dengan beberapa peringatan . Kelima kekuatan 
tersebut sering digunakan untuk mengukur intensitas 
persaingan, daya tarik, dan profitabilitas suatu 
industri atau pasar. 

Model Lima Kekuatan menganalisis sebuah 
industri disebut "tidak menarik" ketika kombinasi 
dari lima kekuatan mengurangi profitabilitas secara 
keseluruhan. Suatu industri disebut menarik ketika 
kombinasi tersebut menunjukkan profitabilitas yang 
menjanjikan. Tiga dari lima Lima Kekuatan mengacu 
pada persaingan dari sumber eksternal. Sisanya 
adalah ancaman internal. 
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Gambar 3. Model Lima Kekuatan Porter 
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4.2 Model Porter Five Forces 
4.2.1 Ancaman Pendatang Baru 

Hambatan masuk adalah berbagai faktor yang 
akan mencegah pendatang baru memasuki suatu 
industri dalam Model Lima Kekuatan ini. Hambatan 
masuk yang rendah akan mengakibatkan suatu 
industri mengalami penurunan profitabilitas yang 
cepat karena meningkatnya persaingan antar 
perusahaan dalam satu industri. Sulitnya pendatang 
baru atau pendatang baru untuk memasuki pasar 
atau industri. Kekuatan perusahaan juga dipengaruhi 
oleh kekuatan pendatang baru. Kekuatan tersebut 
dipengaruhi oleh hambatan berupa biaya masuk, 
peraturan, kondisi ekonomi, paten, dan lain-lain yang 
ada di sekitarnya. Jika hambatan bagi pendatang baru 
untuk memasuki pasar atau industri cukup besar, 
kekuatan pendatang baru akan lemah dan kekuatan 
perusahaan akan kuat. Sedangkan ketika hambatan 
bagi pendatang baru cukup sedikit dan rendah, 
kekuatan bagi perusahaan akan melemah dan justru 
memperkuat kekuatan pendatang baru. 

Kekuatan suatu perusahaan juga dipengaruhi 
oleh kekuatan pendatang baru di pasarnya. Semakin 
sedikit waktu dan uang yang dihabiskan pesaing 
untuk memasuki pasar perusahaan dan menjadi 
pesaing yang efektif, semakin mapan posisi 
perusahaan dapat melemah secara signifikan. 
Industri dengan hambatan masuk yang kuat sangat 
ideal untuk perusahaan yang ada di industri itu 
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karena perusahaan akan dapat mengenakan harga 
yang lebih tinggi dan menegosiasikan persyaratan 
yang lebih baik. 

Sebaliknya pada Model Lima Kekuatan 
hambatan masuk industri yang tinggi, diasumsikan 
akan mampu mempertahankan daya tarik industri 
untuk jangka waktu yang lama. Misalnya, identitas 
merek yang kuat seperti contohnya Nike dan Toyota 
juga telah melindungi produk tersebut dari serangan 
pesaing baru sehingga kedua produk tersebut tetap 
dapat mempertahankan posisinya di pasar. Hal-hal 
yang perlu diperhatikan dalam hal ini antara lain 
seperti learning curve. Dalam proses produksi, 
semakin lama akan diperoleh semakin tinggi tingkat 
efisiensinya. Sehingga akan ada biaya yang lebih 
murah dalam memproduksi. Sehingga perlu 
dipertimbangkan apakah hal tersebut dapat dicapai 
dalam waktu yang singkat atau dalam waktu yang 
lama karena akan mempengaruhi biaya produksi 
secara keseluruhan. 

Pengaruh dalam economies of scale apakah 
produk dapat dibuat dalam jumlah kecil atau harus 
dalam jumlah besar, misalnya di pabrik manufakur, 
nilai efisiensi baru yang menguntungkan dapat 
dicapai dalam skala besar sehingga sulit bagi pesaing 
baru untuk masuk dengan skala industri kecil. Pada 
diferensiasi produk bahwa keunikan yang dimiliki 
baik dalam bentuk fisik produk maupun positioning 
produk itulah yang membedakannya dengan produk 
pesaing yang berada dalam industri yang sama. 
Pendatang baru juga perlu mempertimbangkan untuk 
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mengantisipasi loyalitas merek dari produk yang 
sudah ada. 

Dalam industri tertentu akses ke jalur 
distribusi memainkan peran penting. Dalam bisnis 
distribusi minuman ringan menurut Five Forces 
Model misalnya, pemain baru akan kesulitan meminta 
ruang yang lebih besar ke armada distribusi (pihak 
ketiga) jika pemain yang sudah mapan menggunakan 
distributor yang sama. Sehingga pengaruh dalam 
model lima kekuatan akan sangat besar. 

Pada pertumbuhan perlu juga mengantisipasi 
dalam kerangka lima kekuatan model ini 
kemungkinan pertumbuhan industri yang dapat 
terjadi dengan melihat data pendukung yang ada. 
Sebab, bagi pemain yang baru masuk bisnis, efeknya 
bisa sangat besar atau bahkan sangat kecil. Efeknya 
akan besar dapat tumbuhnya industri kecil dan 
banyak pemain sehingga keuntungan yang akan 
dibagi menjadi bagian-bagian yang lebih kecil. 
Sedangkan jika pemainnya hanya sedikit dan 
pasarnya cukup besar, maka pengaruhnya terhadap 
pendatang baru akan kecil. 


4.2.2 Daya Tawar Pemasok 

Dalam Model Lima Kekuatan Pemasok 
memiliki posisi tawar yang berbeda dengan 
perusahaan dalam model ini. Kemampuan pemasok 
untuk menentukan persyaratan perdagangan yang 
menguntungkan kedua belah pihak sangat 
dipengaruhi oleh elemen-elemen berikut dari struktur 
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industri: diferensiasi input, biaya peralihan pemasok 
dan perusahaan dalam industri, kehadiran input 
pengganti, konsentrasi pemasok, pentingnya volume 
ke pemasok, biaya relatif terhadap total pembelian 
dalam industri, dampak input pada biaya atau 
diferensiasi, ancaman integrasi ke depan. Jika 
perusahaan dapat memperoleh pasokan bahan baku 
dari beberapa pemasok maka posisi perusahaan 
relatif lebih kuat dari pemasok sehingga pemasok 
tidak akan menimbulkan ancaman yang signifikan 
bagi perusahaan dalam Five Forces Model. Tetapi 
ketika perusahaan hanya bergantung pada satu 
pemasok maka posisi pemasok menjadi kuat dan 
dapat menjadi ancaman bagi perusahaan. 

Faktor berikutnya betapa mudahnya pemasok 
dapat menaikkan biaya input. Hal ini dipengaruhi 
oleh jumlah pemasok input utama barang atau jasa, 
seberapa unik input tersebut, dan berapa biaya yang 
harus dikeluarkan perusahaan untuk beralih ke 
pemasok lain. Semakin sedikit pemasok ke suatu 
industri, semakin banyak perusahaan akan 
bergantung pada pemasok. Akibatnya, pemasok 
memiliki lebih banyak kekuatan dan dapat 
menaikkan biaya input dan mendorong keuntungan 
lain dalam perdagangan. Di sisi lain, ketika ada 
banyak pemasok atau biaya peralihan yang rendah 
antara pemasok saingan, perusahaan dapat menjaga 
biaya inputnya lebih rendah dan meningkatkan 
keuntungannya. 

Pemasok bahan baku atau barang yang akan 
dijual oleh perusahaan memiliki daya tawar yang 
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berbeda-beda. Kemampuan pemasok dalam 
menentukan syarat atau perjanjian kerjasama dengan 
perusahaan sangat berpengaruh bagi kekuatan 
masing-masing pihak. Hal ini dipengaruhi oleh 
jumlah pemasok utama, seberapa unik barang yang 
diperoleh dari pemasok tersebut, dan berapa biaya 
yang harus dikeluarkan perusahaan untuk beralih ke 
pemasok lain. Semakin sedikit pemasok yang dimiliki 
suatu perusahaan maka semakin besar tingkat 
ketergantungan perusahaan terhadap pemasok yang 
membuat kekuatan pemasok tinggi dan kekuatan 
perusahaan semakin rendah. Sebaliknya, ketika 
perusahaan memiliki banyak pemasok, dengan 
supply chain management perusahaan memiliki 
banyak pilihan dan pilihan sehingga membuat 
kekuatan perusahaan lebih kuat dari pemasok. 


4.2.3 Daya Tawar Pembeli/Konsumen 

Dalam Five Forces Model pembeli memiliki 
posisi penting terhadap kelangsungan hidup 
perusahaan karena pendapatan penjualan yang 
diperoleh perusahaan berasal dari penjualan produk 
perusahaan kepada pembeli. Posisi tawar pembeli 
terhadap perusahaan yang menjual barang dan jasa 
ditentukan oleh dua yang utama adalah leverage 
tawar menawar dan sensitivitas harga. Tawar- 
menawar Leverage pembeli lebih lanjut ditentukan 
oleh beberapa faktor sebagai berikut: konsentrasi 
pembeli vs konsentrasi perusahaan, volume pembeli, 
integrasi pembeli, produk pengganti. 
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Para pengusaha kopi di Aceh akan memiliki 
daya tawar yang rendah jika mereka menjual kopi 
hanya kepada satu pembeli besar di dalam dalam 
negeri, karena dengan struktur perdagangan ini para 
pengusaha dalam negeri tidak memiliki alternatif 
harga jual. selain yang ditentukan oleh pembeli besar 
dari dalam negeri. Namun berbeda ketika pengsaha 
kopi tersebut terhubung dengan pasar kopi 
berjangka di bursa komoditas internasional New 
York. Pengusaha kopi lokal akan megadakan market 
brief seperti penjualan maupun peningkatan ekspor 
non-migas Indonesia ke Amerika Serikat seperti, 
Indonesian Trade Promotion Center (ITPC) di Chicago. 

Faktor lain yang menentukan kekuatan 
pembeli adalah sensitivitas harga yang ditentukan 
oleh beberapa faktor seperti: harga/total pembelian, 
perbedaan produk, identitas merek, keuntungan 
pembeli & insentif pengambil keputusan. Pembeli 
atau konsumen memiliki peran yang sangat penting. 
Seluruh pendapatan perusahaan berasal dari 
konsumen yang membeli barang dari perusahaan. 
Kemampuan konsumen untuk menawar dan 
mendorong harga produk yang lebih rendah adalah 
salah satu dari lima kekuatan yang mempengaruhi 
bisnis. 

Hal ini dipengaruhi oleh berapa banyak 
konsumen yang dimiliki perusahaan, seberapa 
signifikan setiap konsumen, dan berapa biaya yang 
dikeluarkan perusahaan untuk mencari pelanggan 
baru di suatu pasar. Basis konsumen yang lebih kecil 
dan lebih kuat berarti bahwa setiap konsumen 
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memiliki lebih banyak kekuatan untuk bernegosiasi 
untuk harga yang lebih rendah dan kesepakatan yang 
lebih baik. Perusahaan yang memiliki banyak 
konsumen akan lebih mudah dalam menegakkan 
harga produk guna meningkatkan profitabilitas. 

Kemampuan yang dimiliki pelanggan untuk 
menekan harga lebih rendah atau tingkat kekuatan 
mereka adalah salah satu dari lima kekuatan. Hal ini 
dipengaruhi oleh berapa banyak pembeli atau 
pelanggan yang dimiliki perusahaan, seberapa 
signifikan setiap pelanggan, dan berapa biaya yang 
dikeluarkan perusahaan untuk mencari pelanggan 
atau pasar baru untuk outputnya. 


4.2.4 Ancaman Produk Pengganti 

Dalam Five Forces Model Persaingan produk 
yang dihasilkan perusahaan tidak hanya berasal dari 
perusahaan yang menghasilkan produk yang sama 
sehingga menimbulkan persaingan langsung (direct 
competition), tetapi bisa juga berasal dari perusahaan 
yang menghasilkan produk yang memiliki fungsi 
yang sama dengan produk yang dihasilkan oleh 
perusahaan. perusahaan. Produk seperti ini disebut 
produk substitusi. Seperti bus yang melayani trayek 
antar Provinsi tidak hanya menghadapi persaingan 
dari perusahaan bus lain, tetapi juga menghadapi 
persaingan dari moda transportasi lain seperti kereta 
api, maskapai penerbangan, dan perusahaan 
perjalanan. 
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Kekuatan dan persaingan perusahaan tidak 
hanya muncul dari pendatang baru dan pesaing, 
tetapi juga berasal dari barang atau produk pengganti 
barang yang dijual oleh perusahaan. Produk 
substitusi juga biasa disebut produk substitusi, 
dimana produk substitusi tersebut memiliki manfaat 
dan fungsi yang mirip dengan produk perusahaan. 
Misalnya, produk substitusi dari Burger (roti isi 
daging) dan Pizza (adonan roti dengan berbagai 
bahan toping) karena kedua produk tersebut 
memiliki manfaat mengenyangkan yang sama dan 
berfungsi sebagai asupan makanan bagi konsumen. 

Barang atau jasa pengganti yang dapat 
digunakan sebagai pengganti produk atau jasa 
perusahaan menimbulkan ancaman. Perusahaan yang 
memproduksi barang atau jasa yang tidak memiliki 
substitusi yang dekat akan memiliki kekuatan lebih 
untuk menaikkan harga dan mengunci persyaratan 
yang menguntungkan. Ketika pengganti dekat 
tersedia, pelanggan akan memiliki pilihan untuk tidak 
membeli produk perusahaan, dan kekuatan 
perusahaan dapat melemah. 


4.2.5 Persaingan Kompetitif Dalam Industri 

Dalam industri Five Forces Model itu sendiri, 
ada persaingan antara satu perusahaan dengan 
perusahaan lainnya. Menurut Porter, pencetus Model 
Lima Kekuatan, intensitas persaingan antar 
perusahaan dalam suatu industri sangat dipengaruhi 
oleh faktor-faktor berikut: pertumbuhan industri, 
biaya tetap/nilai tambah, kelebihan kapasitas 
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intermiten, perbedaan produk, identitas merek, biaya 
peralihan, konsentrasi & keseimbangan, kompleksitas 
informasi, keragaman pesaing, taruhan perusahaan, 
dan hambatan keluar. 

Lingkungan bisnis memiliki tingkat persaingan 
yang tinggi antara perusahaan dengan pesaing. Setiap 
perusahaan berusaha untuk menciptakan inovasi agar 
produknya tidak kalah dengan persaingan dan dapat 
mengungguli pesaing. Pada bagian ini kita akan 
mengkaji seberapa kuat persaingan di pasar dengan 
mempertimbangkan jumlah pesaing dan apa yang 
dapat dilakukan perusahaan untuk mengatasinya. 

Persaingan akan kuat dan tinggi ketika ada 
banyak pesaing di sekitar dengan produk atau 
layanan serupa. Biasanya hal ini terjadi ketika 
industri sedang berkembang dan konsumen dapat 
dengan mudah beralih ke penawaran pesaing dengan 
biaya rendah untuk mendapatkan suatu produk. 
Banyaknya jumlah pesaing akan mengurangi 
kekuatan perusahaan. Hal ini sangat bertolak 
belakang ketika jumlah pesaing di suatu pasar atau 
industri cukup langka. Kekuatan perusahaan juga 
akan lebih tinggi. 

Perusahaan yang berinovasi dapat menikmati 
keuntungan besar ketika pesaing lain belum 
memasuki pasar yang sama. Hal ini ditandai dengan 
semakin cepatnya pesaing memperoleh akses 
teknologi sehingga dalam waktu yang relatif singkat 
akan mampu menghasilkan produk yang serupa 
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dengan produk yang dihasilkan oleh perusahaan 
innovator. 

Ketika kopi cafe sudah memiliki banyak 
competitor, perusahaan blue chips, antara produsen 
cina (xiomi, Oppo, vivo, realme dan lainnya) 
berhadapan dengan produsen korae dan amerika 
(Samsung dan apple), dan pangsa pasar yang sudah 
sesak dengan berbagai produk dan kompetitornya 
menyebabkan banyaknya pesaing dan 
kemampuannya melemahkan perusahaan. Semakin 
banyak jumlah pesaing, bersama dengan jumlah 
produk dan layanan setara yang mereka tawarkan, 
semakin kecil kekuatan perusahaan. Pemasok dan 
pembeli mencari persaingan perusahaan jika mereka 
dapat menawarkan kesepakatan yang lebih baik atau 
harga yang lebih rendah. Sebaliknya, ketika daya 
saing rendah, perusahaan memiliki kekuatan yang 
lebih besar untuk menetapkan harga yang lebih tinggi 
dan menetapkan persyaratan kesepakatan untuk 
mencapai penjualan dan laba yang lebih tinggi. 
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BAB 5 
ANALISA SWOT 


5.1 Kegunaan Metode Analisis SWOT 

Analisis SWOT adalah metode analisis 
perencanaan strategis yang digunakan untuk 
memantau dan mengevaluasi lingkungan perusahaan 
baik lingkungan eksternal maupun internal untuk 
tujuan bisnis tertentu. SWOT merupakan akronim 
dari kata: kekuatan (strengths), kelemahan 
(weaknesses), peluang (opportunities), dan ancaman 
(threats) dalam suatu proyek atau spekulasi bisnis. 
Keempat faktor tersebut membentuk akronim SWOT. 

Analisis SWOT melibatkan penentuan tujuan 
spesifik dari bisnis atau proyek spekulatif dan 
mengidentifikasi faktor internal dan eksternal yang 
mendukung dan yang tidak mendukung dalam 
mencapai tujuan tersebut. Analisis SWOT dapat 
digunakan dalam melihat kondisi internal maupun 
eksternal suatu organisasi dan digunakan sebagai 
rancangan Strategi dan program kerja. Proses ini akan 
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lebih baik dibahas dengan menggunakan tabel yang 

dibuat di kertas besar sehingga hubungan setiap 

aspek dapat dianalisis dengan baik. Analisis SWOT 

dapat diterapkan dengan menganalisis dan 

mengklasifikasikan berbagai faktor yang 

mempengaruhi keempat faktor tersebut, kemudian 

dipetakan dalam gambar matriks SWOT. 

e kekuatan yang mampu memanfaatkan peluang 
yang ada, 

e kelemahan yang menghalangi manfaat dari 
peluang yang ada 

e kekuatan yang mampu menghadapi ancaman 
yang ada, dan 

e kelemahan (weaknesses) yang mampu membuat 
ancaman  (threats) menjadi nyata atau 
menciptakan ancaman baru. 


Strengths Weaknesses 
(Kekuatan) (Kelemahan) 


Opportunities Threats 
(Peluang) (Ancaman) 


Gambar 4. Diagram Metrix Analisis SWOT 


Teknik ini diciptakan oleh Albert Humphrey 
yang memimpin proyek penelitian di Universitas 
Stanford pada 1960-an dan 1970-an menggunakan 
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data dari perusahaan Fortune 500. SWOT adalah alat 
pencocokan penting yang membantu manajer 
mengembangkan empat jenis strategi: Strategi SO 
(kekuatan-peluang), Strategi WO (kelemahan-peluang), 
ST (kekuatan-ancaman) Strategi, dan Strategi WT ( 
kelemahan-ancaman). 

Mencocokkan faktor eksternal dan internal 
kunci sebagian besar sulit untuk mengembangkan 
Matriks SWOT. Strategi SO menggunakan kekuatan 
internal perusahaan untuk memanfaatkan peluang 
eksternal. Strategi WO bertujuan untuk meningkatkan 
kelemahan internal dengan memanfaatkan peluang 
eksternal. Strategi ST menggunakan kekuatan 
perusahaan untuk menghindari atau mengurangi 
dampak ancaman eksternal. Strategi WT adalah taktik 
defensif yang ditujukan untuk mengurangi 
kelemahan internal dan menghindari ancaman 
eksternal. Ada delapan langkah yang terlibat dalam 
membangun Matriks SWOT: 

a. Daftar peluang eksternal perusahaan. 

. Daftar ancaman eksternal perusahaan. 

Daftar kekuatan internal perusahaan utama. 

d. Daftar kelemahan internal perusahaan utama. 

Mencocokkan kekuatan internal dengan peluang 

eksternal, dan mencatat hasil Strategi SO dalam 

sel yang sesuai. 

fI. Mencocokkan kelemahan internal dengan peluang 
eksternal, dan mencatat hasil Strategi WO. 

g. Mencocokkan kekuatan internal dengan ancaman 
eksternal, dan mencatat hasil Strategi ST. 


Ai 


"B 
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h. Mencocokkan kelemahan internal dengan 
ancaman eksternal, dan mencatat hasil Strategi 
WT. 

Tujuan dari setiap tahap adalah untuk 
menghasilkan strategi alternatif yang layak, bukan 
untuk memilih atau menentukan strategi terbaik, oleh 
karena itu, dipilih untuk implementasi. 


5.2 Pedoman Penggunaan SWOT 

Pedoman strategis pada formulasi dalam 
merumuskan, kebijakan dalam kekuatan, kelemahan, 
peluang dan ancaman digunakan dalam diagram yang 
menampilkan matriks enam kotak, dua yang paling 
atas adalah faktor eksternal, yaitu faktor peluang dan 
ancaman/tantangan. Identifikasi faktor internal dan 
eksternal diperoleh dengan memanfaatkan seluruh 
hasil analisis, selanjutnya informasi yang diperoleh 
diklasifikasikan pada pembobotan faktor strategi 
internal dan eksternal. Hal ini dapat dilihat pada tabel 
berikut. 


Table 1. Faktor Strategi Internal dan Eksternal 


Posisi Faktor Rating | Posisi 

Strategi Internal Faktor 
Strategi 
Eksternal 


3 


Tama —— 
resa TN 
1. 


1. 
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Posisi Faktor Rating | Posisi 
Strategi Internal Faktor 
Strategi 


Eksternal 


Taman Dumlah 


Sumber: Freddy Rangkuti (2015). 


Berikut keterangan dalam pembobotan matrix 


analisis SWOT 
a. Pemberian bobot masing-masing faktor 


tersebut mulai dari 1,0 (sangat penting) sampai 
dengan 0,0 (tidak penting), berdasarkan 
pengaruh faktor-faktor tersebut terhadap 
posisi strategis sektor potensial (semua bobot 
tersebut jumlahnya tidak boleh melebihi skor 
total 1,00). 

Pemberian rating untuk masing-masing faktor 
dengan memberikan skala mulai dari 4 
(outstanding) sampai dengan 1 (poor), 
pemberian rating untuk faktor kekuatan dan 
peluang yang bersifat positif diberi rating 4, 
tetapi bila kecil diberi rating 1. Pemberian 
rating kelemahan dan ancaman yang bersifat 
negatif semakin besar diberi rating 1, tetapi 
apabila kecil diberi rating 4. 

Atas dasar hasil identifikasi ini pembobotan, 


selanjutnya analisis SWOT tahapan faktor-faktor 
berpengaruh dalam akan ditemukan empat strategi 
(Kotler & Keller, 2017) seperti dalam tabel berikut 


Table 2. Matriks Faktor Internal & Eksternal 
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OPPORTUNITIES THREATS 
(O) (T) 


COMPARATIVE 


STRENGHTS ADVANTAGE MOBILIZATION 


e) (SO) (ST) 
INVESTMENT DAMAGE 
WEAKNESSES DIVESMENT CONTROL 
tiki (WO) (WT) 


Kotak-kotak lainnya merupakan kotak-kotak 
isu srategis yang perlu dikembangkan, yang timbul 
sebagai hasil dari kotak antar faktor-faktor eksternal 
dan internal. Keempat isu strategis tersebut diberi 
nama sebagai berikut: 


a. Comparative Adventage 

Apabila di dalam kajian terlihat peluang-peluang 
yang tersedia ternyata juga memiliki posisi 
internal yang kuat, maka sektor tersebut dianggap 
memiliki keunggulan komparatif. Dua elemen 
potensial eksternal dan internal yang baik ini 
tidak boleh dilepaskan begitu saja, tetapi akan 
menjadi isu utama pengembangan. Meskipun 
demikian, dalam proses pengkajiannya, tidak 
boleh dilupakan adanya berbagai kendala dan 
ancaman perubahan kondisi lingkungan yang 
terdapat di sekitarnya untuk digunakan sebagai 
usaha dalam mempertahankan keunggulan 
komparatif tersebut (Strategi SO: Menggunakan 
kekuatan memanfaatkan peluang). 
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b. Mobilization 
Kotak ini merupakan kotak kajian yang 


mempertemukan interaksi antara 
ancaman/ tantangan dari luar yang 
diidentifikasikan untuk memperlunak 


ancaman/tantangan dari luar tersebut, dan 
sedapat mungkin merubahnya menjadi sebuah 
peluang bagi pengembangan selanjutnya (Strategi 
ST: Menggunakan kekuatan untuk mengusir 
hambatan). 


Cc. Invesment/Divesment 

Kotak ini merupakan kajian yang menuntut 
adanya kepastian dari berbagai peluang dan 
kekurangan yang ada. Peluang yang besar di sini 
akan dihadapi oleh kurangnya kemampuan 
potensi sektor untuk menangkapnya. 
Pertimbangan harus dilakukan secara hati-hati 
untuk memilih untung dan rugi dari usaha untuk 
menerima peluang tersebut, khususnya dikaitkan 
dengan keterbatasan potensi kawasan (Strategi 
WO: Menggunakan peluang untuk menghindari 
kelemahan). 


d. Damage Control 
Kotak ini merupakan tempat untuk menggali 
berbagai kelemahan yang akan dihadapi oleh 
sektor di dalam pengembangannya. Hal ini dapat 
dilihat dari pertemuan antara ancaman dan 
tantangan dari luar dengan kelemahan yang 
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terdapat di dalam kawasan. Strategi yang harus 
ditempuh adalah mengambil keputusan untuk 
mengendalikan kerugian yang akan dialami, 
dengan sedikit demi sedikit membenahi 
sumberdaya internal yang ada (Strategi WT: 
Meminimalkan kelemahan dan mengusir 
hambatan). 


Meskipun matriks SWOT banyak digunakan 
dalam dalam berbagai organisasi saat ini, analisis 
memang memiliki beberapa keterbatasan, SWOT tidak 
menunjukkan cara untuk mencapai keunggulan 
kompetitif, sehingga tidak boleh menjadi tujuan itu 
sendiri. Matriks harus menjadi titik awal untuk 
diskusi tentang bagaimana strategi yang diusulkan 
dapat diimplementasikan. Kedua, SWOT adalah 
penilaian statis (atau snapshot). Dinamika lingkungan 
persaingan tidak dapat diekspresikan dalam satu 
matriks, analisis SWOT membuat perusahaan terlalu 
menekankan satu faktor internal atau eksternal 
dalam merumuskan strategi. 

Meskipun matriks SWOT banyak digunakan 
dalam perencanaan strategis, analisisnya memang 
memiliki beberapa keterbatasan, SWOT tidak 
menunjukkan bagaimana mencapai keunggulan 
kompetitif, sehingga tidak boleh menjadi tujuan itu 
sendiri. Matriks harus menjadi titik awal untuk 
diskusi tentang bagaimana strategi yang diusulkan 
dapat diimplementasikan. Kedua, SWOT adalah 
penilaian statis (atau snapshot). Dinamika lingkungan 
persaingan tidak dapat diekspresikan dalam satu 
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matriks, analisis SWOT membuat perusahaan terlalu 
menekankan pada satu faktor internal atau eksternal 
dalam merumuskan strategi. 


5.3 Matrix Internal-Eksternal 

Matriks Internal - Eksternal bertujuan untuk 
mempertajam analisis dan melihat posisi perusahaan 
serta melihat arah perkembangan selanjutnya. 
Matriks IE (Internal - Eksternal memposisikan 
berbagai divisi suatu organisasi dalam tampilan 9 sel. 
Matriks IE didasarkan pada dua dimensi utama: total 
skor bobot IE pada sumbu X dan total skor bobot EFE 
pada sumbu Y. Setiap divisi dalam suatu organisasi 
harus membuat matriks IFE dan Matriks EFE 
sehubungan dengan organisasi. Skor bobot total yang 
diperoleh dari divisi memungkinkan penyusunan 
Matriks IE di tingkat perusahaan. 


Kuat Rata-rata Lemah 


Hold and Maintain Harvest or Divesi 


Gambar 5. Sembilan Sel Pada Matriks IE 
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Matriks IE memiliki 3 (tiga) implikasi strategi 
yang berbeda, yaitu: 

a. Kondisi untuk divisi organisasi dalam sel I, II, 
atau IV dapat digambarkan sebagai tumbuh 
dan berkembang. Strategi yang cocok untuk 
divisi ini adalah strategi intensif seperti 
Penetrasi Pasar, Pengembangan Pasar, dan 
Pengembangan Produk atau Strategi 
Terintegrasi seperti Integrasi Mundur, 
Integrasi Maju, dan Integrasi Horizontal. 

b. Untuk divisi yang terletak di sel III, V atau VII 
paling baik dikendalikan dengan strategi 
mempertahankan dan memelihara . Strategi - 
strategi yang umum digunakan adalah strategi 
Penetrasi Pasar dan Pengembangan Produk 
dan hal sejenisnya 

Cc. Untuk divisi yang berada di sel VI, VIII atau IX 
dapat menggunakan strategi panen atau 
divestasi. 

Perusahaan atau organisasi dianggap paling 
sukses jika mampu menghasilkan bisnis yang ada di 
sel I, pada gambar sembilan sel pada metric IE. 
Matriks internal eksternal ini dikembangkan dari 
model General Electric (GE-Model). Parameter yang 
digunakan meliputi parameter kekuatan internal 
perusahaan dan pengaruh eksternal yang dihadapi. 
Tujuan penggunaan model ini adalah untuk 
memperoleh strategi bisnis di tingkat korporat yang 
lebih detail. 
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BAB 6 
LINGKUNGAN INTERNAL 


6.1 Makna Lingkungan Internal Organisasi 

Lingkungan organiasi merupakan lingkungan 
yang dihadapi organisasi dan harus diperhatikan 
dalam pengambilan keputusan bisnis 
(perusahaan).Kegiatan sehari-hari organisasi meliputi 
interaksi dengan lingkungan kerja.Ini meliputi 
hubungan dengan pelanggan, pemasok, serikat 
pekerja dan pemegang saham. .Lingkungan organisasi 
dapat dibedakan dari lingkungan internal dan 
lingkungan eksternal. 

Lingkungan ini internal terdiri dari struktur, 
budaya, dan sumber daya. Lingkungan internal perlu 
dianalisis untuk mengetahui kekuatan dan kelemahan 
yang ada pada organiasi. Lingkungan tidak hanya 
mencerminkan lingkungan ekologis, tetapi juga 
konsep umum yang menjelaskan konsep keseluruhan 
tentang kekuatan sesuatu yang dapat mempengaruhi 
aktivitas organisasi dari semua aspek. Begitu pula 
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dengan istilah bisnis yang membentuk jenis 
organisasi, baik berbentuk perusahaan yang 
berorientasi profit, instansi pemerintah, maupun 
lembaga yang mencari laba. 

Lingkungan binis ini merupakan segala 
sesuatu yang mempengaruhi kegiatan bisnis dalam 
suatu organisasi atau perusahaan. Lingkungan 

Pada bagian ini akan dijelaskan pengertian 
lingkungan internal, faktor internal perusahaan dan 
teknik analisis lingkungan internal. 


6.2 Pendekatan Fungsional Analisis Lingkungan 
Internal 

Analisis lingkungan internal adalah proses 
dimana seorang perencana strategis memeriksa 
pemasaran dan distribusi perusahaan, penelitian dan 
pengembangan, produksi dan operasi, sumber daya 
dan karyawan, serta faktor keuangan dan akuntansi 
untuk menentukan di mana perusahaan memiliki 
kemampuan penting sehingga perusahaan merebut 
peluang dengan cara yang paling efektif, menghadapi 
ancaman di lingkunga. Aspek lingkungan internal 
perusahaan yang harus diperhatikan dapat dilihat 
dari beberapa pendekatan. 

Faktor internal utama adalah kemampuan 
dasar, keterbatasan dan karakteristik perusahaan. 
Dalam pendekatan ini, ada beberapa faktor kunci bagi 
banyak perusahaan yang kategorisasi analisis 
internalnya sering diarahkan pada pasar dan 
pemasaran, kondisi keuangan dan akuntansi, 
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produksi, sumber daya manusia. , serta struktur 
organisasi dan manajemen. 


a. Pasar dan Pemasaran 

Untuk memposisikan produk di pasar sesuai 
dengan harapan, faktor-faktor yang perlu 
diperhatikan antara lain: pangsa pasar, layanan 
purna jual, kepemilikan informasi tentang pasar, 
kontrol distributor, kondisi unit kerja pemasaran, 
kegiatan promosi, harga, produk, komitmen 
manajemen puncak, loyalitas pelanggan dan 
kebijakan produk baru, selain citra dan prestise 
juga merupakan hal yang sangat penting untuk 
diperhatikan. 


b. Keuangan dan Akuntansi 

Perincian keuangan sangat dibutuhkan dalam 
Operasional perusahaan. Oleh karena itu, faktor- 
faktor yang perlu diperhatikan adalah 
kemampuan perusahaan dalam mengolah modal 
jangka pendek dan jangka panjang, beban yang 
harus ditanggung dalam upaya memperoleh 
tambahan modal, hubungan baik dengan investor 
dan pemegang saham, pengelolaan keuangan, 
struktur modal kerja, harga jual produk, 
pemantauan penyebab inefisiensi dan sistem 
akuntansi yang handal. 


c. Kegiatan Produksi dan Operasi 
Kegiatan operasional produksi suatu perusahaan 
setidaknya dapat dilihat dari keteguhan prinsip 
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d. 


72 


efisiensi, efektivitas, dan produktivitas. Oleh 
karena itu, faktor-faktor yang perlu diperhatikan 
seperti hubungan yang baik dengan pemasok, 
sistem logistik yang andal, lokasi fasilitas yang 
tepat, pemanfaatan teknologi yang tepat, 
organisasi yang memiliki kesatuan sistem yang 
bulat, pembiayaan, pendekatan inovatif dan 
proaktif. kemungkinan terobosan dalam proses 
produksi, kontrol kualitas dan proses pelayanan 
yang baik. 


Sumber Daya Manusia 

Hal ini merupakan sumber daya yang paling 
penting bagi perusahaan, oleh karena itu 
pimpinan perlu berusaha untuk mewujudkan 
perilaku positif di antara karyawan perusahaan. 
Berbagai faktor yang perlu diperhatikan seperti 
langkah-langkah yang jelas tentang pengelolaan 
sumber daya manusia, keterampilan dan motivasi 
kerja, produktivitas. dan sistem penghargaan. 


Sistem Informasi Manajemen 

Perlunyaa menganalisis berbagai aspek sistem 
informasi manajemen, antara lain: aspek software, 
hardware dan brainware, selain input, proses dan 
output berupa informasi yang sesuai dengan 
kebutuhan masing-masing level manajemen. Saat 
ini perusahaan yang menjadi pemimpin bisnis, 
menggunakan hal ini. 
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6.3 Aspek Dalam Analisis Lingkungan Internal 

Analisis Lingkungan Internal merupakan suatu 
proses untuk menemukan aspek-aspek internal/ 
variabel internal perusahaan yang diperlukan dalam 
menghadapi lingkungan eksternalnya dan 
mengevaluasinya apakah berada dalam posisi yang 
kuat atau lemah yang dimulai dengan identifikasi 
variabel internal. Identifikasi tersebut merupakan 
alat untuk menentukan bagian-bagian internal yang 
dibutuhkan dalam membangun kekuatan dan 
kelemahan perusahaan dan informasi tentang 
kekuatan dan kelemahan perusahaan. Evaluasi dan 
penilaian variabel internal dalam mengidentifikasi 
variabel internal seperti pendekatan fungsional, 
pendekatan keunggulan kompetitif. Selanjutnya 
dengan pendekatan rantai nilai atau value chain 

Pendekatan manajemen diperlukan dalam 
melihat profil perusahaan berdasarkan proses mulai 
dari perencanaan, pengorganisasian, pengarahan dan 
pengendalian. Pada pendekatan keuangan untuk 
mengetahui kelemahan dan kekuatan perusahaan 
dengan menggunakan analisis rasio-rasio pokok 
keuangan seperti likuiditas, solvabilitas, 
profitabilitas, aktivitas, sumber dan penggunaan 
dana, serta struktur modal 

Dalam menyusun ringkasan hasil analisis ada 
pendekatan dalam mengevaluasi variabel internal 
dievaluasi termasuk kekuatan atau kelemahan 
Pendekatan untuk menilai variabel-variabel tersebut, 
yaitu: 
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e Pendekatan Perbandingan Kinerja dan 
Kompetensi dengan Masa Lalu. 

e Pendekatan Evolusi Produk dengan 
membandingkan kondisi variabel perusahaan 
saat ini dengan persyaratan yang disediakan 
oleh konsep tahap evolusi produk 

e Pendekatan komparatif dengan pesaing, 
membandingkan variabel internal yang 
dimiliki perusahaan dengan yang dimiliki 
pesaing. 


Analisis lingkungan internal dilakukan untuk 
mengetahui tingkat daya saing perusahaan 
berdasarkan kondisi internal perusahaan berdasarkan 
kondisi internal perusahaan. Faktor internal 
perusahaan dapat dikendalikan sepenuhnya sehingga 
kelemahan yang diketahui dapat diperbaiki. Analisis 
internal menurut dikenal dengan rantai nilai yang 
memposisikan perusahaan pada matriks strategi 
generik dan menemukan keunggulan kompetitif 
perusahaan melalui analisis kompetensi inti. Rantai 
nilai ini membutuhkan itu untuk mencapai margin! 
perusahaan harus ditunjang oleh kegiatan utama dan 
penunjang. kegiatan utama adalah kegiatan utama 
perusahaan seperti pada fungsi: 

a. Fungsi dalam Logistik 
Kegiatan perusahaan yang berkaitan dengan 


penerimaan, penyimpanan, informasi 
mengenai: Gudang, persediaan atau jadwal 
pengiriman. 

b. Operasi 
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Kegiatan perusahaan terkait dengan 
transformasi input produksi menjadi produk 
akhir, yang meliputi: permesinan, perakitan, 
pengujian, pengepakan, dan pemeliharaan 
mesin/peralatan. 

C. Logistik Keluar 
Kegiatan perusahaan yang berkaitan dengan 
pengumpulan, penyimpanan, dan 
pendistribusian produk kepada konsumen. 

d. Pemasaran dan Penjualan 
Menyediakan fasilitas agar konsumen dapat 
membeli produk, dan juga mencakup kegiatan 
seperti: periklanan, penjualan, penetapan 
harga, jalur distribusi, dan promosi. 

e. Melayani 
Memberikan pelayanan untuk memelihara 
dalam hal ini nilai produk yang meliputi: 
pemasangan, pelatihan, penyediaan suku 
cadang, perbaikan dan pemeliharaan. 


Selanjutnya ada fungsi pendukung adalah 
aktivitas pendukung perusahaan yang mencakup 

a. Pengadaan 
Merupakan fungsi dari bagian pengadaan, 
yang meliputi semua prosedur pembelian 
dengan pemasok, yang melibatkan antar 
perusahaan. 

b. Pengembangan teknologi 
Semua hal perkembangan teknologi pada 
mesin dan proses tetapi juga 
pengetahuan/keahlian, prosedur dan sistem. 
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C. 


Manajemen Sumber Daya Manusia 
Hal ini mencakup semua aktivitas rekrutmen, 
pelatihan, pengembangan, dan penilaian 


karyawan. 
Infrastruktur Perusahaan 
Meliputi manajemen secara umum, 


perencanaan dan keuangan, pengendalian 
kualitas, dan sistem informasi. Infrastruktur 
perusahaan mendukung semua aktivitas rantai 
nilai, yang dapat membantu perusahaan dalam 
mencapai keunggulan kompetitif. 


Manajemen Strategis 


Sana caKm Fa tita 
HM Hg wanna 25m 
rin 2 Ppt SINI 
UsIKakak sanboea H - 
3 Me Ka Te Sg DN, 
sia ea 5 IsIKarah Ia EA Ha ita Hi 
Hi Sapta Pesta 133 Aasat t Pe aan R3 za i Ta Kai Kaali HH Pa 
ang "AERE # am mn aman UI IKika 2 Un ui: BN Papa ram 
#i Pn Aa Be near BA Ak KTA inn PM ENEg Sa Gan a Aj 
Ai Pap sira BIN Pl: Bak aa” aa aan mana Due 
Reak & Hi Na Tel puk. 
Pr Yi De ip “ii: :M s1 2 Hat Api "g Tantra 2 
: Bab BP ANN aa 
PP disi Rs CN 3 “ 5 IG pet 
- . . , 
» » nara s5 » . 
» » - 


BAB 7 
SUPPLY CHAIN 
MANAGEMENT 


7.1 Value Chain (Rantai Nilai) 

Rantai nilai terdiri dari aktivitas utama dan 
aktivitas pendukung. Kegiatan utama adalah kegiatan 
yang terlibat dalam penciptaan fisik, produk atau 
layanan, penjualan dan pengiriman ke pembeli, 
dukungan purna jual. Kegiatan pendukung 
melengkapi kegiatan utama dengan berbagai fungsi 
seperti sumber daya manusia, pengadaan, 
pengembangan teknologi dan dukungan administrasi. 
Nilai tambah kadang-kadang disebut marjinal adalah 
perbedaan antara biaya kolektif dan aktivitas nilai 
dan jumlah pelanggan yang ingin membayar untuk 
produk dan layanan organisasi. Dari hasil analisis 
kegiatan tersebut, pada prinsipnya adalah 
menemukan jenis-jenis kegiatan. Aktivitas-aktivitas 
yang mempunyai potensi tinggi untuk meningkatkan 
nilai tambah dan produk atau jasa suatu organisasi 
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Aktivitas yang menggambarkan suatu porsi biaya 
yang signifikan atau berkembang dalam organisasi 
Rantai nilai yang terdiri dari berbagai aktivitas dapat 
digambarkan sebagai berikut: 


Aktivitas 
Pendukung 


Infrastruktur Perusahaan 
Manajemen sumberdaya manusia 
Pengembangan teknologi 

Pembelian 


Logistik | Operasi Logistik Pemasaran | Pela- 
ke dalam keluar dan yanan 
penjualan 


Aktivitas primer 


Gambar 6. Rantai Nilai 


Strategi kepemimpinan biaya komprehensif 
dilakukan dengan melakukan aktivitas secara efisien. 
Dengan efisiensi kegiatan tersebut diharapkan harga 
jual produk dapat lebih rendah, serta bagaimana 
menganalisis kegiatan yang efisien menggunakan 
konsep Value Chains. Dalam menggunakan konsep 
Value Chains, biaya akan dibagi menjadi dua jenis, 
yaitu biaya kontrak dan biaya operasi. Biaya kontrak 
adalah biaya langsung untuk mengerjakan suatu 
proyek. 

Dalam konsep ini yang termasuk biaya 
kontrak adalah inbound logistics, operation, 
outbound logistics, pengadaan barang, jasa dan 
manajemen sumber daya manusia yang terpaksa 
sebagian dimasukkan dalam biaya kontrak. Biaya 
operasional adalah biaya tetap perusahaan yang 
harus dikeluarkan, baik perusahaan memiliki kontrak 
kerja atau tidak, meliputi biaya infrastruktur 
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perusahaan, pemasaran dan penjualan, 

pengembangan dan teknologi, serta manajemen 

sumber daya manusia untuk gaji dan staf serta biaya 
tetap. gaji buruh. 

Untuk keperluan analisis, setidaknya 
diperlukan data biaya kontrak, biaya operasional, dan 
Rugi/Laba beberapa periode sebelumnya, perusahaan 
harus mampu mengolah data internal menjadi data 
yang dibutuhkan dalam analisis Rantai Nilai.Langkah- 
langkah yang dilakukan adalah: 

e Memilih aktivitas, yaitu memilih aktivitas utama 
dan penunjang yang paling kecil prosentase 
pemakaian biayanya. 

e Mengubah nila margin, artinya dengan 
pengurangan biaya-biaya. Maka margin laba 
menjadi lebih besar baku untuk biaya kontrak 
maupun biaya operasinya. 


Tujuan dari rantai pasok adalah untuk 
memastikan bahwa suatu produk berada pada tempat 
dan waktu yang tepat untuk memenuhi permintaan 
konsumen tanpa menimbulkan kelebihan atau 
kekurangan stok dan memberikan keuntungan yang 
besar bagi perusahaan. Tujuan dalam rantai pasok 
adalah memaksimalkan nilai (value) keseluruhan dari 
rantai pasok yang dibuat. 


7.2 Pengertian Supply Chain Management 
Supply Chain Management adalah pengelolaan 
berbagai kegiatan dalam rangka mendapatkan bahan 
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baku, dilanjutkan dengan kegiatan transformasi 
sehingga menjadi produk dalam proses, kemudian 
menjadi produk jadi dan dilanjutkan dengan 
pengiriman ke konsumen melalui sistem distribusi. 
Kegiatan yang dilakukan meliputi pembelian 
tradisional dan berbagai kegiatan penting lainnya 
yang berhubungan dengan pemasok dan distributor. 

Supply Chain Management merupakan 
seperangkat pendekatan yang digunakan untuk 
mengintegrasikan pemasok, produsen, gudang, dan 
toko sampai ke konsumen (end-user) secara efisien, 
sehingga barang dagangan diproduksi dan 
didistribusikan pada jumlah yang tepat, pada waktu 
yang tepat, untuk meminimalkan biaya di seluruh 
sistem sambil memuaskan tingkat layanan 
persyaratan. 

Fakta yang harus dirasakan dewasa ini, 
terutama di era perdagangan bebas dan globalisasi, 
bahwa persaingan bukan lagi produk melawan 
produk atau bahkan perusahaan melawan 
perusahaan tetapi lebih kepada rantai pasok terhadap 
rantai pasok. Menyediakan pelanggan dengan solusi 
produk yang tepat, dengan harga yang tepat dan pada 
waktu yang tepat memerlukan kerjasama dan 
koordinasi yang baik dari semua sumber daya 
(manusia, teknologi, kemampuan produksi, Dan 
lainnya) dari setiap bagian dari rantai pasokan untuk 
dapat memenuhi atau bahkan melebihi harapan 
pelanggan. 

Supply Chain Management melaskanakan 
integrasi dan pengelolaan organisasi dan aktivitas 
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rantai pasokan melalui hubungan organisasi yang 
kooperatif, proses bisnis yang efektif, dan berbagi 
informasi tingkat tinggi untuk menciptakan sistem 
nilai berkinerja tinggi yang memberikan keunggulan 
kompetitif yang berkelanjutan bagi organisasi 
anggota Ada 3 hal terpenting dalam Supply Chain 
Management: 


da. 


Tujuannya adalah untuk melakukan efektivitas 
dan efisiensi mulai dari pemasok, produsen, 
gudang dan toko. Kurangnya koordinasi yang baik 
antara pihak-pihak yang terlibat akan 
mengakibatkan kerugian yang cukup besar. Hal ini 
disebabkan — kurangnya koordinasi dalam 
pertukaran informasi antara toko retail, 
distributor dan perusahaan. 


b. Berdampak pada pengendalian biaya. 


Cc. Dan memiliki peran penting dalam meningkatkan 

kualitas pelayanan perusahaan kepada pelanggan. 

Supply Chain Management antara lain meliputi 
penetapan: 


Transportasi. 

pembayaran tunai atau kredit (proses transfer) 
pemasok 

distributor dan pihak yang membantu transaksi 
seperti bank 

Hutang dan piutang 

Pergudangan 

Pemenuhan pesanan 

Informasi tentang peramalan permintaan, 
produksi dan pengendalian persediaan. 
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7.3 Kunci Dalam Supply Chain Management 

Selera konsumen saat ini banyak berubah, e- 
commerce makin membuat keinginan pelanggan 
berubah lebih cepat, hal ini terlihat dari beragamnya 
produk yang tersedia di pasaran. Perusahaan harus 
dapat mengelola dengan baik persediaan yang 
dimiliki perusahaan, karena dengan berubahnya 
jumlah permintaan terhadap suatu produk tertentu 
akan membuat perubahan kebijakan perusahaan 
terhadap persediaan, dalam hal ini salah satunya 
adalah dengan menentukan kordinasi pengelolahan 
barang dari distributor yang akhirnya sampai ke 
konsumen. 

Supply Chain Management berbicara tentang 
bagaimana mengelola pasokan barang ke perusahaan. 
Namun tidak hanya berbicara tentang penyediaan 
barang secara sederhana, namun bagaimana 
mengintegrasikan rantai pasokan barang hingga 
distribusi barang ke tangan konsumen akhir. Ini 
adalah hal yang sangat kompleks, karena begitu 
banyak pihak yang terlibat dalam perjalanan dari 
pemasok, perusahaan, distributor hingga pengguna 
akhir. 

Meningkatnya kebutuhan industri untuk 
bersaing dengan produknya di pasar global, di 
seluruh dimensi biaya, kualitas dan layanan, telah 
mendorong kebutuhan untuk mengembangkan 
sistem logistik yang lebih efisien daripada yang 
digunakan secara tradisional. 
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Bahwa sistem inventory yang baik semakin 
dibutuhkan dalam persaingan global. Supply Chain 
menunjukkan adanya rantai panjang mulai dari 
pemasok sampai ke pelanggan, dimana terdapat 
keterlibatan entitas atau biasa disebut pemain dalam 
konteks ini dalam jaringan rantai pasok yang sangat 
kompleks. Berikut ini adalah kunci utama dalam 
manajemen rantai pasokan atau lebih dikenal dengan 
supply chain management: 


a. Pemasok (rantai 1) 

Rantai pasokan dimulai dari sini, yang 
merupakan sumber yang menyediakan bahan 
pertama, di mana rantai distribusi barang akan 
dimulai. Bahan pertama disini bisa berupa bahan 
baku, bahan baku, bahan penolong, suku cadang atau 
merchandise. 


b. Pemasok-Produsen (rantai 1-2) 

Rantai pertama dilanjutkan dengan rantai 
kedua, yaitu pabrikan yang merupakan tempat untuk 
mengubah atau menyelesaikan barang yang sudah 
jeadi. Hubungan kedua mata rantai tersebut sudah 
berpotensi melakukan penghematan. Misalnya, 
menghemat biaya penyimpanan persediaan dengan 
mengembangkan konsep kemitraan pemasok. 


Cc. Pemasok-Manufaktur-Distribusi (rantai 1-2-3) 
Pada tahap ini barang jadi yang dihasilkan 
didistribusikan kepada pelanggan, yang biasanya 
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menggunakan jasa distributor atau grosir yang 
merupakan pedagang besar dalam jumlah banyak. 


d. Outlet  Pemasok-Produsen-Distribusi-Eceran 
(rantai 1-2-3-4) 

Dari para pedagang besar, barang-barang 
tersebut didistribusikan ke gerai-gerai ritel. Meskipun 
ada beberapa pabrik yang langsung menjual 
produknya ke pelanggan, namun jumlahnya relatif 
sedikit dan kebanyakan menggunakan pola seperti ini 
pada umumnya. 


e. Pemasok - Produsen - Distribusi - Outlet Eceran - 
Pelanggan (rantai 1-2-3-4-5). 

Pelanggan adalah rantai terakhir yang dilalui 
dalam rantai pasokan dalam konteks ini sebagai 
pengguna akhir. 


Dalam hal ini actor utama yang menjadi kunci 
dalam menjalankan manajemen supply chain yaitu 
keterangnnya: 

e Pelanggan:Pembeli saat ini, perorangan yang 
berpotensi membeli produk, atau pengguna 
produk. 

e Pengecer: Peorangan atau bisnis yang menjual 
barang eceran. Pengecer juga disebut pengecer. 

e Distributor/grosir: Perorangan atau perusahaan 
yang mengalihkan barang dari produsen ke 
pengecer atau langsung ke pelanggan dan 
mentransfer informasi dan harga barang dari 
pengecer/pelanggan ke produsen. 
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e Pabrikan: Perusahaan yang mengolah bahan baku 
atau bahan setengah jadi menjadi barang jadi 
yang nantinya akan digunakan untuk memenuhi 
kebutuhan pelanggan 

e Pemasok (pemasok/komponen baris material): 
Perorangan atau perusahaan yang menyediakan 
komponen (bahan) yang akan diolah oleh 
produsen menjadi suatu produk. 


Setiap tahap dalam rantai pasokan 
dihubungkan oleh produk, informasi, dan biaya. 
Aliran rantai pasok bisa dua arah dan dapat dikelola 
oleh satu tahap atau satu perantara. 

Ada dua strategi dasar rantai pasok sesuai 
dengan jenis perusahaan, perusahaan make to stock 
akan memiliki strategi yang berbeda dari perusahaan 
make to order. Strategi rantai pasok menurut jenis 
perusahaan, umumnya hanya ada dua macam 
strategi, yaitu strategi dorong (push strategy )dan 
strategi Tarik (pull strategy), Push strategy 
merupakan strategi rantai pasok yang 
menitikberatkan pada efisiensi aktivitas dan 
standardisasi. Push strategy dapat dikonotasikan 
dengan lean supply. Sedangkan pull strategy 
merupakan strategi rantai pasok yang 
menitikberatkan pada aktivitas responsif. 

Menentukan strategi push atau pull 
tergantung pada titik decoupling perusahaan. 
Semakin sedikit variasi produk, strategi yang lebih 
cocok adalah strategi push. Sebaliknya jika variasi 
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produk tinggi, strategi yang cocok adalah sistem 
tarik. Sebaliknya bila variasi produk. 


7.4 Hambatan Dalam Melaksanakan Supply Chain 
Management 

Supply chain managament merupakan sesuatu 
yang sangat kompleks, dimana banyak ditemui 
kendala dalam implementasinya, sehingga dalam 
implementasinya memerlukan tahapan dari tahap 
desain sampai tahap evaluasi dan perbaikan terus 
menerus. Selain itu, penerapan hal ini memerlukan 
dukungan dari berbagai pihak mulai dari internal 
dalam hal ini seluruh top management dan eksternal, 
dalam hal ini semua partner yang ada. Berikut 
kendala-kendala yang akan dihadapi dalam 
implementasi supply chain managament yang 
semakin menguatkan argumentasi bahwa 
implementasi memang membutuhkan dukungan 
berbagai pihak 


a. Meningkatkan Keanekaragaman Produk. 
Konsumen seolah dimanjakan oleh produsen, hal 
ini terlihat dari semakin beragamnya jenis produk 
yang beredar di pasaran. Hal ini juga terlihat pada 
strategi perusahaan yang selalu berfokus pada 
pelanggan (customer oriented). Jika dulu 
produsen membuat strategi dengan membagi 
segmen kepada pelanggan, maka kini konsumen 
lebih dimanjakan dengan membuang produk 
sesuai keinginan masing-masing individu dan 
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bukan sesuai keinginan segmen tertentu. 
Banyaknya jenis produk dan banyaknya 
ketidakpastian setiap produk membuat produsen 
semakin kewalahan dalam memuaskan keinginan 
konsumen. 


Siklus Hidup Produk. 

Menurunnya siklus hidup/life cycle suatu produk 
membuat perusahaan semakin cepat melakukan 
perubahan dalam mengatur strategi penyediaan 
barang, karena untuk mengelola persediaan 
barang tertentu maka perusahaan membutuhkan 
waktu yang cukup lama pula. Siklus hidup produk 
didefinisikan sebagai usia produk di pasar. 


Permintaan Pelanggan Semakin Meningkat. 
Supply chain management berusaha mengelola 
peningkatan permintaan dengan cepat, karena 
saat ini pelanggan semakin menuntut pemenuhan 
permintaan dengan cepat meskipun permintaan 
sangat mendadak dan bukan produk standar 
(customize). 


. Fragmentasi Kepemilikan Rantai Pasokan. 


Hal ini menggambarkan bahwa rantai pasok 
melibatkan banyak pihak yang memiliki 
kepentingan masing-masing, sehingga membuat 
manajemen rantai pasok menjadi lebih rumit dan 
kompleks. 
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Globalisasi. 

Globalisasi membuat rantai pasok semakin rumit 
dan kompleks karena adanya pihak-pihak yang 
terlibat dalam rantai pasok ut termasuk pesta di 
berbagai negara yang mungkin memiliki lokasi di 
berbagai belahan dunia. 


7.5 Strategi dan Proses Dalam Rantai Pasokan 


Strategic fit adalah konsistensi antara prioritas 


pelanggan yang diharapkan dapat dipenuhi oleh 
strategi bersaing dan kapabilitas rantai nilai yang 
dapat dibangun dengan strategi rantai pasok. 
Strategic fit dicapai dalam tiga tahap, yaitu: 


a. 
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Memahami Ketidakpastian Pelanggan dan Rantai 
Pasokan 

Pertama, perusahaan harus memahami kebutuhan 
pelanggan di setiap segmen dan ketidakpastian 
rantai pasok yang dihadapi dalam memenuhi 
kebutuhan tersebut. Kebutuhan ini membantu 
perusahaan menemukan biaya dan permintaan 
layanan yang diinginkan. Ketidakpastian rantai 
pasokan membantu perusahaan mengidentifikasi 
tingkat ketidakmampuan untuk memprediksi 
permintaan, gangguan, dan penundaan. 


Memahami kapabilitas rantai pasok 
(Understanding the Supply Chain Kemampuan) 

Ada beberapa jenis rantai pasokan, masing- 
masing dirancang untuk pelaksanaan tugas yang 
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berbeda. Perusahaan harus tahu bagaimana rantai 
pasokan dirancang dengan baik. 


Mencapai Kesesuaian Strategis 

Jika terjadi persaingan yang tidak proporsional 

antara rantai pasok dengan kebutuhan pelanggan, 

maka perusahaan juga akan menata ulang rantai 
pasok untuk mendukung strategi bersaing atau 
mengubah strategi bersaing. Jadi intinya: 

e Langkah pertama dalam mencapai strategi 
yang sesuai antara Strategi kompetitif dan 
rantai pasokan adalah memahami pelanggan 
dan ketidakpastian rantai pasokan. 
Ketidakpastian dari pelanggan dan rantai 
pasokan dapat digabungkan dan dipetakan ke 
spektrum ketidakpastian. 

6 Langkah kedua dalam mencapai strategi yang 
sesuai antara strategi kompetitif dan rantai 
pasokan adalah memahami rantai pasokan dan 
memetakannya ke spektrum kemampuan 
reaksi. 

e Langkah ketiga atau terakhir dalam mencapai 
strategi yang tepat adalah mencocokkan 
kemampuan reaksi rantai pasok dengan 
ketidakpastian permintaan dan penawaran. 
Desain rantai pasok dan seluruh strategi 
fungsional perusahaan harus mampu 
mendukung tingkat kemampuan reaksi rantai 
pasok. Ruang lingkup strategi yang cocok 
adalah fungsi-fungsi yang ada di perusahaan 
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dan langkah-langkah yang tepat yang dapat 
menemukan hubungan strategi dengan tujuan. 
Lingkup strategi fit antar perusahaan saat ini 
menjadi penting karena persaingan dalam 
wilayah perusahaan dengan perusahaan telah 
berubah menjadi persaingan rantai pasok satu 
sama lain. Rekan-rekan perusahaan dalam 
rantai pasokan akan menentukan keberhasilan 
perusahaan. Ruang lingkup antar-perusahaan 
dari strategi yang sesuai memerlukan evaluasi 
setiap tindakan pada perusahaan secara 
keseluruhan. Cakupan ini meluas ke semua 
langkah dalam rantai pasokan. 


Sekilas tentang proses rantai pasokan, ada dua 
cara untuk melihat proses yang dilakukan dalam 
rantai pasokan. Tampilan siklus merupakan 
rangkaian siklus yang terjadi antar tahapan dalam 
rantai pasok cakrawala waktu perencanaan. 

e Cakrawala waktu mingguan atau harian 

e Keputusan dibuat berdasarkan pesanan masing- 
masing konsumen 

e Merumuskan kebijakan operasional 

e Terapkan kebijakan seefektif mungkin 

e Alokasi pesanan, atur batas waktu, kontrol data 
gudang, mengatur jadwal pengiriman 

e Faktor ketidakpastian semakin berkurang 


Logistik adalah bagian dari proses manajemen 
rantai pasoka yang merencanakan, mewujudkan dan 
mengendalikan efisiensi dan efektivitas aliran dan 
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penyimpanan barang dan jasa. layanan dan informasi 
terkait antar titik konsumsi untuk memenuhi 
kebutuhan pelanggan. 

Logistik bertanggung jawab untuk memastikan 
bahwa produk yang tepat berada di tempat yang 
tepat, pada waktu yang tepat, dalam kondisi yang 
tepat dengan harga yang tepat untuk kepuasan 
pelanggan. Kegiatan yang termasuk dalam kinerja 
logistik meliputi pergudangan, pengepakan, kegiatan 
pihak ketiga, transportasi inbound dan outbound, 
distribusi, inventory control, purechasing, 
perencanaan lokasi dan manajemen pemeliharaan 
produksi dan kepuasan pelanggan. 

Sistem logistik yang baik akan membuat 
barang atau jasa sampai ke pelanggan tepat waktu 
dan dengan harga yang kompetitif, dua hal yang 
esensial dalam memenuhi kepuasan pelanggan. Salah 
satu aspek logistik yang sangat penting adalah 
manajemen persediaan, harus ada keseimbangan 
antara cukup dan tidak terlalu banyak, karena 
persediaan adalah barang mahal dan 
menyembunyikan banyak inefisiensi. Manajemen 
logistic ditekankan dalam internal perusahaan, 
sedangkan supply chain management merangkul 
semua operasi perusahaan dari hulu (supplier) ke 
hilir (sampai ke konsumen). 
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“Hiduplah kamu bersama 
manusia sebagaimana 
pohon yang berbuah, 
mereka melemparinya 
dengan batu, tetapi ia 
membalasnya dengan 

buah” 
(Imam Al-Ghazali) 
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ANALISIS & PILIHAN 
STRATEGIS 


8.1 Menetapkan Tujuan Jangka Panjang 

Tujuan jangka panjang merupakan 
penggambarkan hasil yang diharapkan dari 
penentuan strategi yang sudah ditatapkan oleh 
organisasi. Sedangkan strategi menggambarkan 
tindakan yang diambil untuk mencapai tujuan jangka 
panjang. Dalam merumuskan tujuan jangka panjang 
harus memiliki karakteristik yang bersifat kuantitatif, 
terukur, realistis, dapat dipahami, menantang, 
hierarkis, dapat diperoleh, dan kongruen yang terkait 
dengan jangka waktu yang diinginkan. 

Jika tujuan ditetapkan dengan jelas maka akan 
memberikan banyak keuntungan bagi organisasi. 
Tujuan jangka panjang dapat memberikan panduan, 
memberikan sinergi, membantu dalam evaluasi, 
menetapkan prioritas, mengurangi ketidakpastian, 
meminimalkan konflik, mendorong organisasi bisnis 
dan membantu dalam alokasi sumber daya dan 
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desain pekerjaan. Tujuan jangka panjang diperlukan 


di 


setiap level organisasi karena penting untuk 


mengukur kinerja manajemen. Tanpa tujuan jangka 
panjang organisasi akan menyimpang tanpa tujuan 
yang jelas. Kurangnya pengetahuan atau pengalaman 
dalam perencanaan strategis dikarenakan 


a. 
b. 


94 


Tidak ada pelatihan perencanaan strategis 
Struktur penghargaan yang buruk - Ketika sebuah 
organisasi mencapai kesuksesan, seringkali 
organisasi tersebut memberikan penghargaan 
yang kurang tepat. Jika ada yang gagal, mungkin 
perusahaan akan menghukum. Kondisi seperti ini, 
membuat individu tidak tertarik melakukan 
apapun selain mengambil resiko. 

Sebuah organisasi dapat menjadi sangat terpuruk 
dalam manajemen dan berjuang untuk 
menghadapinya, sehingga tidak ada waktu untuk 
membuat rencana. 

Beberapa perusahaan melihat perencanaan 
sebagai pemborosan waktu karena tidak ada 
produk pasar yang dihasilkan, padahal 
sebenarnya waktu yang dihabiskan untuk 
perencanaan adalah investasi. 

Beberapa organisasi melihat perencanaan terlalu 
mahal karena menghabiskan sumber daya. 
Organisasi dan mungkin perorangan mungkin 
enggan untuk berusaha merumuskan rencana. 
Apalagi jika perusahaan berhasil, individu 
mungkin merasa tidak perlu membuat rencana 
karena merasa akan baik-baik saja dengan situasi 
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saat ini. Namun kesuksesan hari ini tidak 
menjamin kesuksesan esok hari. 

. Dengan tidak mengambil tindakan, ada sedikit 
risiko kegagalan kecuali jika masalahnya sangat 
mendesak dan penting. Jika ada sesuatu yang 
layak diperjuangkan, selalu ada risiko kegagalan. 
Dengan lebih banyak pengalaman, orang 
cenderung tidak lagi bergantung pada rencana 
formal. Terlalu percaya diri atau terlalu 
mengandalkan pengalaman dapat menyebabkan 
kehancuran. Berpikir ke depan tidak akan Sia-sia 
dan cenderung menunjukkan profesionalisme 
Organisasi mungkin pernah memiliki pengalaman 
buruk dengan perencanaan sebelumnya, terutama 
jika perencanaannya terlalu panjang, rumit, tidak 
praktis, dan tidak fleksibel. 

. Ketika organisasi merasa nyaman dengan sistem 
perencanaan yang buruk atau kepercayaan diri 
menggunakan sistem lama dirasakan efektif, 
rencana baru dapat menjadi ancaman. 

Terkadang merasa tidak aman tentang 
kemampuan mereka untuk mempelajari 
keterampilan baru, kemampuan mereka untuk 
beradaptasi dengan sistem baru, atau kemampuan 
mereka untuk mengambil peran baru. 

. Beberapa orang mungkin percaya bahwa rencana 
itu salah karena mereka mungkin melihat situasi 
dari perspektif yang berbeda. Orang yang berbeda 
memiliki persepsi yang berbeda tentang situasi. 
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n. Karyawan tidak mungkin mempercayai 
manajemen. 

Perencanaan strategis adalah proses yang 
menuntut, kompleks, dan kompleks yang membawa 
organisasi ke wilayah yang belum tersentuh. 
Perencanaan strategis tidak memberikan resep sukses 
yang siap pakai, sebaliknya, perencanaan strategis 
membawa organisasi pada petualangan dan 
menawarkan kerangka kerja untuk menjawab 
pertanyaan dan memecahkan masalah. Menyadari 
potensi jebakan dan bersiap untuk menghadapinya 
sangat penting untuk kesuksesan. Beberapa 
perangkap yang harus diperhatikan dan dihindari 
dalam perencanaan strategis adalah: 

« Gunakan perencanaan strategis untuk 
mendapatkan kendali atas keputusan dan 
sumber daya 

« Melakukan perencanaan strategis hanya untuk 
memenuhi akreditasi atau persyaratan peraturan 

» Terlalu tergesa-gesa berpindah dari 
pengembangan misi ke perumusan strategi 

« Gagal mengomunikasikan rencana kepada 
karyawan, yang terus bekerja tanpa arahan 

» Manajer puncak membuat banyak keputusan 
intuitif yang bertentangan dengan rencana formal 

» Manajer puncak tidak secara aktif mendukung 
proses perencanaan Strategis 

« Gagal menggunakan rencana tersebut sebagai 
standar untuk mengukur kinerja 

»  Delegasikan perencanaan kepada “perencana” 
alih-alih melibatkan semua manajer 
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« Gagal melibatkan karyawan kunci dalam semua 
fase perencanaan 

»« Gagal menciptakan iklim kolaboratif untuk 
mendukung perubahan 

« Perencanaan dipandang tidak perlu atau tidak 
penting 

« Terjebak pada masalah yang dihadapi saat ini, 
sehingga tidak dapat melakukan persiapan yang 
memadai 

» Terlalu formal dalam perencanaan, sehingga 
fleksibilitas dan kreativitas terhambat 


Kegagalan untuk mengikuti pedoman khusus 
dalam menerapkan manajemen strategis dapat 
menimbulkan kritik terhadap proses dan 
menciptakan masalah bagi organisasi. Manajemen 
Strategis tidak boleh menjadi mekanisme birokrasi 
untuk memperjuangkan dan  melanggengkan 
kepentingan pribadi. Manajemen strategis harus 
menjadi proses yang membuat manajer dan 
karyawan dalam organisasi lebih akrab dengan isu-isu 
strategis dan solusi alternatif yang masuk akal untuk 
diatasi. 

Analisis dan pemilihan strategi sebagian besar 
melibatkan pengambilan keputusan subjektif 
berdasarkan informasi objektif. Analisis dan 
pemilihan strategi berusaha untuk menentukan 
alternatif tindakan terbaik yang akan dilakukan 
dalam mewujudkan misi dan tujuan perusahaan. 
Strategi, tujuan, dan misi perusahaan serta misi 
perusahaan yang digabungkan dengan informasi 
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audit internal dan eksternal memberikan landasan 
untuk menciptakan dan mengevaluasi strategi 
alternatif yang masuk akal. 

Strategi alternatif cenderung menggambarkan 
langkah-langkah berjenjang yang membawa 
perusahaan ke posisi masa depan yang diinginkan, 
kecuali perusahaan menghadapi situasi yang sulit. 
Strategi ini berasal dari visi, misi, tujuan perusahaan, 
audit internal dan audit eksternal, strategi ini sejalan 
atau dibangun di atas strategi masa lalu yang telah 
terbukti berhasil. Mengidentifikasi dan mengevaluasi 
Strategi alternatif harus melibatkan banyak manajer 
dan karyawan, perwakilan dari departemen dan divisi 
dalam perusahaan harus terlibat dalam proses ini 
yang telah merumuskan pernyataan visi dan misi 
organisasi Serta audit eksternal dan internal. 

Melibatkan sumber daya manusia di 
organiasisi memberikan kesempatan terbaik bagi 
manajer dan karyawan untuk mendapatkan 
pemahaman tentang apa yang dilakukan perusahaan 
dan mengapa hal itu dilakukan serta berkomitmen 
untuk membantu perusahaan mencapai tujuan yang 
telah ditetapkan. Semua sumber daya dalam 
memberikan analisis dan pemilihan strategi harus 
memiliki informasi audit eksternal dan internal di 
depan mereka. Strategi alternatif yang diusulkan oleh 
peserta harus dipertimbangkan dan dibahas dalam 
satu atau serangkaian pertemuauan, dan disusun. 

Dua jenis tujuan yang umum dalam suatu 
organisaSi, yaitu tujuan keuangan dan tujuan 
strategis. Meskipun tujuan keuangan penting bagi 


98 | Manajemen Strategis 


Dr. H. Arman Paramansyah, S.E., M.M 


perusahaan, terkadang ada trade-off antara tujuan 
keuangan dan tujuan strategis dalam pengambilan 
keputusan penting. Tujuan keuangan dan tujuan 
Strategis meliputi menurut R David (2015): 


Da NP POP 


Pertumbuhan pendapatan 
Pertumbuhan pendapatan 

Dividen yang lebih tinggi 

Margin keuntungan yang lebih besar 
ROI yang lebih besar 

Laba per saham yang lebih tinggi 
Naiknya harga saham 

Peningkatan arus kas 


Tujuan strategis meliputi: 


a. 
b. 


Pangsa pasar yang lebih besar 

Pengiriman tepat waktu lebih cepat daripada 
saingan 

Waktu memasuki pasar dan desain produk 
yang lebih pendek daripada pesaing 


d. Biaya lebih rendah daripada saingan 


Kualitas produk yang lebih tinggi dari pesaing 
Cakupan geografis yang lebih luas dari 
pesaing 

Mencapai kepemimpinan teknologi 

Secara konsisten membawa produk baru atau 
yang lebih baik ke pasar di depan para pesaing 


8.2 Kerangka Dasar Perumusan Pemilihan Strategi 


Pilihan strategis adalah alternatif yang 


tersedia bagi pengambil keputusan untuk 
menggunakan sumber daya yang tersedia dan 
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memanipulasi keunggulan kompetitif. Ini melibatkan 
penciptaan, evaluasi, dan pemilihan opsi strategis. 
Masukan untuk proses ini meliputi: 


a. 
b. 
C. 


d. 


Harapan dan aspirasi pemangku kepentingan 
Kekuatan organisasi 

Peluang yang diciptakan oleh lingkungan 
eksternal 

Tantangan yang muncul dari lingkungan 
eksternal 


Secara lebih luas, ada empat pendekatan 


berbeda untuk pilihan strategis: 


Fokus pada keputusan yang harus dibuat 
selama proses perencanaan, dengan mengacu 
pada isu-isu seperti skala waktu dan dampak 
keseluruhan. 

Suatu bentuk penilaian halus yang dapat 
mengatasi ketidakpastian, apakah itu 
menyangkut masalah teknis, politik, atau 
prosedural. 

Pilihan didasarkan pada perubahan tambahan, 
daripada berurusan dengan kebijakan jangka 
panjang. Pilihan-pilihan ini akan fokus pada 
apa yang harus diputuskan, bagaimana, dan 
apa yang dapat ditunda ke tanggal berikutnya. 


Bentuk pilihan interaktif ini, sebagian besar 


didasarkan pada kolaborasi antara individu dengan 
keterampilan yang saling melengkapi, yang 
seharusnya menghasilkan pendekatan praktis untuk 
membuat pilihan. 
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Tingkat pilihan dalam merumuskan strategi 
bisnis ditentukan oleh sumber daya perusahaan dan 
oleh faktor eksternal seperti persaingan dan masalah 
lingkungan. Kompetensi manajerial, dalam hal 
kemampuan perusahaan untuk mengelola area 
aktivitas atau akuisisi baru, juga akan mempengaruhi 
pilihan dan, oleh karena itu, juga mempengaruhi 
pengembangan strategis perusahaan di masa depan. 
Kerangka analisis dan perumusan Strategi dibagi 
menjadi 3 (tiga) tahap: 

a. Tahap masukan 

Berisi informasi masukan dasar yang 

diperlukan dalam merumuskan Strategi yang 

terdiri dari: 

6 Matriks Fvaluasi Faktor Eksternal (EFE) 

e Matriks Evaluasi Faktor Internal (IFE) dan 

e Matriks Profil Kompetitif (BPS) 

b. Tahap pencocokan 

Berfokus pada penciptaan strategi alternatif 

yang dasar-dasar pada strategi alternatif 


meliputi: 
e Matriks Kekuatan - Kelemahan - Peluang - 
Ancaman (SWOT) 


e Matriks Fvaluasi Posisi dan Tindakan 
Strategis (SPACE) 
e Matrix Boston Consulting Group (BCG) 
e Matriks Grand Srategis 
Cc. Tahap keputusan 
Melibatkan satu teknik pilihan dalam buku ini 
contohnya, Matrik Perencanaan Strategi 
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Kuantitatif ( Ouantitative Startegic Planning 
Matrix - OSPM). 


Teknik- teknik dalam kerangka perumusan 
pemilihan strategi di atas membutuhkan gabungan 
penalaran, analisis serta pengalaman. Jika di 
organisasi sumber daya tidak memiliki keahlian 
dalam membangun teknik pemilihan strategi ini, 
maka disarankan memilih konsultan yang 
berpengalaman dalam analisis pemilihan strategi ini 


8.2.1 Tahap Masukan & Tahap Pencocokan 
a. Matriks Kekuatan-Kelemahan-Peluang-Ancaman 
(SWOT) 

Analisis SWOT, sudah dibahas pada Bab. 6 
secara menyeluruh, pada sub bab ini hanya 
memberikan penjelasan dalam tahap masukan ini. 
Sudah diketahui bahwa matriks SWOT merupakan 
alat pencocokan yang sangat penting bagi manajer 
untuk mengembangkan 4 (empat) jenis strategi: 

e Strategi SO (Strength-Opportunity): 
Memanfaatkan kekuatan internal perusahaan 
untuk memanfaatkan peluang eksternal. 

e Strategi WO (Weakness-Opportunity): 
Memperbaiki kelemahan internal dengan 
memanfaatkan peluang eksternal. 

e Strategi ST (Strength-Threat): Menggunakan 
kekuatan perusahaan untuk menghindari atau 
mengurangi dampak dari ancaman eksternal. 
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e Strategi WTI (Weakness-Threat): Merupakan 
taktik defensif yang ditujukan untuk 
mengurangi kelemahan internal untuk 
menghindari ancaman eksternal. 


STEF NM. TASIS) | WEARNEKSSF Sin 


OP PORTUNITIES STRATEGI SIRATEGI 


Tani Sa) Yu 


TEFATES SIRATEGI SI RAIE Gl 
s1 “T 
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Gambar 7. Matrik IFAS & EFAS SWOT 


Berikut daftar langkah dalam membentuk Matriks 

SWOT yakni: 

e Buatlah daftar peluang eksternal utama 
perusahaan. 

e Buatlah daftar ancaman eksternal utama 
perusahaan 

e Buatlah daftar kekuatan internal utama 
perusahaan 

e Buatlah daftar kelemahan utama internal 
perusahaan 

e Cocokkan kekuatan internal dengan peluang 
eksternal dan catat hasilnya di sel Strategi SO. 

e Cocokkan kelemahan internal dengan peluang 
eksternal dan catat hasilnya di sel Strategi WO. 
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e Cocokkan kekuatan internal dengan ancaman 
eksternal dan catat hasilnya di sel Strategi ST. 

e Cocokkan kelemahan internal dengan ancaman 
eksternal dan catat hasilnya di sel Strategi WT. 


b. Matriks Pemosisian Strategis dan Evaluasi 
Tindakan (Strategic Position and Action Evaluation/ 
SPACE) 

Matriks ini adalah kerangka kerja empat 
kuadran yang menunjukkan apakah strategi agresif, 
konservatif, defensif, atau kompetitif paling tepat 
untuk organisasi tertentu. Matriks SPACE dapat 
dilihat sebagai berikut: 


400 
KONSERVATIF AGRESIF 


DEFENSIF 


Gambar 8. Matrik SPACE 


Pendekatan analisis SPACE berusaha 
mengatasi keterbatasan metode lain, dengan 
menambahkan dua dimensi lagi ke matriks. Setiap 


104 | Manajemen Strategis 


Dr. H. Arman Paramansyah, S.E., M.M 


dimensi dipandang sebagai kombinasi dari beberapa 
faktor yang dievaluasi secara terpisah. Dengan 
memasukkan sejumlah faktor, manajer dapat 
mengevaluasi alternatif strategi tertentu dari 
beberapa perspektif, dalam posisi yang lebih baik 
untuk menentukan strategi yang dipilih. Analisis 
SPACE terdiri dari empat variabel input/dimensi yang 
digunakan, yaitu: 
e Kekuatan Finansial (KF) 
Termasuk ukuran-ukuran yang menunjukkan 
kekuatan finansial suatu perusahaan, seperti: 
profitabilitas, likuiditas, arus kas, skala 
ekonomi. 
e Tenaga Industri (KD 
Meliputi ukuran-ukuran yang menunjukkan 
kekuatan industri/usaha perusahaan, seperti: 
potensi pertumbuhan, kemampuan teknologi, 
produktivitas, intensitas modal. 
e Keunggulan Kompetitif (KB) 
Termasuk ukuran yang menggambarkan 
keunggulan kompetitif perusahaan, seperti: 
kualitas produk, loyalitas pelanggan, pangsa 
pasar, utilitas modal. 
e Stabilitas Lingkungan (KL) 
Meliputi langkah-langkah yang mencerminkan 
stabilitas lingkungan perusahaan, antara lain: 
perubahan teknologi, tingkat inflasi, hambatan 
masuk pasar, intensitas persaingan. 
Kekuatan finansial dan keunggulan kompetitif 
merupakan dua faktor penentu dalam posisi strategis 
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perusahaan, sedangkan kekuatan industri dan 
stabilitas lingkungan menunjukkan karakteristik 
posisi strategi industri secara keseluruhan. Dalam 
diagram SPACE faktor diukur pada skala -400 hingga 
400. 


c. Grup Konsultasi Boston (Matriks BCG) 

Matriks BCG dan Matriks IE atau biasa disebut 
Matriks Portofolio dirancang khusus untuk 
membantu upaya perusahaan multidimensi dalam 
merumuskan strategi. BCG adalah perusahaan 
konsultan manajemen swasta yang berbasis di Kota 
Boston di Amerika Serikat. Secara grafis 
menggambarkan perbedaan antara divisi dalam hal 
posisi pangsa pasar relatif dan tingkat pertumbuhan 
industri. 

Matriks BCG memungkinkan organisasi 
multidivisi untuk mengelola portofolio bisnisnya 
dengan mengamati posisi pangsa pasar relatif dan 
tingkat pertumbuhan industri setiap divisi relatif 
terhadap semua divisi dalam organisasi. Posisi 
pangsa pasar relatif didefinisikan sebagai rasio 
pangsa pasar (atau pendapatan) divisi dalam industri 
tertentu dengan pangsa pasar yang dimiliki oleh 
perusahaan manufaktur terbesar di industri itu. 

Manfaat terbesar dari Matriks BCG adalah 
menarik perhatian kita pada arus kas, karakteristik 
investasi, dan kebutuhan berbagai divisi dalam 
organisasi. Ada 4 kuadran yang menggambarkan 
kondisi Suatu produk, yaitu: Bintang, CashCow, Dog, 
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dan Ouestion Mark. Berikut penjelasan dari masing- 
masing kuadran: 


Star/Bintang 

Pada kuartal ini terlihat pertumbuhan pasar yang 
sangat pesat. Peminatnya juga banyak. Strategi 
yang tepat untuk kuadran ini adalah "Tahan" 
untuk tetap berada di kuadran ini, bukan 
menurun. 

Cash/Sapi 

Pada kuadran ini biasanya dialami oleh produk 
lama yang perkembangannya maksimal, hanya 
saja penjualannya besar dan menghasilkan cash 
flow yang banyak. Produk seperti ini memerlukan 
strategi “Panen” yaitu dengan mengalihkan uang 
yang dihasilkan untuk membantu produk di 
kuadran lain yang membutuhkan pengembangan. 
Jadi produk pada kuadran ini sebagai sumber 
uang. Tapi pastikan juga kualitas produk di 
kuadran ini tidak menurun dan tidak di kuadran 
ini lagi. 

Dog/Anjing 

Produk pada kudran ini merupakan produk yang 
dianggap paling menguntungkan, karena produk 
ini kurang populer di pasaran dan juga rendah 
penjualannya. Strategi yang tepat untuk kuadran 
ini adalah “Divest” dengan mengeluarkan produk. 
Ouestion Mark/Tanda Tanya 

Kuadran ini biasanya dialami oleh produk yang 
baru dirilis, karena minat pasar tinggi tetapi 
penjualannya masih kecil. Kuadran ini berpeluang 
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masuk ke kuadran bintang jika sudah diterima 
oleh pembeli. Strategi yang sesuai dengan 
kuadran ini adalah “Build” yaitu terus 
mengembangkan produk ini hingga mencapai 
kuadran bintang atau cashcow. 
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Gambar 9. Matrik BCG 


d. Matriks Internal-Eksternal (Matriks IE) 

Matriks IE memposisikan berbagai divisi 
organisasi dalam tampilan sembilan sel. Matriks IE 
dan Matriks BCG menempatkan divisi dalam suatu 
organisasi dalam diagram yang sistematis: itulah 
sebabnya keduanya disebut "matriks portofolio". 

Namun, ada perbedaan penting antara matriks 
BCG dan matriks IE. Pertama sumbunya tidak sama 
dan juga matriks IE membutuhkan lebih banyak 
informasi tentang pembagian daripada matriks BCG. 
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Selain implikasi strategis dari matriks yang berbeda, 
oleh karena itu beberapa ahli strategi di berbagai 
perusahaan multidivisi sering mengembangkan kedua 
matriks ini dalam merumuskan strategi alternatif. 
Matriks IE didasarkan pada dua dimensi utama: total 
skor bobot IFE pada sumbu X dan total skor bobot 
EFE pada sumbu Y. Kita ingat skor bobot pada topik 
sebelumnya, skor bobot: IFE total 1,00 hingga 1,99 
menunjukkan posisi internal yang lemah, 2,00 hingga 
2,99 sedang, 3,00 hingga 4,00 kuat. Mirip dengan EFE 
total 1,00 hingga 1,99 menunjukkan posisi eksternal 
yang lemah, 2,00 hingga 2,99 sedang, 3,00 hingga 
4 00 kuat. 


TOTAL RATA-RATA TERTIMBANG IFE 


KUAT RATA-RARTA LEMAH 
(3,0-4,0) (2,0-2,99) (1,0-1,99) 
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: VI 
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Gambar 10. Matrik IE 


Manajemen Strategis | 109 


Dr. H. Arman Paramansyah, S.E., M.M 


e. Matriks Grand Strategis 
Selain Matriks SWOT, Matriks SPACE, Matriks 
BCG, dan Matriks IE, Matriks Grand Strategis telah 
menjadi alat yang populer untuk merumuskan 
strategi alternatif. Semua organisasi dapat 
diposisikan di salah satu dari empat kuadran 
strategis dari Matriks Strategi Hebat. Matriks GS 
didasarkan pada dua dimensi evaluatif: posisi 
kompetitif dan pertumbuhan pasar (industri). Setiap 
industri yang pertumbuhan penjualan terbuka 
tahunannya melebihi 58 dapat dianggap memiliki 
pertumbuhan yang cepat. Strategi yang tepat untuk 
dipertimbangkan organisasi ditampilkan dalam 
urutan daya tarik di setiap kuadran matriks. 
Dasar dari strategi ini adalah pemilihan dua 
variabel sentral di dalam proses penentuan: 
e Penentuan tujuan utama grand strategy. 
e Memilih faktor-faktor internal atau eksternal 
untuk pertumbuhan atau profitabilitas 


MENGATASI KELEMAHAN 


@ Turnaround 8 Integrasi Vertikal 
a Likudasi @ Diversifikasi Konglomerat 
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mu IV 
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Gambar 11. Matrik Grand Strategis 
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8.2.2 Tahap Keputusan 

Tahap ini merupakan tahap ketiga dari 
kerangka tiga tahap dalam pemilihan strategi 
alternatif. Analisis dan intuisi menjadi dasar 
pengambilan keputusan perumusan strategi setelah 
melalui teknik-teknik pada tahap pencocokan. Pada 
tahap ini OSPM teknik matriks ini secara objektif 
menunjukkan strategi mana yang terbaik. 

OSPM (Ouantitive Strategic Planning Matrix) 
merupakan teknik yang secara objektif dapat 
menetapkan alternatif strategi yang diprioritaskan. 
Sebagai sebuah teknik, OSPM membutuhkan intuisi 
yang baik dalam penilaian. Metode ini merupakan alat 
yang diamanatkan bagi para penyusun strategi untuk 
mengevaluasi opsi-opsi strategi alternatif secara 
objektif, berdasarkan faktor-faktor kunci 
keberhasilan internal-eksternal yang telah 
diidentifikasi sebelumnya. 

Secara konseptual, tujuan dari metode ini 
adalah untuk menentukan daya tarik relatif dari 
berbagai strategi yang telah dipilih, untuk 
menentukan strategi mana yang terbaik untuk 
diterapkan. Bentuk dasar dari matriks OSPM adalah 
sebagai berikut: 

Strategi OSPM menggunakan analisis InpuT dari 
LeveL 1 dan hasil Matching dari analisis Level 2 untuk 
dijalankan secara objektif di antara alternatif strategi. 

OSPM adalah alat yang memungkinkan ahli 
Strategi untuk mengevaluasi berbagai strategi 
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alternatif berdasarkan faktor keberhasilan eksternal 
dan internal yang telah diidentifikasi sebelumnya. 
Seperti alat analisis strategi lainnya, OSPM 
membutuhkan analisis intuitif yang baik. 


'Strengths 


Unigue product O.11 2 0.22 0.08 1 0.08 
Location of your business 0.09 3 0.27 0.06 2 0.12 
Worker's unigue skill set 0.15 1 0.15 0.13 4 0.52 
# Ouality of product O.11 4 0.44 0.15 4 0.60 : 
L..Increasing work productivity............. 009 ...0........:00 012 3 ...oi36 ..i 
'Weaknesses : 
Lack of guality and customer service 0.10 4 0.40 0.13 3 0.39 
Poor marketing and sales 0.15 2 0.30 0.10 1 0.10 
Undifferentiated product 0.08 3 0.24 0.17 O 0.00 
5. Negatively sensitive to globalization 0.12 1 .....0.12 0.06 1 ......O.06 
Sum Weights IOPR: 2006: 
“Opportunities : 
#— A new emerging or developing marke 0.09 4 0.36 0.12 0 0.00 
Possible acguisition of a competitor 0.14 4 0.56 0.08 2 0.16 
- Membership in trade alliance ..........0.16 0.000.010 001 rn ll 
'Threats : 
Increasing competition in the market 0.08 4 0.32 0.12 1 0.12 
Price war 0.10 3 0.30 0.14 Oo 0.00 
Competitor oligopoly 0.18 2 0.36 0.09 1 0.09 
US dollar exchange rate 0.09 Oo 0.00 0.20 Oo 0.00 
kan TAN KT ng mn mn BNI ang SDS sm sms mama 
Sum Weights 190L6: LOL: 
A04 | 2» Ll. 270 


0 Maxipedia 


Gambar 12. Matrik OSPM 


Tata cara pada umumnya dalam menginput 
Matrik OSPM tersebut yaitu, membuat daftar berbagai 
peluang/ancaman eksternal dan kekuatan/kelemahan 
internal utama di kolom kiri OSPM. 

e Berikan bobot pada masing-masing faktor 
eksternal dan internal utama ini. 

e Periksa matriks (pencocokan) dan identifikasi 
berbagai strategi alternatif untuk 
dipertimbangkan. 

e Tentukan Skor Daya Tarik . 
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e Skor Atraksi: 1 — tidak memiliki daya tarik, 2 — 
daya tarik rendah, 3 — daya tarik sedang, dan 4 
— daya tarik tinggi. 


e Hitung Total Attractiveness Score (TAS). 
Didefinisikan sebagai hasil waktu antara 
Langkah 2 dan Langkah 4. Semakin tinggi skor 
total atraksi, semakin menarik skor 
alternatifnya. 

e Hitung Total Daya Tarik. Jumlah Total 
Attractiveness Score (STAS) menunjukkan 
strategi yang paling menarik di setiap rentang 
alternatif. 


8.3 Budaya Pemilihan Strategi. 

Semua organisasi memiliki budaya. Budaya 
(culture) disini meliputi rangkaian nilai, sikap, 
kebiasaan, norma, kepribadian yang menggambarkan 
suatu organisasi Suatu perusahaan. Budaya adalah 
dimensi manusia dan cara unik organisasi melakukan 
bisnis. Sangat bermanfaat untuk melihat manajemen 
strategis dari perspektif budaya karena kesuksesan 
sering kali bergantung pada seberapa banyak 
dukungan yang diterima strategi dari budaya 
perusahaan. 

Semua organisasi adalah politik. Kecuali 
dikelola, manuver politik menghabiskan banyak 
waktu, tujuan operasional subversif, mengalihkan 
energi manusia, dan mengakibatkan hilangnya 
beberapa karyawan yang berharga. 
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Manajer dan karyawan bahkan dapat tidak 
memperdulikan strategi yang akan dijalankan, karena 
diaggap takut kehilangan zona nyaman bekerja pada 
periode sebelumnya. Hal ini berguna untuk melihat 
manajemen strategis dari perspektif budaya karena 
keberhasilan sering tergantung pada tingkat 
dukungan yang diterima strategi dari aspek budaya 
perusahaan. Jika strategi perusahaan didukung oleh 
produk budaya, maka manajer sering kali dapat 
menerapkan perubahan dengan cepat dan mudah. 
Namun, jika budaya yang mendukung tidak ada dan 
tidak dibudidayakan, maka strategi perubahan 
mungkin tidak efektif atau bahkan kontraproduktif. 

Budaya perusahaan dapat bertentangan 
dengan strategi baru yang dapat mengakibatkan 
kebingungan dan kekacauan. Strategi yang 
membutuhkan sedikit perubahan budaya, mungkin 
lebih menarik karena perubahan yang ekstensif dapat 
memakan banyak waktu dan usaha. Setiap kali dua 
perusahaan bergabung, menjadi sangat penting untuk 
mengevaluasi dan mempertimbangkan hubungan 
budaya-strategi. 

Dalam budaya dalam organiasi juga ada 
politik.Terkadang bias politik dan preferensi pribadi 
bisa terlalu tertanam dalam keputusan pilihan 
strategi. Politik internal mempengaruhi pilihan 
strategi di semua organisasi. Hirarki komando dalam 
sebuah organisasi, dikombinasikan dengan aspirasi 
karir orang yang berbeda dan kebutuhan untuk 
mengalokasikan sumber daya yang langka, 
memastikan pembentukan koalisi individu yang 
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berusaha untuk mengurus diri mereka sendiri 
pertama dan organisasi kedua, ketiga, atau keempat. 

Individu sering kali terbentuk di sekitar isu-isu 
strategis utama yang dihadapi perusahaan. Tanggung 
jawab utama dari strategi ini adalah mengarahkan 
pengembangan koalisi untuk mempertahankan 
konsep tim secara keseluruhan, dan untuk 
mendapatkan dukungan dari orang-orang kunci dan 
kelompok individu.Dengan tidak adanya analisis 
objektif, keputusan strategis terlalu sering 
didasarkan pada politik saat ini. Dengan 
berkembangnya alat pembentukan strategi, faktor 
politik menjadi kurang penting dalam pengambilan 
keputusan strategis. Dengan tidak adanya 
objektivitas, faktor politik terkadang mendikte 
strategi, dan ini sangat disayangkan. 

Strategi yang sukses menjaga profil politik 
rendah pada proposal yang tidak dapat diterima dan 
berusaha untuk membiarkan keputusan yang paling 
negatif datang dari bawahan atau konsensus 
kelompok, sehingga hanya akan menggunakan 
pribadi memveto masalah besar dan momen penting. 
Strategi yang berhasil mencakup banyak obrolan dan 
pertanyaan informal untuk mengikuti perkembangan 
hal-hal dan untuk mengetahui kapan harus campur 
tangan. 

Strategi yang sukses, mendorong kesuksesan, 
strategi yang sukses menawarkan kepercayaan diri 
baru untuk menjadi juara, individu terkuat 
diidentifikasi dengan ide atau produk dan masa 
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depan terkait dengan kesuksesan mereka. Inti dari 
perumusan strategi adalah penilaian apakah suatu 
organisasi melakukan hal yang benar dan lebih 
efektif dalam implementasinya. 
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9.1 Pengertian Total Ouality Manajemen (TOM) 

Total Ouality Manajemen (TOM) didefinisikan 
sebagai integrasi semua fungsi perusahaan ke dalam 
filosofi holistik yang dibangun di atas konsep 
kualitas, kerja tim, produktivitas, dan pemahaman 
serta kepuasan pelanggan. TOM merupakan sistem 
manajemen yang mengedepankan kualitas sebagai 
strategi bisnis dan berorientasi pada kepuasan 
pelanggan dengan melibatkan seluruh anggota 
organisasi. TOM dapat dibedakan dalam dua aspek. 
Aspek pertama menjelaskan apa itu TOM dan aspek 
kedua membahas bagaimana mencapainya. TOM 
adalah suatu pendekatan dalam menjalankan bisnis 
yang mencoba memaksimalkan daya saing organisasi 
melalui perbaikan terus-menerus terhadap produk, 
layanan, orang, proses, dan lingkungan. 
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Hampir satu dekade yang lalu istilah TOM 
telah tumbuh dan berkembang. Ide TOM pertama kali 
muncul di Amerika Serikat, tetapi kemudian 
diorganisir dan diimplementasikan di beberapa 
perusahaan Jepang. Dua orang ahli TOM, baik di 
Jepang maupun di Amerika Serikat, adalah W. Edward 
dan Josept. M.Juran. Betapa pentingnya manajemen 
suatu perusahaan harus bertanggung jawab penuh 
dalam penerapan sistem kualitas produk total dalam 
menghasilkan produk yang baik dan tanpa cacat. 
Oleh karena itu, deminglah yang pertama 
memperkenalkan TOM dengan cara mencegah 
terjadinya produk cacat (defect product) 

Total Ouality Management (TOM) adalah suatu 
pendekatan manajemen yang menempatkan kualitas 
sebagai strategi bisnis, dengan melibatkan seluruh 
anggota organisasi dalam upaya peningkatan kualitas 
secara terus menerus dan berorientasi penuh pada 
kepuasan pelanggan. TOM merupakan paradigma 
baru dalam menjalankan bisnis, yang berupaya 
memaksimalkan daya saing organisasi melalui 
perbaikan terus-menerus pada kualitas produk, 
layanan, orang, proses, dan lingkungan organisasi. 
TOM adalah pendekatan yang harus diambil 
organisasi saat ini untuk meningkatkan kualitas 
produk, mengurangi biaya produksi, dan 
meningkatkan produktivitas. 

Keberhasilan penerapan TOM sangat 
ditentukan oleh kompetensi sumber daya manusia 
perusahaan untuk mewujudkannya. Penerapan 
manajemen sumber daya manusia tidak berdiri 
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sendiri tetapi terikat pada implementasi TOM dan 
harus sejalan dengan perubahan proses. 


9.2 Manfaat & Karakteristik TOM 

Manfaat TOM dapat dikelompokkan menjadi 
dua, yaitu dapat meningkatkan posisi bersaing dan 
meningkatkan output bebas dari kerusakan. 
Keuntungan perusahaan yang menerapkan TOM 
adalah: 

a. TOM mengembangkan konsep kualitas dengan 
pendekatan totalitas. Kualitas jika dilihat dari 
sudut pandang konsumen didefinisikan 
sebagai kesesuaian. 

b. Adanya perubahan dan perbaikan yang terus 
menerus dengan menerapkan TOM 
perusahaan dituntut untuk senantiasa belajar 
dan berubah untuk memperbaiki atau 
meningkatkan kemampuannya, 

c. Adanya upaya pencegahan artinya mulai dari 
desain produk, proses produksi hingga 
produk akhir menghasilkan produk yang baik 
tanpa adanya produk yang cacat (zero defect) 
sehingga perusahaan mampu menekan biaya 
(cost reduction), menghindari pemborosan dan 
menghasilkan produk. efektif dan efisien dan 
pada akhirnya dapat meningkatkan 
keuntungan bagi perusahaan. 


TOM adalah sebuah konsep yang berusaha 
untuk menerapkan sistem manajemen mutu kelas 
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dunia. Untuk itu diperlukan perubahan besar dalam 
budaya dan sistem nilai suatu organisasi ada empat 
prinsip utama dalam TOM menurut Tjiptono dan 
Diana (2001) yaitu: 

e Kepuasan Pelanggan 

e Menghormati semua orang 

e Manajemen berbasis fakta 

e Perbaikan berkelanjutan 

Manfaat TOM adalah untuk meningkatkan 

kinerja manajerial dalam mengelola perusahaan guna 
meningkatkan pendapatan perusahaan. Ada sepuluh 
karakteristik TOM yang dikembangkan oleh Goetsch 
dan Davis dalam Nasution (2005). 


a. Fokus Pada Pelanggan 

Dalam TOM, pelanggan internal dan pelanggan 
eksternal adalah penggeraknya. Pelanggan eksternal 
menentukan kualitas produk atau jasa yang diberikan 
kepada mereka, sedangkan pelanggan internal 
berperan besar dalam menentukan kualitas tenaga 
kerja, proses, dan lingkungan yang terkait dengan 
produk atau jasa tersebut. 


b. Obsesi dengan Kualitas 

Dalam organisasi yang menerapkan TOM, 
pelanggan internal dan eksternal menentukan 
kualitas. Dengan kualitas yang ditentukan ini, 
organisasi harus terobsesi untuk memenuhi atau 
melampaui apa yang mereka tentukan. Artinya, 
semua karyawan di setiap level berusaha 
menjalankan setiap aspek pekerjaannya berdasarkan 


120 | Manajemen Strategis 


Dr. H. Arman Paramansyah, S.E., M.M 


perspektif. Jika sebuah organisasi terobsesi dengan 
kualitas, maka prinsip 'cukup baik tidak pernah 
cukup baik' berlaku. 


c. Pendekatan Ilmiah 

Pendekatan ilmiah sangat penting dalam 
penerapan TOM, terutama untuk desain pekerjaan 
dan dalam proses pengambilan keputusan dan 
pemecahan masalah yang terkait dengan pekerjaan 
yang sedang dirancang. Dengan demikian, data 
diperlukan dan digunakan dalam menetapkan tolok 
ukur, memantau kinerja, dan melaksanakan 
perbaikan. 


d. Komitmen Jangka Panjang 

TOM merupakan paradigma baru dalam 
menjalankan bisnis. Untuk itu, diperlukan juga 
budaya perusahaan yang baru. Oleh karena itu, 
komitmen jangka panjang sangat penting untuk 
membawa perubahan budaya agar implementasi TOM 
dapat berjalan dengan sukses. 


e. Kerja sama tim 

Dalam organisasi yang dikelola secara 
tradisional, persaingan sering dibuat antara 
departemen dalam organisasi sehingga daya saing 
mereka meningkat. Sedangkan dalam organisasi yang 
menerapkan TOM, kerjasama tim, kemitraan, dan 
hubungan dibina dan dibina, baik antar karyawan 
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perusahaan maupun dengan pemasok, instansi 
pemerintah, dan masyarakat sekitar. 


f. Perbaikan Sistem Berkelanjutan 

Setiap produk dan atau jasa dihasilkan dengan 
memanfaatkan proses-proses tertentu dalam suatu 
sistem/lingkungan. Oleh karena itu, sistem yang ada 
perlu ditingkatkan secara terus menerus agar kualitas 
yang dihasilkan dapat lebih ditingkatkan lagi. 


g. Pendidikan dan Pelatihan 

Pendidikan dan pelatihan merupakan faktor 
fundamental dalam menjalankan TOM. Setiap orang 
diharapkan dan didorong untuk terus belajar. Dengan 
belajar, setiap orang di perusahaan dapat 
meningkatkan keterampilan teknis dan keahlian 
profesional mereka. 


h.Kebebasan Terkendali 

Dalam TOM, keterlibatan dan pemberdayaan 
karyawan dalam pengambilan keputusan dan 
pemecahan masalah merupakan elemen yang sangat 
penting. Hal ini karena unsur-unsur tersebut dapat 
meningkatkan 'sense of ownership' dan tanggung 
jawab karyawan atas keputusan yang telah diambil. 
Namun demikian, kebebasan yang muncul dari 
keterlibatan dan pemberdayaan tersebut merupakan 
hasil dari kontrol yang terencana dan dijalankan 
dengan baik. 


1. Kesatuan Tujuan 
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TOM dapat diimplementasikan dengan baik, 
maka perusahaan harus memiliki kesatuan tujuan. 
Dengan demikian, setiap usaha dapat diarahkan pada 
tujuan yang sama. Namun, kesatuan tujuan ini tidak 
berarti harus selalu ada kesepakatan/kesepakatan 
antara manajemen dan karyawan, misalnya tentang 
upah dan kondisi kerja. 


j. Adanya Keterlibatan dan Pemberdayaan Karyawan 


Keterlibatan dan pemberdayaan karyawan 
dapat meningkatkan kemungkinan pengambilan 
keputusan yang baik, rencana yang baik, atau 
perbaikan yang lebih efektif, karena juga mencakup 
pandangan dan pemikiran pihak-pihak yang terkait 
langsung dengan situasi kerja serta meningkatkan 
'kepemilikan' dan tanggung jawab atas keputusan 
dengan melibatkan orang-orang yang harus 
menerapkannya 


9.3 Prinsip dan Elemen Pada TOM 

Total Ouality Management adalah filosofi yang 
menekankan pada perbaikan terus-menerus dari 
proses manufaktur dengan menghilangkan 
pemborosan, meningkatkan kualitas, 
mengembangkan keterampilan dan mengurangi biaya 
produksi. Pada aspek TOM meliputi: kesederhanaan 
desain produk, interaksi dengan pemasok, dan 
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pemeliharaan peralatan produksi secara terus 
menerus. Berikut prinsip pada mutu tersebut yaitu 


a. Fokus pada pelanggan 
Mutu berdasarkan pada konsep bahwa setiap 
orang mempunyai pelanggan dan bahwa 
kebutuhan dan harapan pelanggan harus dipenuhi 
setiap saat kalau organisasi/perusahaan secara 
keseluruhan bermaksud memenuhi kebutuhan 
pelanggan eksternal (pembeli). 


b. Perbaikan proses 

Konsep perbaikan terus menerus dibentuk 
berdasarkan pada premisi suatu seri (urutan) 
langkah-langkah kegiatan yang berkaitan dengan 
menghasilkan output seperti produk berupa 
barang dan jasa. Perhatian secara terus menerus 
bagi setiap langkah dalam proses kerja sangat 
penting untuk mengurangi keragaman dari output 
dan memperbaiki keandalan. Tujuan pertama 
perbaikan secara terus menerus ialah proses yang 
handal, dalam arti bahwa dapat diproduksi yang 
diinginkan setiap saat tanpa variasi yang 
diminimumkan. Apabila keragaman telah dibuat 
minimum dan hasilnya belum dapat diterima 
maka tujuan kedua dari perbaikan proses ialah 
merancang kembali proses tersebut untuk 
memproduksi output yang lebih dapat memenuhi 
kebutuhan pelanggan, agar pelanggan puas. 
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c. Keterlibatan total 

Pendekatan ini dimulai dengan kepemimpinan 
manajemen senior yang aktif dan mencakup 
usaha yang memanfaatkan bakat semua karyawan 
dalam suatu organisasi untuk mencapai suatu 
keunggulan kompetitif (competitive advantage) di 
pasar yang dimasuki. Karyawan pada semua 
tingkatan diberi  wewenang/kuasa untuk 
memperbaiki output melalui kerjasama dalam 
struktur kerja baru yang luwes (fleksibel) untuk 
memecahkan persoalan, memperbaiki proses dan 
memuaskan pelanggan. Pemasok juga dilibatkan 
dan dari waktu ke waktu menjadi mitra melalui 
kerjasama dengan para karyawan yang telah 
diberi wewenang/kuasa yang dapat 
menguntungkan organisasi/perusahaan. Pada 
waktu yang sama keterlibatan pimpinan 
bekerjasama dengan karyawan yang telah diberi 
kuasa tersebut. 


Dalam mendukung menjalankan implementasi 
TOM dalam organisasi diperlukan beberapa elemen 
pendukung. Elemen-elemen pendukung dimaksud 
adalah : 
a. Kepemimpinan 
Manajer senior harus mengarahkan upaya 
pencapaian tujuan dengan memberikan, 
menggunakan alat dan bahan yang komunikatif, 
menggunakan data dan menggali siapa-siapa yang 
berhasil menerapkan konsep manajemen mutu 
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terpadu. Ketika memutuskan untuk menggunakan 
TOM sebagai kunci proses manajemen, peranan 
manajer senior sebagai penasihat dan pimpinan 
tidak bisa diremehkan. Pimpinan Senior suatu 
organisasi harus sepenuhnya menghayati 
implikasi manajemen di dalam suatu ekonomi 
internasional di mana manajer yang paling 
berhasil, paling mampu dan paling hebat 
pendidikannya di dunia, harus diperebutkan 
melalui persaingan yang ketat. Kenyataan hidup 
yang berat ini akan menyadarkan manajer senior 
mengakui bahwa mereka harus mengembangkan 
secara partisipatif, baik misi dan visi mereka 
maupun proses manajemen, yang dapat mereka 
pergunakan untuk mencapai keduanya. Pimpinan 
bisnis harus mengerti bahwa tgm adalah suatu 
proses yang terdiri dari tiga prinsip dan elemen- 
elemen pendukung yang harus mereka kelola agar 
mencapai perbaikan mutu yang 
berkesinambungan sebagai kunci keunggulan 
bersaing. 


Pendidikan dan Pelatihan 

Mutu didasarkan pada ketrampilan setiap 
karyawan yang pengertiannya tentang apa yang 
dibutuhkan oleh pelanggan ini mencakup 
mendidik dan melatih semua karyawan, 
memberikan baik informasi yang mereka 
butuhkan untuk menjamin perbaikan mutu dan 
memecahkan persoalan. Pelatihan inti ini 
memastikan bahwa suatu bahasa dan suatu set 
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alat yang sama akan diperbaiki di seluruh 
perusahaan. Pelatihan tambahan pada bench 
marking, statistik dan teknik lainnya juga 
dipergunakan dalam rangka mencapai kepuasan 
pelanggan 


Struktur Pendukung 

Manajer senior mungkin memerlukan dukungan 
untuk melakukan perubahan yang dianggap perlu 
melaksanakan strategi pencapaian mutu. 
Dukungan semacam ini mungkin diperoleh dari 
luar melalui konsultan, akan tetapi lebih baik 
kalau diperoleh dari dalam organisasi itu sendiri. 
Suatu staf pendukung yang kecil dapat membantu 
tim manajemen senior untuk mengartikan konsep 
mengenai mutu, membantu melalui jaringan 
dengan manajer mutu di bagian lain dalam 
organisasi dan membantu sebagai narasumber 
mengenai topik-topik yang berhubungan dengan 
mutu bagi tim manajer senior. 


. Komunikasi 


Komunikasi dalam suatu lingkungan mutu 
mungkin perlu ditempuh dengan cara berbeda- 
beda agar dapat berkomunimasi kepada seluruh 
karyawan mengenai suatu komitmen yang 
sungguh-sungguh untuk melakukan perubahan 
dalam usaha peningkatan mutu. Secara ideal 
manajer harus bertemu pribadi dengan para 
karyawan untuk menyampaikan informasi, 
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memberikan pengarahan, dan menjawab 
pertanyaan dari setiap karyawan. 


Pengakuan 

Tim individu yang berhasil menerapkan proses 
mutu harus diakui dan mungkin diberi ganjaran, 
sehingga karyawan lainnya sebagai anggota 
organisasi akan mengetahui apa yang diharapkan. 
Gagal mengenali seseorang mencapai sukses 
dengan menggunakan proses menejemen mutu 
terpadu akan memberikan kesan bahwa ini bukan 
arah menuju pekerjaan yang sukses, dan 
menungkinkan promosi atau sukses individu 
secara menyeluruh. Jadi pada dasarnya karyawan 
yang berhasil mencapai mutu tertentu harus 
diakui dan diberi ganjaran agar dapat menjadi 
panutan/contoh bagi karyawan lainnya. 


Pengukuran 

Penggunaan data hasil pengukuran menjadi 
sangat penting di dalam menetapkan proses 
manajemen mutu. Jelaskan, pendapat harus 
diganti dengan data dan setiap orang harus 
diberitahu bahwa yang penting bukan yang 
dipikirkan akan tetapi yang diketahuinya 
berdasarkan data. Di dalam menentukan 
penggunaan data, kepuasan pelanggan eksternal 
harus diukur untuk menentukan seberapa jauh 
pengetahuan pelanggan bahwa kebutuhan mereka 
benar-benar dipenuhi. Pengumpulan data 
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pelanggan memberikan suatu tujuan dan 
penilaian kinerja yang realistis serta sangat 
berguna di dalam memotivasi setiap 
orang/karyawan untuk mengetahui persoalan 
yang sebenarnya. 


Di samping keenam elemen pendukung di 
atas, maka ada hal lain seperti yaitu gaya 
kepemimpinan dalam organisasi, perusahaan 
bersangkutan. Suatu cara atau gaya bagaimana 
seorang manajer sebagai seorang pimpinan 
melakukan sesuatu sangat berpengaruh pada 
pelaksanaan tugas yang dilakukan oleh bawahan 
maupn karyawan. Terdapat 13 hal yang perlu dimiliki 
oleh seorang pimpinan dalam manajemen mutu 
terpadu yaitu : 

e Pimpinan mendasarkan keputusan pada data, 
bukan hanya pendapat saja. 

e Pimpinan merupakan pelatih, dan fasilitator 
bagi setiap individu/bawahan. 

e Pimpinan harus secara aktif terlibat dalam 
pemecahan masalah yang dihadapi oleh 
bawahan. 

e Pimpinan harus bisa membangun komitmen, 
yang menjamin bahwa setiap orang 
memahami misi, visi, nilai dan target 
perusahaan yang jelas. 

e Pimpinan dapat membangun dan memelihara 
kepercayaan 
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e Pimpinan harus paham betul untuk 
mengucapkan terima kasih kepada bawahan 
yang berhasil/berjasa 

e Aktif mengadakan kaderisasi melalui 
pendidikan dan pelatihan yang terprogram 

e Berorientasi selalu pada pelanggan 
internal/eksternal 

e Pendai menilai situasi dan kemampuan orang 
lain secara tepat 

e Dapat menciptakan suasana kerja yang sangat 
menyenangkan 

e Mau mendengar dan menyadari kesalahan 

e Selalu berusaha memperbaiki system dan 
banyak berimprovisasi 

e Bersedia belajar kapan saja dan di mana saja 


Berdasarkan data yang ada telah dibuktikan 
penerapan manajemen mutu terpadu telah berhasil 
dengan baik di Jepang kalau dilaksanakan secara 
konsekuen, sehingga membuktikan produk Jepang 
telah menbanjiri pasar, terutama di Amerika Serikat 
untuk produk mobil dan elektronik, walaupun cikal 
bakal manajemen mutu berasal dari negara Paman 
Sam tersebut. Sukses ekonomi luar biasa ini rupakan 
menyadarkan Amerika Serikat untuk menerapkan 
manajemen mutu terpadu. Hal ini kemudian diikuti 
oleh negara-negara di Eropa dan Timur Tengah dalam 
tingkat perintisan. Berikut standar penerapan TOM di 
seluruh dunia 

e Setiap perusahaan/organisasi harus secara 
terus meneurus melakukan perbaikan mutu 
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produk dan pelayanan, sehingga dapat 
memuaskan para pelanggan. 

Memberikan kepuasan kepada pemilik, 
pemasok, karyawan dan para pemegang 
saham. 

Memiliki wawasan jauh kedepan dalam 
mencari laba dan memberikan kepuasan. 
Fokus utama ditujukan pada proses, baru 
menyusul hasil. 

Menciptakan kondisi di mana para karyawan 
aktif berpartisipasi dalam menciptakan 
keunggulan mutu. 

Ciptakan kepemimpinan yang berorientasi 
pada bawahan dan aktif memotivasi karyawan 
bukan dengan cara otoriter, sehingga di 
peroleh suasan kondusif bagi lahirnya ide-ide 
baru. 

Rela memberikan ganjaran, pengakuan bagi 
yang sukses dan mudah memberikan maat 
bagi yang belum berhasil/berbuat salah. 

Setiap keputusan harus berdasarkan pada 
data, baru berdasarkan  pengalaman/ 
pendapat. 

Setiap langkah kegiatan harus selalu terukur 
jelas, sehingga pengawasan lebih mudah. 
Program pendidikan dan pelatihan hendaknya 
menjadi urutan utama dalam upaya 
peningkatan mutu. 
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9.4 Implementasi Dalam TOM 

Di era globalisasi dan liberalisasi perdagangan, 
telah terjadi berbagai perubahan di hampir semua 
aspek, seperti di bidang ekonomi, politik, sosial 
budaya, teknologi, hukum, hankam, dan aspek 
lainnya. Berbagai tren baru di lingkungan manufaktur 
berdampak pada kualitas. Munculnya TOM juga 
karena adanya kekurangan atau kesalahan dalam 
menjalankan bisnis dengan menggunakan 
pendekatan tradisional. Beberapa kekurangan atau 
kesalahan tersebut karena perusahaan hanya fokus 
pada jangka pendek, tidak fokus pada pelanggan, 
tidaj menghargai potensi kontribusi karyawan, 
beranggapan kualitas yang lebih baik hanya dapat 
dicapai dengan biaya tinggi, dan tidak adanya 
kepemimpinan yang benar dalam organisasi 

Untuk melakukan suatu perubahan seringkali 
tidak mudah, apalagi jika menyangkut perubahan 
yang bersifat fundamental dan menyeluruh. 
Sehubungan dengan perubahan tersebut, ada 
beberapa hal yang perlu diperhatikan, seperti 
perubahan sulit berhasil bila manajemen puncak 
tidak menginformasikan karyawannya tentang proses 
perubahan secara berkelanjutan. Persepsi karyawan 
terhadap perubahan sangat mempengaruhi 
penolakan perubahan. Karyawan akan mendukung 
perubahan jika mereka merasa bahwa manfaat 
perubahan akan lebih besar daripada biaya yang 
dikeluarkan terutama biaya karyawan. Ada beberapa 
persyaratan untuk menerapkan TOM menurut Fandy, 
2015) yaitu: 
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Komitmen manajemen puncak 

Komitmen terhadap sumber daya yang 
dibutuhkan 

Komite pengarah seluruh organisasi 


d. Perencanaan dan publikasi 


Infrastruktur yang mendukung penerapan dan 
peningkatan berkelanjutan 


Semua persyaratan di atas merupakan tugas 


awal yang harus dilakukan dalam memulai penerapan 
TOM. Selain tugas tersebut, masih ada beberapa tugas 
lain yang harus dilakukan, yaitu: 


da. 


b. 


Melatih tim pengarah, yang mencakup hal-hal 
perbaikan utama, dan pembentukan tim kerja. 
Mengidentifikasi kekuatan dan kelemahan 
organisaSi, yaitu kemampuan statistik, 
pengumpulan data, dan kemampuan analisis. 

Identifikasi calon pendukung TOM, yaitu 
dengan bagian mana yang paling mungkin 
menjadi pendukung TOM dan siapa yang 
menolak TOM. 


d. Identifikasi pelanggan eksternal dan internal 


Mengembangkan cara untuk menentukan 
kepuasan pelanggan (eksternal dan internal), 
antara lain dengan melakukan benchmark 
pada pesaing terkuat untuk mengukur 
perbaikan/kemajuan yang dicapai. 


TOM adalah transformasi budaya yang 


didorong oleh rekayasa ulang peran manajemen. 
Manajemen harus mengubah diri sendiri terlebih 
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dahulu, baik dari segi nilai, keyakinan, asurnssi, 
maupun cara mereka berbisnis. 

Peran adalah tanggung jawab, perilaku, atau 
pencapaian kinerja yang diharapkan dari seseorang 
pada posisi tertentu. Selain menerapkan 
kepemimpinan yang diharapkan dapat memotivasi 
dan mengarahkan karyawan untuk mencapai tujuan 
organisasi, manajemen puncak juga bertanggung 
jawab untuk mengatasi penolakan perubahan 
terhadap manajemen baru. Dalam mengatasi 
penolakan terhadap perubahan tersebut, manajer 
puncak dapat menggunakan salah satu strategi 
berikut: (1) Pendidikan dan Komunikasi, (2) 
Partisipasi dan Keterlibatan, (3) Fasilitas dan 
Dukungan, (4) Negosiasi dan Kesepakatan, dan (5) 
Implisit Secara Eksplisit dan Implisit 

Persepsi manajer tentang manajemen mutu 
ideal dan aktual dengan instrumen tentang delapan 
area kritis manajemen mutu, yaitu peran 
kepemimpinan, kebijakan mutu , pelatihan desain 
layanan produk, kualitas manajemen pemasok, data 
dan pelaporan kualitas, serta hubungan karyawan 
bahwa konteks kualitas organisasi benar-benar 
mempengaruhi persepsi manajemen kualitas aktual 
dan ideal. Agar implementasi TOM berjalan dengan 
sukses, perusahaan harus mempelajari semua 
informasi yang tersedia, baik tentang implementasi 
yang berhasil maupun yang gagal di perusahaan lain. 
Ada beberapa pendekatan penerapan TOM yang 
harus dihindari. Pertama Jangan melatih semua 
karyawan sekaligus. Kedua Jangan terburu-buru 
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menerapkan TOM dengan melibatkan terlalu banyak 
orang dalam satu tim. Ketiga Implementasi TOM 
tidak dapat didelegasikan. Dan Keempat Jangan 
memulai implementasi ketika manajemen belum 
sepenuhnya siap. 
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1090 


“Jiwa manusia itu seperti 
cermin yang memantulkan 
bayangannya. Kebajikan 
akan membuat jiwa itu 
bersinar, sementara 
keburukan akan 
membuatnya gelap” 


(Imam Al-Ghazali) 


1090 
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BALANCED SCORECARD 


10.1 Pengertian dan Sejarah Balanced Scorecard 
Balanced Scorecard adalah bagian dari sistem 
manajemen Strategis, pertama kali dikembangkan 
pada tahun 1992 oleh Robert S. Kaplan dan David P. 
Norton dalam bukunya Balanced Scorecard dibuat 
untuk mengatasi masalah kelemahan sistem 
pengukuran kinerja yang fokus pada aspek keuangan. 
Selanjutnya Balanced Scorecard mengalami 
perkembangan implementasinya, tidak hanya sebagai 
alat pengukuran kinerja tetapi meluas sebagai 
pendekatan dalam penyusunan rencana strategis. 
Balanced scorecard merupakan konsep yang 
bertujuan untuk mendukung terwujudnya visi, misi, 
dan strategi perusahaan dengan menekankan pada 
empat kajian, yaitu perspektif keuangan , pelanggan, 
bisnis internal, serta pembelajaran dan pertumbuhan. 
Balanced Scorecard terdiri dari dua kata, yaitu kartu 
skor (scorecard) dan seimbang (balanced). Kartu skor 
adalah kartu yang digunakan untuk mencatat skor 
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kinerja organisasi atau skor individu. Kata seimbang 
dimaksudkan untuk menunjukkan bahwa kinerja 
organisasi/individu diukur secara seimbang dari dua 
aspek, yaitu keuangan dan non keuangan, jangka 
pendek dan jangka panjang, internal dan eksternal. 
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Gambar 13. Matrik Balanced Scorecard 


10.2 Perspektif Dalam Balanced Scorecard 

Balanced  scorecard merupakan konsep 
manajemen yang menekankan pada pengukuran 
finansial dan non finansial berdasarkan visi dan misi 
suatu organisasi. Balanced  scorecard dapat 
digunakan sebagai alat komunikasi dalam suatu 
organisasi atau bisnis. Balanced scorecard merupakan 
salah satu alat yang digunakan oleh manajer untuk 
mengukur kinerja suatu bisnis dilihat dari empat 
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perspektif. Keempat perspektif tersebut terdiri dari 
perspektif keuangan, pelanggan, proses bisnis 
internal, pertumbuhan dan pembelajaran. Kaplan dan 
Norton menggunakan 4 standar perspektif BSC, yaitu: 


a. Perspektif financial 
Perspektif keuangan menurut Kaplan ketika 
suatu perusahaan melakukan pengukuran keuangan, 
maka hal pertama yang harus dilakukan adalah 
mendeteksi keberadaan industri yang dimilikinya. 
Klasifikasi tiga tahap perkembangan industri, yaitu, 
pertumbuhan, pemeliharaan, dan panen. Dari 
tahapan pengembangan industri ini, diperlukan 
strategi yang berbeda. Dalam perspektif keuangan, 
ada tiga aspek strategi perusahaan, 
e pertumbuhan pendapatan dan pendapatan 
gabungan yang dimiliki oleh organisasi bisnis, 
e pengurangan biaya dan peningkatan 
produktivitas, 
6 penggunaan aset dan strategi investasi secara 
Optimal. 


b. Perspektif pelanggan 

Perspektif pelanggan adalah perspektif yang 
berorientasi pada pelanggan karena mereka adalah 
pengguna produk/jasa yang dihasilkan oleh 
organisasi. Dengan kata lain, organisasi harus 
memperhatikan apa yang diinginkan pelanggan. 
Sebelum memasarkan Suatu produk, organisasi harus 
menentukan target pemasaran produk tersebut. 
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Fokus utama dari sebuah bisnis adalah pelanggan. 
Oleh karena itu, suatu organisasi harus mampu 
menghasilkan produk yang sesuai dengan kebutuhan 
pelanggan. Produk yang dihasilkan harus berkualitas 
baik. Perspektif pelanggan juga dapat dinilai dari 
kemampuan organisasi dalam menjaga hubungan 
baik dengan pelanggan 


c. Perspektif proses bisnis internal 

Perspektif proses bisnis internal adalah 
serangkaian kegiatan yang ada dalam suatu 
organisasi untuk menciptakan produk/jasa dalam 
rangka memenuhi harapan pelanggan. Perspektif ini 
menggambarkan proses bisnis yang dikelola untuk 
memberikan layanan dan nilai kepada pemangku 
kepentingan dan pelanggan.Perspektif ini dapat 
dilihat dari proses yang digunakan untuk mencapai 
pertumbuhan pelanggan dan memberikan kepuasan 
kepada pemegang saham. Tahapan dalam proses ini 
terdiri dari proses inovasi, operasional, dan 
pelayanan. Jika dibahas lebih lanjut, proses inovasi 
merupakan cara organisasi mengembangkan produk 
untuk memenuhi kebutuhan pelanggan. Keberhasilan 
proses ini dapat dilihat dari banyaknya produk yang 
dikembangkan, besarnya minat konsumen terhadap 
produk baru, besarnya biaya yang dibutuhkan, dan 
besarnya persentase pengembangan (modifikasi) 
produk lama. Proses operasional adalah proses yang 
dilakukan dengan mengukur kualitas produk, biaya 
yang diperlukan untuk menghasilkan produk, dan 
waktu yang dibutuhkan untuk mendistribusikan 
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produk ke tangan konsumen. Sedangkan proses 
pelayanan adalah sesuatu yang tidak hanya dilakukan 
pada saat penjualan saja, tetapi juga setelah 
penjualan selesai. Hal ini dilakukan untuk menjaga 
kepercayaan konsumen terhadap produk organisasi. 


d. Perspektif pembelajaran dan pertumbuhan 

Perspektif pembelajaran dan pertumbuhan 
adalah perspektif yang menggambarkan kemampuan 
organisasi untuk melakukan perbaikan dan 
perubahan dengan memanfaatkan sumber daya 
internal organisasi. Keberlanjutan jangka panjang 
suatu organisasi sangat bergantung pada perspektif 
ini. 


10.3 Bentuk, Karakteristik, dan Mekanisme 
Balanced Scorecard 

Balanced scorecard ini dapat mewujudkan 
Strategi yang telah disusun menjadi tindakan nyata. 
Balanced scorecard juga dapat digunakan oleh 
organisasi untuk mendorong komunikasi antara 
karyawan dan manajemen. Dengan demikian, dengan 
adanya Strategi ini diharapkan dapat menimbulkan 
kerjasama yang baik dalam memajukan organisasi. 
Balanced scorecard dapat digunakan sebagai tolak 
ukur faktor finansial dan non finansial. Selain itu, 
juga dapat menjelaskan tujuan dari strategi jangka 
panjang dan cara mencapainya. 

Konsep ini juga dapat digunakan untuk 
mengukur faktor internal dan eksternal suatu bisnis 
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dan dalam kegiatan rutin, seperti menyusun rencana 
anggaran, merumuskan manajemen kerja, dan 
membuat kebijakan baru yang disepakati oleh 
manajemen dan karyawan. Penggunaan balanced 
scorecard dapat dilakukan dalam jangka pendek 
maupun jangka panjang. Kemudian setiap elemen 
yang terkait dengan bisnis ini dievaluasi. Hal ini 
dilakukan karena masing-masing elemen tersebut 
akan mempengaruhi kinerja bisnis sehingga nantinya 
juga akan mempengaruhi tujuan yang dicapai oleh 
organisasi. 

BSC memberikan kerangka kerja untuk 
melihat strategi yang digunakan untuk menciptakan 
nilai dari 4 perspektif, yaitu: 


e Keuangan: Strategi pertumbuhan, 
profitabilitas, risiko dilihat dari sisi pemegang 
saham. 


e Pelanggan: Strategi untuk menciptakan nilai 
dan diferensiasi dari sudut pandang 
pelanggan. 

e Proses Bisnis Internal: Prioritas strategis 
untuk berbagai proses bisnis yang 
menciptakan kepuasan pelanggan dan 
pemegang saham. 

e Pembelajaran dan Pertumbuhan: Berbagai 
prioritas untuk menciptakan lingkungan yang 
kondusif untuk perubahan, inovasi, dan 
pertumbuhan organisasi 


Balanced scorecard memegang andil untuk 
menciptakan sinerginitas dalam pembentukan proses 
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manajemen. Perusahaan menggunakan fokus 
pengukuran scorecard untuk menghasilkan berbagai 
proses manajemen penting yaitu: 
e Memperjelas dan menerjemahkan visi dan 
strategi. 
e Mengkomunikasikan dan mengaitkan berbagai 
tujuan dan ukuran strategis. 
e Merencanakan, menetapkan sasaran, dan 
menyelaraskan berbagai inisiatif strategis. 
e Meningkatkan umpan balik dan pembelajaran 


strategis. 
STRATEGIC FEEDBACK & 


COMMUNICATING & UNKING 
LEARNING 


CLARIFYING & TRANSLATING 
THE VISION & STRATEGY 


" Clarifying the vision 
» Gaining consensus 


" Articulating the shared vision 

" Supplying strategic feedback 

s Facilitating strategy review & 
leaming 


» Communicating & Educating 

" Setting Goals 

" Linking reward to 
performance measures 


PLANNING & TARGET 
SETTINGS 
" Setting Targets 
" Aligning Strategic Initiatives 


" Allocating resources 
» Establishing milestone 


Gambar 14. Kerangka Kerja Balance Scorecard 


Berikut ini menggambarkan bentuk, 
karakteristik, dan mekanisme BSC secara singkat : 
e Instrumen pengukuran kinerja manajemen 
multidimensi 
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e Akomodatif terhadap kepentingan banyak 
kelompok pemangku kepentingan 

e Berorientasi pada implementasi misi dan 
strategi 

e Manajemen berdasarkan tujuan (MBO) 

e Seimbang 

e Hubungan sebab akibat 

e Memberikan kinerja yang sukses bagi investor 
tertinggal dan terkemuka 

e Sistem manajemen era informasi 

e Berbasis unit bisnis strategis (SBU) 


Hal terpenting yang harus disadari adalah 
penerapan BSC bukan sekedar penerapan instrumen 
pengukuran baru, karena penerapan BSC 
membutuhkan perubahan mendasar dalam berpikir 
dalam manajemen bisnis. 


10.4 Keunggulan dan Kelemahan Balanced 
Scorecard 

Keunggulan pendekatan BSC dalam sistem 
perencanaan strategis menurut Mulyadi adalah 
mampu menghasilkan rencana strategis yang bersifat: 
Komprehensif, Koheren, Seimbang, dan Terukur. 
Balanced Scorecard (BSC) sangat membantu 
perusahaan untuk memberikan gambaran kinerja 
perusahaan. Agar kinerja menjadi lebih efektif dan 
efisien, diperlukan informasi yang akurat yang 
merepresentasikan sistem kerja. Konsep 
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keseimbangan dalam Balanced Scorecard (BSC) terkait 
dengan 3 (tiga) area berikut: 


a. Keseimbangan antara indikator keberhasilan 
finansial dan non-finansial 
Balanced Scorecard (BSC) pada awalnya dibuat 
untuk mengatasi kurangnya keandalan ukuran 
kinerja keuangan dengan menyeimbangkannya 
dengan pemicu lain untuk kinerja yang 
menunjukkan masa depan. Hal ini terus menjadi 
prinsip dari sistem Balanced Scorecard. 


b. Keseimbangan antara konstituen internal dan 
eksternal organisasi 
Pemegang saham dan pelanggan mewakili 
konstituen eksternal dalam Balanced Scorecard , 
sedangkan karyawan dan proses internal mewakili 
konstituen internal. Balanced Scorecard berusaha 
untuk menyeimbangkan kebutuhan kedua 
kelompok, yang seringkali bertentangan satu 
sama lain agar dapat menerapkan strategi secara 
efektif. 


c. Keseimbangan antara lag dan indikator kinerja 
utama 
Indikator lag umumnya mewakili kinerja masa 
lalu. Misalnya, kepuasan atau pendapatan 
pelanggan. Meskipun langkah-langkah ini 
umumnya cukup objektif dan mudah diakses, 
mereka semua memiliki daya prediksi yang lemah. 
Sedangkan lead indicator merupakan performance 
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trigger yang mengarah pada pencapaian lag 
indicator. Indikator ini biasanya berupa ukuran 
proses dan kegiatan. Pengiriman tepat waktu, 
misalnya, dapat mewakili indikator utama untuk 
mengukur lag kepuasan pelanggan. Kartu skor 
harus berisi campuran atau kombinasi indikator 
lag dan lead. Indikator lag yang tidak disertai 
dengan lead size tidak akan mengkomunikasikan 
bagaimana target akan dicapai. Sebaliknya, lead 
indicator tanpa ukuran lag akan menghasilkan 
pertumbuhan jangka pendek tetapi tidak terlihat 
bagaimana perkembangan tersebut akan 
berdampak pada peningkatan manfaat bagi 
pelanggan dan pemegang saham. 


Balanced Scorecard (BSC) memberikan elemen- 
elemen yang dibutuhkan perusahaan untuk beralih 
dari paradigma financial specific ke model baru di 
mana hasil Balanced Scorecard (BSC) menjadi titik 
awal untuk meninjau, mempertanyakan, dan 
mempelajari strategi mereka. 

Balanced Scorecard (BSC) akan 
menerjemahkan visi dan strategi ke dalam 
serangkaian ukuran yang koheren dalam empat 
perspektif yang seimbang. Balanced Scorecard (BSC) 
dapat dikatakan sebagai alat ukur yang paling 
sederhana di perusahaan, sehingga memiliki banyak 
kelemahan. Salah satu kelemahannya adalah 
informasi yang disajikan terbatas dan kurang akurat. 
Sehingga organiasi tidak dapat melihat faktor lain 
yang dapat mempengaruhi kinerja perusahaan... 
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Sebuah konsep untuk mengukur apakah 
kegiatan operasional perusahaan dalam skala yang 
lebih kecil sejalan dengan tujuan yang lebih besar 
dalam hal visi dan strategi. BSC digunakan untuk 
meningkatkan sistem pengukuran kinerja eksekutif. 
Berikut perbedaan sistem manajemen strtegik 
tradisional vs kotemporer. 


Table 3. Perbedaan Sistem Manajemen Strategik 
Tradisional VS Kontemporer 


Sistem manajemen 
strategik dalam 
manajemen tradisional 


Hanya berfokus pada 
perspektif keuangan. 
Sistem perencanaan 
yang mengandalkan 
pada anggaran tahunan 
Sistem perencanaan 


menyeluruh yang tidak 
koheren. 


Perencanaan jangka 
panjang yang tidak 
bersistem. 


Sistem manajemen 
strategik dalam 
manajemen 
kontemporer 
Komprehensif: 
Memperluas perspektif 
sebelumnya yang 
terbatas hanya pada 
perspektif keuangan, 
menjadi tiga perspektif 
yaitu, costumer, proses 
bisnis internal, serta 
pertumbuhan dan 
pembelajaran. 
Koheren: Membangun 
hubungan sebab akibat 
diantara berbagai 
sasaran strategis yang 
dihasilkan dalam 
perencanaan strategis. 
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Sistem manajemen 
strategik dalam 
manajemen tradisional 
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Sistem manajemen 
strategik dalam 
manajemen 
kontemporer 
Terukur: Semua sasaran 
strategis ditentukan 
ukurannya baik untuk 
sasaran strategis 
perspektif keuangan 
maupun perspektif non 
keuangan. 
Seimbang: 
Keseimbangan sasaran 
Strategis yang dihasilkan 
oleh sistem perencanaan 
strategis penting untuk 
menghasilkan kinerja 
keuangan jangka 
panjang. 


2 — uk 


danhad 

sonnas 

santan 

Bear — 

won Haa sei 
It aa et Basis 
2 Ka 2 aa Ken Bi, 
Ng esis II Vin . San aaan 2g Zi TEA 
Ml Li” (3 12 san an hh ai NN ape Pm - 
2 (ba REI ANE -—-..- Be an na, daa 2 zat -ha 
ul, ja PEP 2 HA ea ee pong Maan at Aa ea Kekar — 
Ai Bea Pa aga KN Bi ii Naga Las A0 rian paul iTa ti 
Aa aa Be b  Kenn an en phi Ie 
3 ni Te Nk Kana en aa 
PO Teten MUA pE Lee MR A Maa 
2 Ai yel” da 1 Pia INA 1 “si. MO SAT et DL Ana 2 
. 8 .. Hd 2. pi 
ptt ttsd h1 t "3 -. 8 3" FA 
: - aa,“ ." 2 8 
BAB 11 ii : 


BLUE OCEAN STRATEGY 


11.1 Ruang Lingkup Blue Ocean Stategy 

Era E-commerce dan perdagangan bebas abad 
ini produk-produk sudah dipenuhi dengan sejumlah 
pesaing yang semakin ramai oleh para produsen, 
sehingga prospek keuntungan dan pertumbuhan 
akan menurun dan semakin berkurang. Untuk 
mencapai pertumbuhan dan tingkat keuntungan yang 
diinginkan, pemain selalu menggunakan strategi 
kompetitif sebagai alternatif konvensional. 

Strategi kompetitif dalam lingkungan yang 
penuh persaingan mengusulkan kepemimpinan biaya 
atau diferensiasi kepemimpinan dan atau fokus 
sebagai pilihan keunggulan kompetitif untuk 
memenangkan persaingan. Memenangkan persaingan 
berarti membuat perbedaan dengan pesaing dalam 
batasan struktural dan lingkungan yang sama: satu 
sama lain bersaing satu sama lain dalam ruang yang 
sama dan terbatas. Area pertarungan kompetitif 
antara produsen dengan produk yang sama dan 
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berbeda ini di ruangan yang sama disebut sebagai 
Red Ocean. 

Blue Ocean Strategy memberikan alternatif 
bagi produsen (perusahaan) untuk keluar dari 
persaingan di Sektor Red Ocean yang penuh intrik 
dan pesaing, yakni dengan membuka peluang pasar 
baru tanpa pesaing dan menjadikan persaingan tidak 
relevan sebagai cara untuk mencapai pertumbuhan 
dan prospek keuntungan yang lebih unggul. 

Strategi blue ocean pada dasarnya adalah 
strategi untuk menaklukkan pesaing melalui 
penawaran produk yang lebih inovatif, dan tidak 
ditolak oleh pesaing. Hal ini biasanya juga sangat 
berbeda dari apa yang telah di pasar. Blue ocean 
mendorong para pelakunya untuk memasuki arena 
pasar baru yang potensial, dan arena yang telah 
terlupakan oleh para kompetitor Hal ini tentunya 
berbeda dengan red ocean, dimana semua kompetitor 
menawarkan seragam, fitur produk yang setara, 
harga yang hampir sama, dan semuanya bersaing 
untuk pasar yang sama. Hal ini mengakibatkan 
pertarungan, karena arena persaingan diperebutkan 
oleh para produsenyang menawarkan keseragaman 
produk dan lainnya. 


Table 4. Red Ocean Strategy VS Blue Ocean Strategy 


Red Ocean Strategy Blue Ocean Strategy 


Bersaing dalam ruang Menciptakan ruang 


pasar yang sudah ada pasar yang belum ada 
pesaingnya 
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memenangkan kompetisi | tidak relevan 
Mengeksploitasi Menciptakan dan 


permintaan yang telah ada | menangkap peluang 
baru 


Trade off nilai dan biaya Mendobrak pertukaran 
nilai dan biaya 


Memadukan seluruh Memadukan seluruh 

kegiatan sistem kegiatan sistem 

perusahaan dengan perusahaan dalam 

strategi cost leadership mengejar diferensiasi 

atau diferensiasi dan focus | dan cost leadership 
sekaligus 


11.2 Moto Strategi Efektif 

Strategi yang efektif setidaknya memiliki tiga 
kualitas yang saling melengkapi, yaitu fokus, 
menjauh (divergence), dan motto yang berbeda. 
Berikut ulasan setiap strategi yaitu: 


a. Fokus 

Setiap strategi yang hebat tentunya perlu 
memiliki fokus, dimana profil strategis atau kurva 
nilai perusahaan harus secara jelas menunjukkan 
fokus tersebut. 


b. Divergensi 

Suatu bentuk kurva nilai yang menjauh dari 
pesaing lain, yang merupakan upaya untuk mencari 
dan melihat alternatif baru tanpa harus 
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membandingkan diri dengan pesaing lain. Ketika 
strategi perusahaan dibentuk secara reaktif dalam 
upaya mengikuti ritme persaingan, maka strategi 
tersebut akan kehilangan keunikannya. Dengan 
demikian, dalam strategi ini diterapkan pendekatan 
strategi yaitu menghilangkan, mengurangi, 
meningkatkan, dan menciptakan, terutama dalam 
upaya membedakan profil samudra biru dengan 
profil industri secara umum.. 


c. Motto yang menawan, 

Strategi yang baik memiliki motto yang jelas 
dan menarik. Dalam hal ini agen periklanan akan 
kesulitan mendapatkan motto yang efektif dari 
sekedar penawaran konvensional berupa makan 
siang, pilihan tempat duduk atau menu restorasi. 
Moto yang baik seharusnya tidak hanya dapat 
menyampaikan pesan dengan jelas, tetapi juga 
mengiklankan penawaran atau produk lebih terbuka 
atau bisa di costumisasi konsumen, menguji 
keefektifan dan kekuatan suatu strategi, adalah 
untuk melihat apakah suatu strategi mengandung 
motto yang kuat dan otentik. 


11.3 Inovasi Nilai & Kanvas Strategi 

Menciptakan Blue Ocean pada dasarnya 
adalah menekan biaya sambil meningkatkan nilai. Ini 
dilandasi oleh perspektif bahwa nilai pembeli berasal 
dari utilitas (kegunaan) dan harga yang ditawarkan 
perusahaan kepada pembeli, dan karena nilai bagi 
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perusahaan merupakan dampak dari harga pembeli 
dan struktur biaya, maka inovasi nilai tercapai ketika 
keseluruhan sistem kegiatan utilitas, harga dan biaya 
perusahaan terpadu dengan tepat. Inovasi nilai 
memberikan penekanan setara pada nilai dan 
inovasi. Disebut inovasi nilai karena berfokus 
menjadikan kompetisi tidak relevan dengan 
menciptakan lompatan nilai bagi pembeli dan 
perusahaan. Dengan demikian, kita sekaligus 
membuka ruang pasar yang baru dan tanpa pesaing. 
Untuk dapat  menciptakan/menemukan 
suatu inovasi nilai dalam bisnis kita kita harus 
menangkap dan membandingkan dengan kompetitor 
di industri kita mengenai titik persaingan dalam 
industri, elemen-elemen yang belum ditawarkan dan 
yang sudah ditawarkan dalam industri sehingga 
akhirnya tercipta inovasi nilai (Value Inovation), dan 
untuk dapat memetakan hal-hal tersebut di atas 
maka digunakan kanvas strategi (Strategy Canvass). 
Kanvas strategi adalah kerangka aksi sekaligus 
diagnosis untuk membuat samudera biru yang baik 
yang fungsinya adalah untuk merangkum situasi 
terkini dalam ruang pasar yang sudah dikenal. Lalu 
timbul pertanyaan bagaimanakah menciptakan 
Inovasi nilai dalam strategi kita? Inovasi nilai 
diciptakan dalam wilayah di mana tindakan 
perusahaan secara positif mempengaruhi struktur 
biaya dan tawaran nilai bagi pembeli. Penghematan 
biaya dilakukan dengan : 
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Menghilangkan dan mengurangi faktor-faktor 
yang menjadi titik persaingan dalam industri. 
Nilai pembeli ditingkatkan dengan menambah 
dan menciptakan elemen-elemen yang belum 
ditawarkan industri 


Dalam perjalanannya, biaya berkurang lebih 


jauh ketika ekonomi skala bekerja setelah terjadi 
volume penjualan tinggi akibat nilai unggul yang 
diciptakan. Dari hasil strategi kanvas perlu dilakukan 
aktivitas yang dibuat berdasarkan kerangka kerja 4 
langkah: 
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Faktor apa saja yang harus dihapuskan dari 
faktor-faktor yang telah diterima begitu saja 
oleh industri 

Faktor apa saja yang harus dikurangi hingga 
di bawah standar industri 

Faktor apa saja yang harus ditingkatkan 
hingga di atas standar industri 

Faktor apa saja yang belum pernah 
ditawarkan industri sehingga harus 
diciptakan. 
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Gambar 15. Kerangka Kerja Kanvas Strategi 


11.4 Rumusan Strategi Blue Ocean 

Ada empat prinsip pemandu keberhasilan 
merumuskan blue ocean strategy: 

a. Merekonstruksi batas-batas pasar. 

Rekonstruksi batas pasar diperlukan untuk 
menghindari persaingan dan menciptakan Blue 
Ocean. Mengidentifikasi kemungkinan dan peluang 
yang ada merupakan tantangan tersendiri. Namun, ini 
adalah dasar yang memberi perusahaan pengetahuan 
tentang bagaimana memahami dan kemudian 
merekonstruksi realitas pasar dan kemudian 
menciptakan Blue Ocean. Proses merekonstruksi 
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kendala pasar secara singkat ditunjukkan oleh tabel 
berikut. 


Table 5. Menuju Kompetisi Blue Ocean 


Ocean Blue Ocean 
Industri Berfokus pada Mencermati 
pesaing dalam industry 
industri alternatif 
Kelompok | Berfokus pada Mencermati 
strategis posisi kompetitif | kelompok 
dalam kelompok | strategis dalam 
strategis industri 
Kelompok | Berfokus pada Meredetfinisikan 
pembeli melayani kelompok 
kelompok pembeli 
pembeli secara industri 
lebih baik 
Cakupan Berfokus pada Mencermati 
produk memaksimalkan produk dan 
atau nilai produk dan | penawaran jasa 
penawaran | penawaran jasa pelengkap 
jasa dalam batasan- 
batasan industri 
Orientasi Berfokus pada Memikirkan 
fungsional- | memperbaiki ulang orientasi 
emosional | kinerja harga fungsional- 
dalam orientasi emosional 
fungsional- industrinya 
emosional 
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—.. lindustrinya — | 
Berfokus pada Berpartisipasi 
adaptasi terhadap | dalam 
tren-tren membentuk 


eksternal yang tren-tren 

terjadi eksternal 
sepanjang 
waktu 


b. Fokus pada gambaran besar dan bukan pada 
angka. 

Proses rencana strategis sering membuat 
perusahaan terjebak di Red Ocean: bagaimana 
meningkatkan pangsa pasar, menangkap segmen 
baru atau memotong biaya dengan melibatkan 
sejumlah anggaran mengikuti tujuan mereka. Proses 
ini berpuncak pada penyusunan file dokumen tunggal 
yang terdiri dari tumpukan data yang disediakan oleh 
masing-masing entitas yang kepentingannya bahkan 
bertabrakan. Dalam proses ini sebagian besar waktu 
dihabiskan untuk mengisi angka-angka daripada 
berpikir di luar kotak dan menciptakan Samudra Biru. 
Pendekatan alternatif menggunakan kanvas strategi 
dengan sejumlah representasi visual akan membantu 
memfokuskan tujuan dan sasaran dalam 
menciptakan Blue Ocean. 


c. Jangkauan melampaui permintaan yang ada. 


Hal yang biasa terjadi dalam strategi bersaing: 
fokus pada konsumen yang ada dan pertajam 
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segmentasi untuk mengakomodasi perbedaan di 
pihak pembeli. Semakin ketat persaingan, semakin 
besar penyesuaian pada penawaran produk. Ketika 
perusahaan bersaing untuk memenuhi preferensi 
konsumen melalui segmentasi yang lebih tajam, 
hanya pasar yang sangat kecil yang akan tercipta. 
Daripada berkonsentrasi pada konsumen, Blue Ocean 
Strategy mempertimbangkan untuk melihat non- 
konsumen dan kemudian mempertimbangkan hal-hal 
yang dihargai pembeli secara umum. Hal ini 
memungkinkan perusahaan untuk melampaui 
permintaan yang ada dan membuka pasar konsumen 
baru yang tidak ada sebelumnya. 


d. Jalankan strategi jaringan dengan benar. 

Tantangan berikutnya dalam menciptakan 
Blue Ocean adalah menciptakan model Bisnis yang 
kuat untuk memastikan bahwa perusahaan akan 
berhasil mencapai laba yang sehat. 


11.5 Hambatan Dalam Blue Ocean Strategi 

Konsep blue ocean strategy dibentangkan 
dalam kenyataan. Semua kisah ini selalu diawali 
dengan kejelian melihat potensi pasar yang selama 
ini diabaikan oleh para kompetitor. Dan kemudian 
semuanya segera disertai dengan tawaran produk 
dengan fitur yang unik, inovatif dan berbeda 
(different) dengan yang selama ini ada di pasar. 
Melalui cara itulah, para pelaku blue ocean strategy 
kemudian bisa menciptakan ruang pasar baru, 
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menjangkau new market demand dan sekaligus 
membuat kompetisi menjadi tidak relevan. Atau 
mungkin lebih tepatnya: mereka kemudian bisa 
meninggalkan para pesaingnya dalam kekalahan. 

Proses penciptaan ini bukanlah pencapaian 
yang statis, melainkan proses yang dinamis. Ketika 
sebuah perusahaan telah menciptakan samudra biru 
dan konsekuensinya yang kuat terhadap suatu 
kinerja telah diketahui oleh para pesaing, maka cepat 
atau lambat seorang pengikut akan muncul. 
Sepertinya sudah menjadi hukum alam ketika sebuah 
perusahaan sukses dan melebarkan samudra birunya, 
maka akan semakin banyak perusahaan lain yang 
mau terjun. 

Seringkali strategi samudra biru akan berjalan 
tanpa tantangan yang berarti selama jangkapanjang. 
Kendala bagi para peniru adalah bahwa strategi 
samudra biru merupakan pendekatan sistemik yang 
tidak hanya menuntut agar setiap elemen strategis 
berjalan dengan benar, tetapi juga menuntut integrasi 
elemen-elemen tersebut dalam satu sistem yang 
integral guna menghasilkan inovasi nilai. Inilah 
sebabnya mengapa kita jarang melihat peniruan 
strategi terjadi dengan cepat, di mana meniru sistem 
seperti itu bukanlah tugas yang mudah. Beberapa 
faktor membuat sulit untuk meniru strategi samudra 
biru. 

a. Inovasi nilai sering dianggap tidak masuk akal 
untuk logika konvensional perusahaan pada 
umumnya. Misalnya, ketika Netflix pertama kali 


Manajemen Strategis | 159 


Dr. H. Arman Paramansyah, S.E., M.M 


memperkenalkan siaran berbasis tv berbayar 
internet dalam 7 hari penuh, itu diacuhkan 
pesaingnya. Keadaan ini sebenarnya 
menguntungkan karena menunda terjadinya 
peniruan dengan cepat. 

b. Kedua, strategi blue ocean dapat bertentangan 
dengan citra merek perusahaan lain. 

C. Ketiga, ada aturan alami hukum monopoli, yaitu 
bahwa pasar biasanya tidak dapat mendukung 
atau menerima pemain sekunder atau imitasi. 

d. Keempat, adanya hak paten atau aspek hukum 
yang mencegah peniruan. 

e. Kelima, volume penjualan yang tinggi akan 
menghasilkan keuntungan biaya yang cepat bagi 
para inovator nilai, dan dapat mengecilkan nyali 
pengikut untuk memasuki pasar. 

I. Keenam, eksternalitas jaringan samudra biru 
mencegah perusahaan lain untuk meniru. 

g. Ketujuh, peniruan seringkali membutuhkan 
perubahan kebijakan, operasional, dan budaya 
yang signifikan. 

h. Kedelapan, perusahaan yang berinovasi nilai akan 
mendapatkan popularitas yang tersebar dari basis 
pemasaran mouth to outh dan membentuk 
pelanggan setia yang cenderung 


Namun, strategi blue ocean relatif lambat atau 
cepat, pasti akan dilirik oleh para peniru. Ketika 
perusahaan untuk mempertahankan pangsa pasar 
secara defensif, ada kemungkinan a jatuh ke dalam 
persaingan dan bersaing untuk memenangkan 
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persaingan baru. Jika reaksi ini diambil, 
dikhawatirkan bentuk dasar kurva nilai kita akan 
berbenturan dengan kurva nilai dasar pesaing. Jadi 
untuk menghindari perangkap ini, kita perlu 
memantau kurva nilai di kanvas strategi. 

Memantau kurva nilai akan memberi sinyal 
kepada peursahaan harus berinovasi nilai dan kapan 
tidak. Kegiatan pemantauan ini memberi kita 
peringatan dini untuk menciptakan samudra biru lain 
ketika kurva mulai berhimpitan dengan kurva nilai 
pesaing. 

Memantau kurva nilai, menciptakan samudra 
biru baru, ketika masih ada aliran keuntungan besar 
dari produk saat ini. Ketika kurva nilai perusahaan 
memiliki fokus, divergensi, dan motto yang masih 
memikat, maka kita perlu menahan diri dari godaan 
untuk kembali ke inovasi nilai. Dalam hal ini, 
perusahaan harus fokus pada perluasan, perluasan, 
dan pendalaman aliran profitabilitas melalui 
perbaikan operasional dan perluasan geografis untuk 
mencapai cakupan pasar dan skala ekonomi yang 
Optimal. 

Blue Ocean Strategy merupakan strategi untuk 
menaklukkan pesaing melalui penawaran fitur 
produk yang inovatif, dan selama ini diabaikan oleh 
pesaing. Ketika perusahaan atau organisasi berhasil 
menciptakan ruang pasar baru maka persaingan 
menjadi tidak relevan lagi yang jika dikaitkan dengan 
Segmentasi dan penargetan maka dan berhasil 
membidik pasar dari segmen baru yang belum 
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digarap oleh siapapun. Dalam kondisi ini kita 
memonopoli pasar. Kebalikan dari Blue Ocean adalah 
Red Ocean dimana kondisi pasar sangat kompetitif 
dan terjadi perang harga. 

Sebagai landasan untuk  melasanakan Blue 
Ocean adalah perusahaan atau organiasi harus 
melakukan inovasi dalam nilai karena tidak 
selamanya nilai yang di terapkan akan selalu 
bertahan, hal ini dikarenakan adanya kompetitor 
yang dapat meniru nilai yang dibangun perusahaan 
atau organisasi 
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BAB 12 "1 
EPILOG : 

INDUSTRI 4.0 MENUJU 
SOCIETY 5.0 


12.1 Kehadiran Setiap Lini Masa Industri 

Revolusi Industri 4.0 atau sering disebut 
dengan cyber physical system merupakan revolusi 
yang berfokus pada otomatisasi dan kolaborasi antar 
teknologi pedang. Revolusi 4.0 sendiri muncul pada 
abad ke-21 dengan ciri utama integrasi teknologi 
informasi dan komunikasi ke dalam industri. Dengan 
munculnya revolusi ini, banyak hal berubah di 
berbagai sektor. Dimana pada awalnya membutuhkan 
banyak tenaga kerja — untuk menjalankan 
operasionalnya, kini digantikan dengan penggunaan 
mesin-mesin berteknologi. Menurut Kanselir Jerman 
Angela Merkel pada tahun 2014 yang menyatakan 
makna revolusi industri 4.0 sebagai transformasi 
menyeluruh dari semua aspek produksi yang terjadi 
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di dunia industri melalui penggabungan teknologi 
digital dan internet dengan industri konvensional. 
Pada masa revolusi ini, inilah awal dari 
lahirnya berbagai teknologi yang dapat kita rasakan 
hingga saat ini. Dimana penemuan pertama mesin 
uap yang digunakan untuk proses produksi suatu 
barang jadi muncul dari Inggris yang akhirnya 
menyebar ke seluruh dunia. Perbedaan revolusi 
industri dari generasi pertama hingga sekarang. 
Berikut perbedaan revolusi industri 1.0 hingga 4.0. 


a. Revolusi Industri 1.0 

Di era revolusi ini, energi manusia secara 
perlahan mulai terbantu dengan adanya mesin uap 
yang pertama kali ditemukan oleh Hero of 
Alexandria, hingga kemudian dikembangkan oleh 
beberapa ilmuwan ternama dunia seperti Thomas 
Savery (1650-1715), Denis Papin (1647). ). -1712), 
Thomas Newcomen (1663-1729) hingga James Watt 
(1736-1819). Selama pengembangan mesin uap oleh 
para ilmuwan di Eropa dikatakan dapat membantu 
pekerja meningkatkan produksi di berbagai sektor 
seperti pertanian, pertambangan, hingga manufaktur. 
Sejak saat itu, berbagai sektor industri khususnya 
mulai menggunakan mesin uap untuk meningkatkan 
pertumbuhan produksi barang jadi. Namun dengan 
semakin meningkatnya permintaan akan produk 
tersebut maka semakin banyak pula tenaga kerja 
yang dibutuhkan untuk memindahkan mesin 
tersebut, mulai dari lingkungan keluarga, tetangga 
hingga tempat lain. 
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b. Revolusi Industri 2.0 

Mulai muncul pada awal abad ke-20, ditandai 
dengan ditemukannya tenaga listrik sebagai 
penggerak mesin. Era ini disebut juga dengan 
Revolusi Teknologi, karena banyak yang menilai jika 
mesin yang menggunakan tenaga listrik lebih efektif 
dan efisien daripada mesin yang menggunakan uap. 
Pada masa ini, listrik juga disebut sebagai sumber 
utama dan ruang bakar dan diikuti dengan 
munculnya telepon dan pesawat terbang yang 
mengubah wajah dunia secara signifikan. 


c. Revolusi Industri 3.0 

Pada era ini, tenaga kerja untuk sektor 
manufaktur produk berat tidak banyak dibutuhkan. 
Sebab, para ilmuwan telah menemukan mesin yang 
dapat bergerak dan berpikir secara otomatis, yaitu 
komputer dan robot. Komputer pertama yang 
ditemukan sendiri dikembangkan dalam perang 
dunia kedua untuk memecahkan kode buatan Nazi. 
Komputer bernama Colossus ini merupakan mesin 
berukuran kamar tidur raksasa dan tidak memiliki 
RAM dan hanya menerima perintah melalui pita 
kertas yang membutuhkan daya listrik yang sangat 
besar, kurang lebih 8.500 watt. Setelah Perang Dunia 
II berakhir, komputer mulai berkembang pesat 
dengan ditemukannya beberapa komputer dengan 
teknologi canggih menggunakan chip yang 
terintegrasi dan ukuran yang lebih kecil. Revolusi 
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Industri 3.0 sendiri berlangsung hingga tahun 2000- 
an. 


d. Revolusi Industri 4.0 

Revolusi Industri 4.0 telah terjadi di seluruh 
dunia dengan menggabungkan teknologi otomasi 
dengan teknologi siber. Istilah revolusi dimulai oleh 
pemerintah Jerman yang mengutamakan factory 
computing, seperti physical cyberspace, internet of 
things (IoT), cloud computing dan cognitive 
computing. Bisa juga dikatakan, di era ini disebut era 
teknologi cerdas yang bisa terkoneksi ke berbagai 
bidang kehidupan manusia. Munculnya Revolusi 
Industri 4.0 juga menciptakan lapangan kerja dan 
protesi baru yang tidak terpikirkan sebelumnya. 

Dunia tengah mempersiapkan revolusi berupa 
Society 5.0, di mana industri diharapkan menyentuh 
dunia maya berupa konektivitas manusia, mesin, dan 
data. Teknologi produksi massal yang fleksibel, 
mesin akan beroperasi secara independen atau 
berkoordinasi dengan manusia, mengontrol proses 
produksi dengan menyinkronkan waktu dengan 
mengkonsolidasikan dan menyesuaikan produksi. 
Keunggulan Society 5.0 adalah penerapan kecerdasan 
buatan (Al). beberapa sektor industri telah mencoba 
menerapkan kecerdasan buatan di berbagai bidang. 


12.2 Pilar Utama Dalam Teknologi Industri 4.0 
Selain itu, menurut Schlechtendahl et al (2015) 

mendefinisikan revolusi industri yang menekankan 

pada unsur kecepatan ketersediaan informasi, yaitu 
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suatu lingkungan industri dimana semua entitas 
selalu dapat terhubung dan dapat dengan mudah 
berbagai informasi satu sama lain. Di tengah revolusi 
industri 4.0, terdapat 9 teknologi yang menjadi pilar 
utama dalam pengembangan setiap industri yang ada 
agar siap digital, sebagai berikut. 


a. Internet of Things atau IoT 

Teknologi pertama dalam perkembangan yang 
terjadi pada revolusi industri 4.0 adalah Internet of 
Things atau IoT yang merupakan sebuah konsep 
dimana sebuah objek yang memiliki kemampuan 
untuk dapat mentransfer data yang ada melalui 
sebuah jaringan tanpa perlu adanya interaksi 
manusia. IoT sendiri merupakan sistem yang 
menggunakan berbagai perangkat komputasi, 
mekanik, dan mesin digital yang menjadi satu 
kesatuan yang saling terhubung. Sistem Internet of 
Things sendiri memiliki empat komponen yang 
terdiri dari perangkat sensor, konektivitas, 
pengolahan data, dan antarmuka pengguna. Salah 
satu contoh produk dari teknologi IoT ini adalah 
jarvis yang dapat mematikan lampu saat pagi hari. 


b. Big Data 

Teknologi kedua dalam perkembangan yang 
terjadi pada revolusi industri 4.0 adalah Big Data. Big 
Data adalah istilah yang digunakan untuk 
menggambarkan volume data yang besar, baik data 
terstruktur maupun tidak terstruktur. Big Data 
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sendiri telah digunakan di banyak bisnis dan dapat 
membantu sebuah perusahaan menentukan arah 
bisnisnya. 


C. Augmented Reality / Realitas Tertambah 

Teknologi ketiga dalam perkembangan yang 
terjadi pada revolusi industri 4.0 adalah Augmented 
Reality atau dikenal dengan AR. AR adalah teknologi 
yang menggabungkan objek dunia maya dua dimensi 
dengan objek tiga dimensi yang ada ke dalam 
lingkungan nyata, kemudian memproyeksikan objek 
virtual yang ada ke dalam waktu nyata. Beberapa 
aplikasi yang menggunakan teknologi AR atau 
Augmented Reality adalah aplikasi chatbot serta 
pengenalan wajah atau lebih dikenal dengan 
pengenalan wajah. Saat ini facebook dan perusahaan 
blue chip lainnya sudah mengembangkan metaverse, 
sehingga kemampuan Augmented Reality, lebih 
berkembang dan social. Kedepannya akan menjadi 
manajemen katalog (supply chain management) yaitu 
katalog produk tiga dimensi yang bisa di rasakan 
oleh indera manusia. 


d. Cyber Security/ Keamanan Cyber 

Teknologi keempat dalam perkembangan yang 
terjadi pada revolusi industri 4.0 adalah Cyber 
Security yang merupakan salah satu bentuk upaya 
untuk melindungi seluruh informasi yang dimiliki 
dari serangan cyber. Serangan siber itu sendiri adalah 
segala jenis tindakan yang disengaja yang dilakukan 
untuk mengganggu kerahasiaan atau kerahasiaan, 
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integritas atau integritas, serta ketersediaan atau 
ketersediaan informasi. 


e. Kecerdasan Buatan atau adalah Artificial 
Intelligence (AI) 

Teknologi kelima dalam perkembangan yang 
terjadi pada revolusi industri 4.0 adalah Artificial 
Intelligence atau yang bisa disebut dengan Al. Al 
sendiri merupakan bentuk teknologi komputer 
sekaligus mesin yang memiliki kecerdasan layaknya 
manusia. Fungsi utama dari keberadaan Artificial 
Intelligence adalah kemampuan yang dapat 
digunakan untuk mempelajari data yang diterima 
secara terus menerus. Dengan semakin banyak data 
yang diterima dan dianalisis, maka akan semakin baik 
pula dalam melakukan prediksi. 


f. Manufaktur Aditif / Additive Manufacturing 

Perkembangan teknologi keenam yang 
berlangsung pada revolusi industri 4.0 adalah 
Additive Manufacturing yang merupakan terobosan 
baru dalam industri manufaktur dan sering dikenal 
dengan penggunaan printer 3D. Dengan kemajuan era 
teknologi saat ini dan perkembangan era digital saat 
ini, gambar atau desain digital yang telah dibuat 
dapat dibuat menjadi objek nyata dengan ukuran 
berapa pun dengan bentuk yang dapat disesuaikan 
(costum). 
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g. Simulasi 

Perkembangan teknologi ketujuh yang 
berlangsung dalam revolusi industri 4.0 adalah 
Simulasi yang merupakan bentuk representatif dari 
operasi dari waktu ke waktu. Simulasi sering 
digunakan untuk berbagai konteks, seperti dalam 
simulasi teknologi yang digunakan untuk 
optimalisasi kinerja, teknik keselamatan, pengujian, 
dan pelatihan. 


h. Integrasi Sistem 

Teknologi kedelapan dalam perkembangan 
yang terjadi pada revolusi industri 4.0 adalah 
integrasi sistem atau system integration yang 
merupakan jaringan penghubung antara beberapa 
sistem baik secara fisik maupun fungsional. Sistem 
juga akan menggabungkan komponen subsistem 
yang ada dalam satu sistem sehingga dapat 
memastikan bahwa setiap fungsi yang ada dapat 
bekerja dengan baik sebagai satu kesatuan dari 
sistem yang ada. 


i. Komputasi Awan/ Cloud Computing 

Teknologi kesembilan dalam perkembangan 
yang terjadi pada revolusi industri 4.0 adalah cloud 
computing yang merupakan teknologi yang 
menjadikan internet saat ini sebagai pusat 
pengelolaan data dan aplikasi. Dengan komputasi 
awan ini, pengguna komputer diberikan akses untuk 
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dapat masuk ke server virtual yang dapat digunakan 
sebagai konfigurasi server melalui internet. 


12.3 Dampak Revolusi Industri 4.0 

Revolusi Industri 4.0 membuat banyak sektor 
industri menjadi lebih mudah. Namun, selain dampak 
positif, ada juga dampak negatif yang terjadi akibat 
revolusi ini. Berikut beberapa dampak positif dan 
negatif dari Revolusi Industri 4.0 


a. Dampak Positif Revolusi Industri 4.0 

Kemudahan dalam mengakses informasi 
karena dapat menggunakan yang sudah dintegrasikan 
pda kehidupan masyrakat umunya, seperti ponel 
pribadi, internet, dan teknologi lainnya. Efektivitas di 
bidang produksi dengan mengganti tenaga kerja yang 
ada dan menggantinya dengan teknologi mesin. 
Selain mengurangi biaya produksi karena mengurangi 
penggunaan tenaga kerja, penggunaan teknologi 
dapat meningkatkan hasil produksi. Memungkinkan 
kenaikan pendapatan nasional karena dapat 
menghasilkan barang dalam waktu yang relatif 
singkat dengan kualitas yang baik. Peningkatan 
kesempatan kerja bagi tenaga ahli dalam bidang 
apapun juga, tidak hanya teknik informatika, 
pengenalan pemasaran, model hukum yang baru, 
filsasafat (etika di media ini) peternakan dan 
perikanan dan keilmuan lainnya. Dan pemenuhan 
tenaga kerja blue collar, dikarenakan dengan 
menggunakan mesin pun masih membutuhkan 
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sumber daya manusia untuk memindahkannya dan 
mengoperasikannya. 


b. Dampak Negatif Revolusi Industri 4.0 

Setiap knaikan level indusrti, mengakibatkan 
beberapa hal tereleminasi. Seperti tenaga kerja, yang 
tidak ramah atau tidak mengenal pilar teknologi 
dalam industry 4.0, akan menghilang. Rentan 
terhadap serangan cyber, hal ini dikarenakan proses 
produksinya menggunakan mesin-mesin teknologi, 
karena itu sangat penting untuk memiliki sistem 
keamanan yang baik. Banyak sisi finansial, modal 
dan lainnya untuk berinvestasi pada alat dan 
pekerja,, Tingginya tingkat urbanisasi, dimana 
bertambahnya jumlah penduduk di kota-kota besar. 
Oleh kerana itu peran pemerintah dalam pemerataan 
system informasi di seluruh penjuru daerah baik kota 
maupun daerah terpencil. Dampak bagi lingkungan, 
hal ini karena penggunaan mesin-mesin yang ada 
dapat menghasilkan pencemaran udara, limbah 
dalam jumlah besar, dan hal-hal negatif lainnya yang 
dapat merusak lingkungan. 


12.4 Prinsip Perencanaan dalam Revolusi Industri 
4.0 

Agar perusahaan untuk dapat 
mengidentifikasi dan mengimplementasikan skenario 
ke dalam revolusi industri 4.0 terdapat empat prinsip 
desain, yang terdiri dari sebagai berikut. 


a. Interoperabilitas atau kompatibilitas 
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Prinsip desain pertama adalah interoperabilitas 
atau kompatibilitas yang terdiri dari kemampuan 
mesin, sensor, perangkat, dan manusia untuk 
berkomunikasi dan berkomunikasi satu sama lain 
melalui IoT atau Internet of Things atau IoP atau 
Internet of People. 


Transparansi informasi 

Prinsip perancangan kedua adalah transparansi 
informasi yang merupakan bentuk kemampuan 
sistem informasi untuk membuat salinan dari 
dunia fisik dan membuatnya menjadi bentuk 
virtual yang dilakukan dengan memperkaya 
model pabrik digital yang ada menggunakan data 
sensor. Prinsip ini sendiri membutuhkan 
pengumpulan data sensor agar menghasilkan 
informasi kontekstual yang bernilai tinggi. 


Bantuan teknis 

Prinsip desain yang ketiga adalah technical 

assistance yang terbagi menjadi dua, yaitu: 

e Kemampuan sistem bantuan yang digunakan 
untuk membantu seseorang dengan 
mengumpulkan dan membuat visualisasi dari 
informasi yang ada secara keseluruhan untuk 
membuat keputusan yang bijaksana dan 
menyelesaikan masalah kritis dalam waktu 
singkat. 

e Kemampuan sistem siber-fisik yang dapat 
digunakan untuk membantu manusia secara 
fisik yang dapat dilakukan dengan 
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serangkaian tugas yang tidak menyenangkan, 
terlalu berat, atau bahkan tidak aman untuk 
dilakukan manusia. 


d. Keputusan independen 

Prinsip desain keempat adalah penentuan nasib 
sendiri yang merupakan kemampuan sistem 
cyber-fisik yang ada untuk membuat keputusan 
independen dan melakukan tugasnya sendiri. Jika 
ada pengecualian, interupsi, atau tujuan 
sebaliknya, — maka tugas tersebut akan 
dilimpahkan kepada manajer. 


Penerapan industri 4.0 dapat dilihat pada 
industri makanan dan minuman, tekstil, otomotif, 
elektronik, dan kimia. Salah satu contohnya adalah 
adanya e-commerce yang mudah kepada para pelaku 
usaha agar dapat mempromosikan produk yang 
mereka tawarkan melalui platform digital sehingga 
proses pemasaran dapat lebih masif. 


12.5 Industrry 4.0 dan Society 5.0 

Istilah Society 5.0 (Masyarakat 5.0), adalah 
rencana transformasi digital dan automatisasi dalam 
masyarakat awalnya di negara Jepang. Rencana ini 
diluncurkan oleh pemerintah Jepang. Pemerintah 
Jepang menggolongkan periode “Masyarakat” 
berdasarkan cara hidupnya: Society 1.0 adalah 
masyarakat yang bertahan hidup dengan berburu. 
Society 2.0 adalah masyarakat yang hidup secara 
agraris (pertanian). Society 3.0 adalah masyarakat 
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industri, dan Society 4.0 adalah masyarakat di era 
informasi. 

Menurut pandangan pemerintah Jepang, 
Dalam masyarakat Society 4.0 saat ini, berbagi 
pengetahuan dan informasi lintas wilayah tidaklah 
cukup, sementara kerja sama antar wilayah itu sulit. 
Karena ada kesenjangan dan juga batasan atas apa 
yang dapat dilakukan oleh satu individu, seperti 
tugas menemukan informasi yang masih harus 
diambil dari berbagai sumber sehingga 
menganalisanya adalah suatu tantangan yang sulit. 
Belum lagi, tenaga kerja beserta ruang lingkup 
tindakannya dibatasi karena usia dan berbagai 
kualifikasi tingkat kemampuan. 

Selain itu, pemerintah Jepang juga dihadapkan 
pada masalah seperti penurunan angka kelahiran dan 
populasi yang menua, serta berkurangnya jumlah 
penduduk (depopulasi) lokal sehingga sulit untuk 
merespons perkembangan yang terjadi secara 
memadai. Sedang Society 5.0 akan mencapai tahap 
dimana masyarakat yang berwawasan maju dan luas 
dengan dukungan teknologi digital yang mampu 
memecah stagnasi serta berbagai batasan yang ada 
sekarang, masyarakat yang anggotanya saling 
menghormati satu sama lain, lintas generasi, dan 
masyarakat di mana setiap orang dapat memimpin 
kehidupan yang aktif dan menyenangkan. 

Dalam Society 4.0, hal yang umum dilakukan 
adalah mengumpulkan informasi melalui dunia maya 
kemudian dirangkum dari berbagai sumber untuk 
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kemudian dianalisis oleh manusia. Seseorang harus 
mengakses layanan database di dunia maya untuk 
mencari, mengambil, dan menganalisis informasi. 
Sementara dalam dalam Society 5.0, sejumlah besar 
informasi dan data (cloud) tersebut tidak perlu dicari, 
karena informasi dari sensor dan Internet of Things 
di ruang fisik semua tersedia dan terakumulasi 
secara otomatis di dunia maya. Di dunia maya, data 
besar (Big Data) ini dianalisis dengan kecerdasan 
buatan (Artificial Intelligence/Al), dan hasil 
analisisnya diumpankan kembali ke manusia dalam 
ruang fisik dalam berbagai bentuk. 

Dalam Society 5.0, manusia, Internet of Things 
(IoT), dan sistem, semuanya saling terhubung di 
dunia maya dan hasil optimal yang diperoleh Al tadi, 
diumpankan kembali ke ruang fisik. Proses ini 
digadang-gadang akan membawa nilai baru bagi 
industri dan masyarakat dengan cara yang 
sebelumnya tidak mungkin. 

Seiring pertumbuhan ekonomi, kehidupan 
menjadi makmur dan nyaman, konsumsi energi dan 
pangan meningkat, umur manusia menjadi lebih 
panjang, dan populasi manula meningkat. Selain itu, 
globalisasi ekonomi mengalami kemajuan, persaingan 
global semakin ketat, dan masalah-masalah seperti 
kesenjangan ekonomi dan ketidaksetaraan di 
berbagai wilayah muncul. 

Pemerintah Jepang berupaya menjadikan 
Society 5.0 sebagai masyarakat baru yang 
menggabungkan teknologi-teknologi baru seperti 
IoT, robot dan Big Data di semua industri dan 
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kegiatan sosial. Tujuannya adalah agar secara paralel 
mampu mencapai pembangunan ekonomi namun 
sekaligus memberikan solusi masalah-masalah sosial. 

Dalam Society 5.0, nilai baru yang diciptakan 
melalui inovasi akan menghilangkan kesenjangan 
antar wilayah, usia, jenis kelamin, dan bahasa dan 
memungkinkan penyediaan produk dan jasa yang 
dirancang khusus (tailor made) untuk beragam 
kebutuhan individu dan kebutuhan laten. Dengan 
cara ini, memungkinkan pencapaian masyarakat yang 
dapat mempromosikan pembangunan ekonomi dan 
menemukan solusi untuk masalah sosial yang merata. 
Dan kedepannya Society 5.0 akan membawa 
peradaban yang berpusat pada manusia 

Dalam masyarakat saat ini, kekhawatiran 
utama terjadinya kesenjangan yang muncul dalam 
produk dan layanan yang diterima setiap individu 
dikarenakan kesenjangan kemampuan individu 
tersebut data dan teknologi. Sebaliknya, dalam 
Society 5.0 individu mencapai integrasi lanjutan 
antara ruang maya dan ruang fisik, memungkinkan Al 
berbasis Big Data dan robot untuk mendukung 
pekerjaannya. 

Ini membebaskan manusia dari pekerjaan dan 
tugas rumit sehari-hari yang tidak mereka kuasai 
dengan baik, dan melalui penciptaan nilai baru, hal 
itu memungkinkan penyediaan hanya produk dan 
layanan yang diperlukan untuk orang-orang yang 
membutuhkannya pada saat produk dan layanan 


Manajemen Strategis | 171 


Dr. H. Arman Paramansyah, S.E., M.M 


dibutuhkan. , dengan demikian mengoptimalkan 
seluruh sistem sosial dan organisasi. 

Ini adalah masyarakat yang berpusat pada 
setiap orang dan bukan masa depan yang 
dikendalikan dan dipantau oleh AI dan robot. 
Mencapai Society 5.0 (Masyarakat 5.0) dengan atribut- 
atribut ini akan memungkinkan tidak hanya Jepang 
tetapi dunia juga mampu mewujudkan pembangunan 
ekonomi sambil memecahkan masalah sosial yang 
utama. Jepang bertujuan untuk menjadi negara 
pertama di dunia yang mencapai masyarakat yang 
berpusat pada manusia di mana siapa pun dapat 
menikmati kehidupan berkualitas tinggi yang penuh 
semangat dan harapan. Tujuan untuk mencapai 
Society 5.0 ini dengan menggabungkan teknologi 
canggih di berbagai industri dan kegiatan sosial serta 
mendorong inovasi untuk menciptakan nilai baru 
yakni membawa peradaban yang berpusat pada 
manusia 

Dalam masyarakat saat ini, perhatian utama 
adalah kesenjangan yang muncul pada produk dan 
layanan yang diterima oleh setiap individu karena 
kesenjangan kemampuan individu terhadap data dan 
teknologi. Sebaliknya, di Society 5.0 individu 
mencapai integrasi lanjutan antara ruang virtual dan 
ruang fisik, memungkinkan Al dan robot berbasis Big 
Data untuk mendukung pekerjaan mereka. Ini 
membebaskan manusia dari pekerjaan dan tugas 
sehari-hari yang rumit yang tidak mereka kuasai 
dengan baik, dan melalui penciptaan nilai-nilai baru, 
memungkinkan penyediaan hanya produk dan 
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layanan yang diperlukan kepada mereka yang 
membutuhkannya saat produk dan layanan 
dibutuhkan. , sehingga mengoptimalkan seluruh 
sistem dan organisasi sosial. 

Ini adalah masyarakat yang berpusat pada 
semua orang dan bukan masa depan yang dijalankan 
dan dipantau oleh AI dan robot. Mencapai Masyarakat 
5.0 dengan atribut-atribut ini akan memungkinkan 
tidak hanya Jepang tetapi dunia juga dapat 
mewujudkan pembangunan ekonomi sambil 
memecahkan masalah-masalah sosial utama. 
Tujuannya adalah untuk mencapai Society 5.0 ini 
dengan menggabungkan teknologi canggih di 
berbagai industri dan kegiatan sosial dan mendorong 
inovasi untuk menciptakan nilai baru. 
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10092 — 


“Kebahagiaan adalah 
ketika seseorang mampu 
menguasai nafsunya, 
sementara kesengsaraan 
adalah ketika seseorang 
dikuasai oleh nafsunya” 


(Imam Al-Ghazali) 


1092 — 
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1090 — 


“Nafsu bisa membuat 
seorang Raja menjadi 
Budak. Sementara sabar 
bisa membuat seorang 
Budak menjadi Raja." 
(Imam Al-Ghazali) 


100092 — 
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GLOSARIUM 


Aktivitas 


Salah satu langkah yang diperlukan 
untuk menyelesaikan Suatu proses. 
Alat Penilaian Penilaian Program - 
Dikembangkan oleh Kantor 
Manajemen dan Anggaran di Kantor 
Presiden Amerika Serikat, Alat 
Penilaian Penilaian Program (PART) 
dikembangkan untuk menilai dan 
meningkatkan kinerja program 
sehingga pemerintah federal dapat 
mencapai hasil yang lebih baik. 
Tinjauan PART membantu 
mengidentifikasi kekuatan dan 
kelemahan program untuk 
menginformasikan keputusan 
pendanaan dan manajemen yang 
bertujuan untuk membuat program 
lebih efektif. Oleh karena itu PART 
melihat semua faktor yang 
mempengaruhi dan mencerminkan 
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kinerja program termasuk tujuan 
dan desain program, pengukuran 
kinerja, evaluasi, dan perencanaan 
strategis, manajemen program, dan 
hasil program. 


Ambang : Suatu cara untuk menggambarkan 
dan/atau menggambarkan 
kesenjangan kinerja dalam istilah 
yang mudah dimengerti. Contoh 
metode ambang batas termasuk 
"tingkat huruf" (A/B/C/D/F) dan 
"lampu lalu lintas" 
(hijau/kuning/merah). Nilai - 
Mewakili keyakinan organisasi yang 
dipegang teguh dan bertahan lama, 
nilai-nilai organisasi secara terbuka 
menyatakan bagaimana ia 
mengharapkan setiap orang untuk 
berperilaku dan sering kali tertanam 
dalam visinya. 

Analisis : Pemeriksaan dan pemeriksaan data 
dan informasi yang cermat tanpa 
pengenalan pendapat, persepsi yang 
bias terhadadata dan informasi, 
atau pernyataan evaluatif. 


Anggaran : Uraian tentang pendanaan tindakan 

yang ada dan/atau yang diusulkan. 
Balanced : Kerangka kerja terintegrasi untuk 
Scorecard 


menggambarkan Strategi melalui 
penggunaan ukuran kinerja terkait 
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dalam empat perspektif seimbang - 
Keuangan, Pelanggan, Proses 
Internal, dan Pembelajaran dan 
Pertumbuhan Karyawan. Balanced 
Scorecard bertindak sebagai sistem 
pengukuran, sistem manajemen 
Strategis, dan alat komunikasi. 
Perbandingan proses serupa di 
seluruh organisasi dan industri 
untuk mengukur kemajuan, 
mengidentifikasi praktik terbaik, 
dan menetapkan target peningkatan. 
Hasil dapat berfungsi sebagai target 
potensial untuk indikator kinerja 
utama. 

Proses mengembangkan tujuan yang 
selaras di seluruh organisasi, 
menghubungkan strategi dengan 
Operasi ke taktik, memungkinkan 
setiap karyawan untuk 
menunjukkan kontribusi terhadap 
tujuan organisasi secara 
keseluruhan. Metode cascading 
termasuk identik (tujuan dan 
ukuran identik), kontributif 
(diterjemahkan, tetapi kongruen, 
tujuan dan ukuran), unik (tujuan 
dan ukuran unik, tidak terhubung 
langsung ke induk) dan bersama 
(tujuan atau ukuran unik bersama 
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Controlled 
conditions 


Corrective 
action 


Criteria for 
workmanship 


Critical 
Success factor 
(CSE) 


Cross 


bersama) . Cascading mengatur 
perangkat strategis (tujuan) untuk 
memastikan kolaborasi dan 
kerjasama ke bawah melalui semua 
tingkat sistem organisasi dalam 
rangkaian atau urutan yang 
terhubung, mirip dengan air terjun, 
sehingga strategi yang dimaksud 
dipamerkan dari tingkat 
kepemimpinan sampai ke 
pelanggan- menghadapi personel. 
Pengaturan yang memberikan 
pengendalian atas semua faktor 
yang mempengaruhi hasil. 

Suatu tindakan yang diambil untu 
menghilangkan penyebab dari suatu 
nonkonformitas (nonconformity), 
kerusakan, atau situasi yang tidak 
diinginkan, untuk mencegah agar 
tidak terulang kembali. 
Standar-standar penerimaan 
berdasarkan pada ukuran-ukuran 
kualitatif dari Suatu performansi. 
CSF adalah peristiwa bisnis, 
ketergantungan, produk, atau faktor 
lain yang, jika tidak tercapai, akan 
sangat mengganggu kemungkinan 
pencapaian tujuan bisnis. Istilah ini 
selalu termasuk dalam daftar istilah 
strategis 

Suatu tim perbaikan kualitas yang 
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terdiri dari wakil-wakil yang berasal 
dari departemen-departemen yang 
berbeda dalam organisasi. 

Suatu laporan yang bertentangan 
(verbal atau tertulis), yang diterima 
oleh pemasok dari pelanggan. 
Berfokus pada apa yang diinginkan 
oleh pelanggan agar dapat 
memberikan kepuasan pada 
pelanggan itu. 

Penerima produk yang diberikan 
oleh pemasok. Dalam sistem 
kualitas ISO 9000 disebut sebagai 
pihak kedua (second party). 
Memenuhi atau melebihi kebutuhan 
pelanggan. 

Survai yang dilakukan untuk 
mengukur tingkat kepuasan dari 
pelanggan (internal atau eksternal). 
Tingkat kinerja aktual organisasi 
dari periode pelaporan terbaru. 
Dasbor adalah alat pelaporan yang 
mengkonsolidasikan, 
menggabungkan dan mengatur 
pengukuran, metrik (pengukuran 
dibandingkan dengan tujuan) dan 
terkadang kartu skor pada satu 
layar sehingga informasi dapat 
dipantau secara sekilas. Dasbor 
berbeda dari kartu skor karena 


Manajemen Strategis | 189 


Dr. H. Arman Paramansyah, S.E., M.M 


Data 


Delighting 
customers 


Dependability 


Diagram 
Proses 


disesuaikan untuk memantau peran 
tertentu atau menghasilkan metrik 
yang mencerminkan sudut pandang 
tertentu, biasanya mereka tidak 
sesuai dengan metodologi 
manajemen tertentu. 

Informasi kejadian yang 
diorganisasikan dalam suatu bentuk 
yang sesuai untuk analisis secara 
manual atau dengan menggunakan 
komputer. Data merupakan input 
dalam sistem informasi. 

Pelanggan yang “terkejut” dan 
sangat puas karena memperoleh 
produk melebihi ekspektasinya. 
Kumpulan terminologi yang 
digunakan untuk menjabarkan 
performansi dan faktor-faktor yang 
mempengaruhinya, seperti: 
reliability performance, 
maintainability performance, dan 
maintain Support performance. 
Dependability merupakan aspek 
kualitas yang berkaitan dengan 
waktu. 

Diagram proses biasanya digunakan 
untuk mewakili proses spesifik yang 
dilakukan dalam suatu organisasi 
dan langkah-langkah kunci yang 
terlibat dalam proses tersebut. 
Contohnya mungkin diagram 
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tingkat tinggi yang menyoroti 
pengalaman pelanggan. 

Umumnya digunakan untuk 
menggambarkan visualisasi satu 
halaman yang menunjukkan 
berbagai tujuan organisasi dan 
bagaimana tujuan tersebut terkait. 
Contoh diagram tujuan termasuk 
rencana Strategi, peta strategi dan 
diagram proses. 

Prosedur-prosedur yang secara 
formal dinyatakan dalam suatu 
medium yang dapat digandakan 
seperti kertas atau disk komputer. 
Sebuah metode untuk 
mengeksplorasi data rinci yang 
digunakan dalam membuat tingkat 
ringkasan data. Level Drill Down 
bergantung pada granularity data di 
data warehouse. 

Ukuran kinerja keuangan yang 
bertujuan untuk menentukan 
apakah suatu perusahaan atau 
aktivitas benar-benar menciptakan 
nilai bagi pemegang saham, dengan 
kata lain, EVA bertujuan untuk 
membedakan keuntungan riil dari 
keuntungan kertas. EVA ditentukan 
dengan menghitung arus kas setelah 
pajak bisnis dikurangi biaya modal 
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effect diagram 


Focus group 


Hasil 


yang digunakan untuk 
menghasilkan arus kas tersebut. 
Dokumen yang menyatakan bahwa 
suatu entity memenuhi persyaratan- 
persyaratan yang telah ditetapkan. 
Alat kualitas yang dikembangkan 
oleh Kaouru Ishikawa dari Jepang 
yang berguna untuk mendaftarkan 
penyebab-penyebab dari masalah. 
Kelompok kecil yang dipimpin oleh 
fasilitator terlatih yang dibentuk 
untuk tujuan mengeksplorasi suatu 
topik atau sekumpulan pertanyaan. 
Kelompok fokus biasanya 
membantu perusahaan dalam 
mengeksplorasi kebutuhan dan 
keinginan pelanggan secara lebih 
dalam. 

Umumnya digunakan dalam Model 
Logika, hasil (juga disebut hasil- 
dampak) menggambarkan manfaat 
yang dihasilkan sebagai 
konsekuensi dari investasi dan 
kegiatan organisasi. Sebuah konsep 
sentral dalam model logika, hasil 
terjadi di sepanjang jalan dari 
pencapaian jangka pendek ke 
pencapaian jangka menengah dan 
jangka panjang. Mereka mungkin 
positif, negatif, netral, disengaja, 
atau tidak disengaja. Contoh hasil 
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termasuk perubahan dalam 
pengetahuan, pengembangan 
keterampilan, perilaku, kapasitas, 
pengambilan keputusan, dan 
pengembangan kebijakan. 

Sebuah metafora untuk transisi 
dalam penciptaan nilai organisasi 
dari aset fisik ke kemampuan 
karyawan. Pengetahuan, 
keterampilan, dan hubungan, 
misalnya. Berkaitan erat dengan 
istilah-istilah seperti modal 
intelektual dan aset tidak berwujud. 
Beberapa ahli menyarankan bahwa 
sebanyak 759 dari nilai organisasi 
dikaitkan dengan modal manusia. 
Suatu audit yang dilakukan untuk 
menetapkan apakah praktek- 
praktek aktual sesuai dengan sistem 
kualitas yang didokumentasikan itu. 
Dikenal dengan nama lain sebagai 
conformance audit or compliance 
audit. 

Dibedakan dari metrik lainnya, 
indikator kinerja utama (KPI) adalah 
metrik yang paling penting untuk 
mengukur kemajuan menuju tujuan. 
KPI adalah metrik yang: terkait 
dengan tujuan, memiliki setidaknya 
satu nilai target sensitif waktu yang 
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Indikator 
Lagging 


Inisiatif 


In-process 


Input 


ditentukan, dan memiliki ambang 
batas eksplisit yang menilai 
kesenjangan antara nilai aktual dan 
target. 

Indikator kinerja melihat ke 
belakang yang mewakili hasil 
tindakan sebelumnya. Mencirikan 
kinerja historis, indikator lagging 
sering kali berfokus pada hasil di 
akhir periode waktu, misalnya, 
penjualan kuartal ketiga. Balanced 
scorecard harus berisi campuran 
indikator lagging dan leading. 
Inisiatif mengatur orang dan 
sumber daya dan menentukan 
kegiatan mana yang diperlukan 
untuk mencapai tujuan tertentu 
pada tanggal tertentu, inisiatif 
memberikan bagaimana sedangkan 
tujuan memberikan apa. Berbeda 
dengan proyek, inisiatif secara 
langsung mendukung tujuan 
Strategis organisasi, proyek 
mungkin atau mungkin tidak 
memiliki dampak strategis. 

Di antara awal dan akhir dari suatu 
proses, disebut sebagai dalam 
proses. 

Umumnya digunakan dalam Model 
Logika untuk menggambarkan 
sumber daya yang diinvestasikan 
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organisasi dalam sebuah program, 
seperti waktu, orang (staf, 
sukarelawan), uang, bahan, 
peralatan, kemitraan, basis 
penelitian, dan teknologi, antara 
lain. 

Pengarahan tertulis secara terperinci 
yang diberikan berkaitan dengan 
aktivitas yang dikerjakan. 

Suatu proses perencanaan yang 
melibatkan perusahaan, pemasok, 
dan pelanggan. 

Istilah dalam bahasa Jepang yang 
berarti perbaikan terus-menerus 
(continuous improvement) dalam 
segala hal. 

Business Model Canvas adalah 
manajemen Strategis dan template 
startup ramping untuk 
mengembangkan model bisnis baru 
atau mendokumentasikan model 
bisnis yang sudah ada. Ini adalah 
bagan visual dengan elemen yang 
menggambarkan proposisi nilai 
perusahaan atau produk, 
infrastruktur, pelanggan, dan 
keuangan. 

Kartu skor adalah tampilan visual 
dari informasi terpenting yang 
diperlukan untuk mencapai satu 
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Kartu Skor 
Berimbang 


Kartu Skor 
Kesiapan 
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atau lebih tujuan, digabungkan dan 
diatur dalam satu layar sehingga 
informasi dapat dipantau secara 
sekilas. Tidak seperti dasbor yang 
menampilkan nilai metrik aktual, 
kartu skor biasanya menampilkan 
kesenjangan antara nilai aktual dan 
target untuk sejumlah kecil 
indikator kinerja utama. 

(ASP) Dikembangkan oleh Kaplan 
dan Norton, konsep "balanced 
scorecard" menekankan kebutuhan 
untuk memantau, mengukur dan 
mengendalikan kinerja strategis 
dalam empat perspektif: Keuangan, 
Pelanggan, Proses Bisnis Internal, 
dan Pembelajaran dan 
Pertumbuhan. Nilai utama dari 
model balanced scorecard terletak 
pada penekanannya pada 
penempaan pendekatan yang 
seimbang untuk mengukur dan 
mengelola faktor-faktor 
pengendalian strategis. Tetap bagi 
setiap organisasi untuk 
mengidentifikasi strategi kunci, 
tujuan strategis, inisiatif strategis, 
dan pengukuran strategisnya 
sendiri. 

Aplikasi spesifik dari kartu skor, 
kartu skor kesiapan dapat 
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digunakan untuk mengevaluasi 
keadaan kesiapan/penerimaan 
organisasi terhadap strategi yang 
diberikan. 

Aplikasi spesifik dari kartu 
skor/kartu skor objektif memantau 
kemajuan menuju serangkaian 
tujuan atau hasil tertentu 
menggunakan skala penilaian 
berbasis ambang batas. Biasanya, 
status objektif ditentukan dengan 
menormalkan satu atau banyak 
indikator kinerja utama dan 
membandingkannya dengan skala 
penilaian tertentu. 

Sering digunakan di sektor publik 
untuk menggambarkan indikator 
kinerja utama, metrik yang paling 
penting untuk mengukur kemajuan 
menuju tujuan. KOI adalah metrik 
yang: terkait dengan tujuan, 
memiliki setidaknya satu nilai target 
sensitif waktu yang ditentukan: dan 
memiliki ambang batas eksplisit 
yang menilai kesenjangan antara 
nilai aktual dan target. 

Subyektif, berlawanan dengan 
kuantitatif (diukur). Sumber umum 
metrik kualitatif adalah survei 
pelanggan, pemangku kepentingan, 
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Kuantitatif 


Laporan 


Lead auditor 


Leading 
Indicator 


Major 
nonconformity 


atau karyawan. 

Terukur, berlawanan dengan 
kualitatif (subyektif). Ukuran 
kuantitatif sering kali datang dari 
sistem transaksional. 

Biasanya menampilkan detail 
kinerja untuk satu metrik atau 
beberapa metrik. Laporan sering 
digunakan untuk menelusuri akar 
penyebab masalah kinerja. 
Individu yang ditugaskan oleh 
lembaga registrasi untuk 
bertanggung jawab terhadap audit 
kualitas dari suatu perusahaan. 
Pemimpin tim yang 
mengkoordinasikan dan 
mengendalikan tim auditor. 
Berwawasan ke depan, leading 
indicator adalah penggerak kinerja 
masa depan. Peningkatan kinerja 
pada leading indicator diasumsikan 
akan mendorong kinerja yang lebih 
baik pada lagging indicator. 
Misalnya, menghabiskan lebih 
banyak waktu dengan pelanggan 
yang berharga (indikator utama) 
dihipotesiskan untuk mendorong 
peningkatan kepuasan pelanggan 
(indikator tertinggal). 

Ketiadaan atau kegagalan total dari 
kondisi untuk memenuhi semua 
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persyaratan dari klausul dalam 
sistem kualitas. Sejumlah minor 
nonconformities yang terdaftar dari 
satu klausul dapat menyebabkan 
kegagalan total dari kondisi untuk 
memenuhi persyaratan klausul itu 
dan dengan demikian 
dipertimbangkan sebagai major 
nonconformity. 

Didirikan oleh Kongres AS pada 
tahun 1987, kerangka kerja kinerja 
Malcolm Baldridge adalah alat 
pemeringkat yang menilai sistem 
manajemen dan membantu 
mengidentifikasi area utama untuk 
perbaikan dalam tujuh kategori 
kriteria kinerja: Kepemimpinan, 
Perencanaan strategis, Fokus 
Pelanggan dan Pasar, Pengukuran, 
Analisis, Manajemen Pengetahuan, 
Fokus Sumber Daya Manusia: 
Manajemen proses, dan Hasil Bisnis. 
Orang yang ditunjuk oleh 
manajemen untuk bertindak 
mewakili manajemen dalam 
mengelola sistem kualitas. Suatu 
evaluasi kualitas secara formal oleh 
manajemen puncak tentang status 
dan kecukupan dari sistem kualitas 
dalam kaitannya dengan 
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Kinerja 11 


kebijaksanaan kualitas dan tujuan- 
tujuan baru yang diakibatkan oleh 
perubahan keadaan. 

Jenis manajemen kinerja yang 
mencakup keuangan, yang 
mencakup masalah kepatuhan, 
persaingan, risiko dan profitabilitas 
dan manajemen kinerja sumber 
daya manusia yang mencakup 
penilaian kinerja karyawan dan 
kompensasi insentif dan jenis 
manajemen kinerja lainnya 
termasuk manajemen kinerja 
Operasional dan manajemen kinerja 
TI. 

Jenis manajemen kinerja yang 
mengatasi tekanan yang meningkat 
untuk meningkatkan pendapatan 
sambil mengelola biaya, sambil 
memenuhi permintaan pelanggan 
yang terus berkembang dan 
berkembang. Jenis lain dari 
manajemen kinerja termasuk 
manajemen kinerja bisnis dan 
manajemen kinerja TI. 

Jenis manajemen kinerja yang 
membantu organisasi dengan 
tuntutan yang semakin meningkat 
untuk memaksimalkan penciptaan 
nilai dari investasi teknologi, 
mengurangi risiko dari TI, 
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mengurangi kompleksitas 
arsitektur, dan mengoptimalkan 
pengeluaran teknologi secara 
keseluruhan. Jenis lain dari 
manajemen kinerja termasuk 
manajemen kinerja operasional dan 
manajemen kinerja bisnis. 
Kerangka kerja untuk menetapkan 
dan mengumpulkan pengukuran 
keberhasilan/kegagalan berdasarkan 
pengaturan waktu yang dapat 
diaudit dan diverifikasi. Istilah yang 
digunakan dalam organisasi 
komersial untuk menggambarkan 
standar yang digunakan untuk 
mengkomunikasikan kemajuan pada 
aspek tertentu dari bisnis. Ukuran 
biasanya bersifat kuantitatif, 
dinyatakan dalam angka, dolar, 
persentase, dll. (misalnya, $ 
pendapatan, jumlah karyawan, & 
peningkatan, rata-rata peringkat 
survei, dll.) meskipun mereka dapat 
menggambarkan kuantitatif 
(misalnya, penjualan yang 
dilakukan) atau informasi kualitatif 
(misalnya, motivasi karyawan). 
Serangkaian tenggat waktu atau 
rintangan tertentu yang 
menandakan kemajuan dalam 
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Minor 
nonconformity 


Misi 


Model Logika 


menyelesaikan Suatu Inisiatif. 
Tonggak pencapaian mencakup 
tanggal kemajuan/penyelesaian atau 
9 tingkat penyelesaian, 
presentasi/rapat utama, dan poin 
keputusan utama. 

Kegagalan memenuhi satu 
persyaratan dalam klausul standar 
sistem kualitas, atau pengamatan 
tunggal yang tidak memenuhi 
persyaratan dari klausul standar 
sistem kualitas itu. 

Pernyataan singkat yang 
menggambarkan, dalam istilah yang 
memotivasi dan mudah diingat, 
tujuan Strategis tingkat atas 
organisasi saat ini. Sebuah misi 
memberikan seruan internal dan 
validitas eksternal. Biasanya 
berorientasi pada keuangan, proses, 
atau layanan pelanggan, dengan 
cakrawala jangka menengah (tiga 
hingga lima tahun), misi yang efektif 
menginspirasi serta mudah 
dipahami dan dikomunikasikan. 
Setelah menjadi terkenal di tahun 
90-an sebagian besar sebagai 
tanggapan terhadap Undang-Undang 
Kinerja dan Hasil Pemerintah 
(GPRA), Model Logika sekarang 
menjadi alat manajemen yang 
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diterima secara luas di sektor publik 
dan nirlaba serta arena 
internasional. Model adalah peta 
jalan atau gambaran program yang 
menunjukkan hubungan logis 
antara sumber daya atau input (apa 
yang diinvestasikan organisasi), 
kegiatan atau keluaran (apa yang 
dilakukan organisasi), dan hasil- 
dampak (hasil atau manfaat apa 
yang terjadi sebagai 
konsekuensinya). 

Standar-standar pengukuran yang 
telah diakui oleh suatu badan 
akreditasi nasional. 

Mencakup aspek-aspek organisasi 
yang berinteraksi langsung dengan 
pelanggan, biasanya fungsi 
penjualan, layanan, dan pemasaran 
organisasi. Juga disebut sebagai 
Rantai Permintaan. 

Umumnya diterapkan dalam Model 
Logika, output menggambarkan apa 
yang dilakukan organisasi, misalnya, 
“apa yang kami lakukan” atau “apa 
yang kami tawarkan” dan dapat 
mencakup lokakarya, penyampaian 
layanan, konferensi, survei 
komunitas atau fasilitasi. 
Perubahan mendasar dalam salah 
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Pareto 
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Penganggaran 
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Penyelarasan 
Operasional 


Performance 


satu pandangan atau pendekatan 
atau model. 

Dalam setiap fenomena, hanya 
sedikit yang berkontribusi penting 
untuk memperoleh hasil yang besar. 
Demikian sebaliknya, hanya sedikit 
yang berkontribusi penting untuk 
mendatangkan masalah besar. 
Tugas manajer adalah 
mengidentifikasi: sedikit tetapi 
penting, untuk memisahkannya dari 
banyak tetapi tidak penting, 
kemudian memfokuskan perhatian 
pada sedikit tetapi penting itu. 
Anggaran kinerja adalah rencana 
kinerja dan anggaran tahunan 
terpadu yang menunjukkan 
hubungan antara tingkat pendanaan 
program dan hasil yang diharapkan. 
Ini menunjukkan bahwa tujuan atau 
serangkaian tujuan harus dicapai 
pada tingkat pengeluaran tertentu. 
Sarana dan/atau keadaan 
penyelarasan aktivitas sehari-hari 
organisasi dengan sasaran atau 
sasaran Strategisnya, penyelarasan 
Operasional membantu memastikan 
bahwa aktivitas harian organisasi 
memajukan sasaran dan misi jangka 
panjangnya. 

Ukuran yang menunjukkan 
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kemajuan terhadap proses atau 
perilaku. Langkah-langkah ini sangat 
membantu dalam memprediksi hasil 
masa depan dari suatu tujuan. 
“Perbedaan” antara aktual dan 
target, tren kinerja atau target gap 
menunjukkan momentum 
organisasi. 

Pernyataan misi mendefinisikan 
tujuan inti organisasi - mengapa itu 
ada. Misi tersebut meneliti "raison 
d'etre" untuk organisasi lebih dari 
sekadar meningkatkan kekayaan 
pemegang saham, dan 
mencerminkan motivasi karyawan 
untuk terlibat dalam pekerjaan 
perusahaan. Misi yang efektif 
bersifat inspiratif, berjangka 
panjang, dan mudah dipahami dan 
dikomunikasikan. 

Mewakili berbagai pemangku 
kepentingan, internal dan eksternal, 
penting untuk mencapai misi 
organisasi. Bersama-sama, 
perspektif memberikan kerangka 
holistik, atau seimbang, untuk 
menceritakan "kisah strategi" dalam 
istilah sebab-akibat. Sementara 
Balanced Scorecard tradisional 
mencakup empat perspektif 
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Perspektif 
Pelanggan 


Perspektif 
Pembelajaran 
dan 
Pertumbuhan 


Keuangan, Pelanggan, Proses 
Internal, dan Pembelajaran dan 
Pertumbuhan Karyawan, sebuah 
organisasi dapat memilih untuk 
memodifikasi dan/atau 
menambahkannya untuk 
menerjemahkan dan 
menggambarkan Strategi unik 
mereka secara memadai. 

Perspektif yang melihat hasil akhir. 
Di sektor publik dan organisasi 
nirlaba, Perspektif Keuangan sering 
dilihat dalam konteks kendala di 
mana organisasi harus beroperasi. 
Ukuran dikembangkan berdasarkan 
proposisi nilai organisasi dalam 
melayani pelanggan sasaran mereka. 
Di banyak organisasi, terutama 
sektor publik dan nirlaba, perspektif 
Pelanggan sering kali ditinggikan di 
atas atau ditempatkan di samping 
perspektif Keuangan. 

Bisa juga disebut “Keterampilan dan 
Kemampuan.” Langkah-langkah 
dalam perspektif ini sering dianggap 
sebagai enabler dari langkah- 
langkah yang muncul dalam 
perspektif lain, oleh karena itu, 
perspektif ini sering ditempatkan di 
bagian bawah atau dasar dari 
rencana Strategi. Keterampilan dan 
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pelatihan karyawan, ketersediaan 
informasi, dan budaya organisasi 
sering diukur dalam perspektif ini. 
Lebih belakangan, perspektif ini 
telah memasukkan 'Kapasitas' untuk 
menunjukkan bahwa hal itu 
berkaitan dengan lebih dari aspek 
manusia dan semua termasuk 
sumber daya fisik lainnya. 
Perspektif Proses Internal: 
Perspektif yang digunakan untuk 
memantau efektivitas proses utama 
di mana organisasi harus unggul 
untuk mencapai tujuan dan misinya. 
Suatu petunjuk bagi tindakan 
manajemen dan karyawan. 
Penentuan posisi kompetitif adalah 
tentang menentukan bagaimana 
Anda akan "membedakan" 
penawaran Anda dan menciptakan 
nilai untuk pasar Anda. Ini tentang 
mengukir tempat di lanskap 
kompetitif, menempatkan saham 
Anda di tanah, dan memenangkan 
mindshare di pasar - dikenal karena 
“sesuatu” tertentu 

Prakiraan biasanya mengacu pada 
nilai yang diproyeksikan untuk 
metrik. Organisasi akan sering 
membuat perkiraan yang berbeda 
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dari target mereka untuk metrik 
tertentu. Ada beberapa jenis metode 
peramalan untuk membuat 
prakiraan berdasarkan data masa 
lalu dan penggunaannya sangat 
bervariasi di seluruh organisasi. 
Suatu tindakan yang diambil untuk 
menghilangkan penyebab potensial 
dari ketidaksesuaian, kerusakan, 
atau situasi yang tidak diinginkan, 
untuk mencegah agar kejadian itu 
tidak terulang kembali. 

Suatu sekuens langkah-langkah 
untuk melaksanakan akti-vitas 
rutin. Prosedur yang 
didokumentasikan disebut prosedur 
tertulis atau prosedur 
terdokumentasi. Suatu prosedur 
seharusnya menetapkan tujuan dan 
lingkup dari suatu aktivitas, apa 
yang dikerjakan dan oleh siapa, di 
mana dan bagaimana aktivitas itu 
harus dikerjakan, apa material, 
peralatan, dan dokumen yang harus 
digunakan, serta bagaimana 
aktivitas itu harus dikendalikan dan 
dicatat. 

Suatu sekuens tugas yang 
mengkombinasikan penggunaan 
tenaga kerja, mesin, metode, alat- 
alat, lingkungan, material dan 
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instrumentasi, guna mengkonversi 
input tertentu ke dalam output yang 
bernilai tambah. 

Kemampuan yang melekat pada 
proses untuk beroperasi di bawah 
kondisi sekarang. 

Aktivitas yang digunakan untuk 
menyusun langkah-langkah dan 
merupakan alat untuk mencapai 
sasaran proses. 

Variabel-variabel, batasan-batasan, 
atau konstanta dari suatu proses 
yang membatasi atau menentukan 
hasil-hasil dari proses itu. 

Segala sesuatu yang dihasilkan 
melalui usaha manusia, proses clam, 
atau proses yang dikerjakan oleh 
manusia. Dengan demikian produk 
merupakan hasil dari aktivitas atau 
proses. Suatu produk dapat 
berwujud (tangible), tak berwujud 
(intangible), atau kombinasi 
keduanya. 

Suatu nama generik yang digunakan 
untuk menjabarkan tanggung jawab 
dari produsen atau lainnya untuk 
membuat pembayaran kembali 
(restitution) apabila terjadi 
kecacatan atau kehilangan dari 
produk yang diserahkan itu. 
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Liability didefinisikan melalui 
hukum, sehingga mungkin berbeda 
dart negara yang satu ke negara 
yang lain, tergantung pada hukum 
nasional yang mengaturnya. 
Pembuatan produk. 

Menjelaskan bagaimana suatu 
organisasi bermaksud untuk 
membedakan dirinya di pasar dan 
nilai tertentu apa yang akan 
diberikannya kepada pelanggan. 
Banyak organisasi memilih salah 
satu dari tiga keunggulan 
operasional “disiplin nilai", 
kepemimpinan produk, atau 
keintiman pelanggan. 

Totalitas dari karakteristik suatu 
produk (barang dan/atau jasa) yang 
menunjang kemampuannya untuk 
memenuhi kebutuhan yang 
dispesifikasikan. Kualitas sering kali 
diartikan sebagai segala sesuatu 
yang memuaskan pelanggan atau 
kontformans terhadap persyaratan 
atau kebutuhan. 

Suatu metodologi yang 
menggabungkan sasaran kualitas 
dalam proses rekrutmen karyawan, 
promosi karyawan, penilaian 
performansi, pemberian 
kompensasi. 
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Sistem penilaian Kualitas yang 
bertujuan untuk mengevaluasi 
usaha-usaha perbaikan kualitas 
yang dilakukan oleh manajemen 
perusahaan. 

Semua tindakan terencana dan 
sistematik yang diimplementasikan 
dan didemonstrasikan guna 
memberikan kepercayaan yang 
cukup bahwa produk yang 
dihasilkan akan memenuhi 
persyaratan kualitas tertentu. 

Suatu pengujian yang bersifat bebas 
dan sistematik untuk menentukan 
apakah aktivitas yang 
mempengaruhi kualitas dan basil- 
basil yang terkait mengikuti 
ketentuan yang telah direncanakan 
dan apakah ketentuan-ketentuan ini 
dimplementasikan secara efektif 
dan sesuai untuk mencapai tujuan. 
Audit kualitas dilakukan oleh orang 
yang tidak mempunyai tanggung 
jawab langsung dalam area yang 
sedang diaudit. 

Orang yang memiliki kualifikasi 
tertentu untuk melakukan audit 
kualitas. Kualifikasi itu diperoleh 
melalui pelatihan tentang 
persyaratan-persyaratan yang 


Manajemen Strategis | 211 


Dr. H. Arman Paramansyah, S.E., M.M 


Ouality system 
elements 


Rantai Nilai 


Rencana Bisnis 


Rencana 
Strategi 


Sebab dan 
Akibat 


ditetapkan dalam suatu sistem 
kualitas tertentu. 

Bagian dari sistem yang diatur oleh 
sekumpulan persyaratan. Dalam 
sistem kualitas ISO 9000, elemen- 
elemen sistem kualitas merupakan 
sub-bagian dari standar-standar 
yang diidentifikasi melalui angka 
dua digit, seperti: 4.1, 4.2, 4.3, dst. 
Langkah-langkah proses di mana 
perusahaan bergerak dari 
identifikasi kebutuhan 
pelanggannya ke pemenuhan 
pelanggan. 

Ini terdiri dari rencana Korporat, 
Direktorat, Layanan dan Tim, yang 
menentukan prioritas utama dan 
kegiatan yang akan dilakukan. 
Sebuah representasi visual dari 
strategi organisasi dan tujuan yang 
harus dipenuhi untuk mencapai 
misinya secara efektif. Rencana 
strategi dapat digunakan untuk 
mengomunikasikan, memotivasi, 
dan menyelaraskan organisasi untuk 
memastikan keberhasilan 
pelaksanaan. 

Cara perspektif, tujuan, dan/atau 
ukuran berinteraksi dalam 
serangkaian hubungan sebab-akibat 
menunjukkan dampak pencapaian 
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suatu hasil. Misalnya, organisasi 
dapat berhipotesis bahwa pelatihan 
karyawan yang tepat (Perspektif 
Karyawan, Pembelajaran dan 
Pertumbuhan) akan mengarah pada 
peningkatan inovasi (Perspektif 
Proses Internal), yang pada 
gilirannya akan mengarah pada 
kepuasan pelanggan yang lebih 
besar (Perspektif Pelanggan) dan 
mendorong peningkatan 
pendapatan (Perspektif Keuangan). 
Menjelaskan penggunaan Balanced 
Scorecard dalam menyelaraskan 
tindakan jangka pendek organisasi 
dengan strategi. Sering dilakukan 
dengan mengalirkan Balanced 
Scorecard ke semua tingkat 
organisasi, menyelaraskan anggaran 
dan rencana bisnis dengan strategi, 
dan menggunakan Scorecard 
sebagai mekanisme umpan balik 
dan pembelajaran. 

Sebuah manajemen kualitas dan 
metodologi perbaikan proses sangat 
cocok untuk memproses industri 
intensif seperti manufaktur. Six 
Sigma mengukur proses tertentu 
dengan kinerja rata-rata dan standar 
deviasi (atau variasi) dari kinerja ini, 
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Strategi 


Strategy Map 


Target 


yang bertujuan untuk mengurangi 
terjadinya cacat dalam proses 
tertentu ke tingkat "Six Sigma" di 
luar norma: tidak lebih dari 3,4 kali 
per juta. 

Strategi adalah cara organisasi 
berusaha untuk mencapai visi dan 
misinya. Ini adalah pernyataan 
berwawasan ke depan tentang 
rencana penggunaan sumber daya 
dan kemampuan penyebaran 
organisasi. Strategi menjadi nyata 
bila dikaitkan dengan: 1) 
seperangkat tujuan dan sasaran 
yang konkret, dan 2) metode yang 
melibatkan orang, sumber daya dan 
proses. 

Versi spesifik dari rencana strategi 
yang mengikuti metodologi 
Balanced Scorecard. Peta strategi 
menggambarkan tujuan dalam 
berbagai perspektif dengan 
hubungan sebab dan akibat yang 
sesuai. 

Target adalah standar keberhasilan 
yang menentukan, yang harus 
dicapai selama periode waktu 
tertentu, untuk indikator kinerja 
utama yang terkait dengan tujuan 
strategis tertentu. Menyediakan 
konteks untuk membuat hasil yang 
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berarti, target mewakili "tujuan 
peregangan" organisasi. 

Pernyataan deskriptif yang mewakili 
komponen utama dari suatu 
strategi, sebagaimana 
diartikulasikan pada tingkat 
tertinggi dalam Visi. Sebagian besar 
Strategi dapat direpresentasikan 
dalam tiga hingga lima tema. Tema 
paling sering diambil dari proses 
internal organisasi atau proposisi 
nilai pelanggan, tetapi juga dapat 
diambil dari tujuan keuangan 
utama. Kuncinya adalah bahwa tema 
mewakili pengelompokan tujuan 
yang terkait secara vertikal di 
beberapa perspektif kartu skor 
(minimal, Pelanggan dan Internal). 
Tema sering dinyatakan sebagai 
frase menarik yang mudah diingat 
dan diinternalisasi oleh organisasi. 
Misalnya: Keunggulan Operasional 
atau Keintiman Pelanggan atau 
Kemitraan Strategis. 

Biasanya digunakan untuk 
menggambarkan pertemuan status 
internal yang dijadwalkan secara 
teratur dari suatu organisasi. 
Dengan nama yang berbeda 
berdasarkan organisasi, perusahaan 
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Tolok ukur 


Tugas 


Tujuan 


Tujuan 


manufaktur biasanya menyebutnya 
pertemuan Operational Excellence 
(OPX), organisasi lain terkadang 
hanya menyebutnya sebagai 
tinjauan Kinerja. 

Poin perbandingan pihak ketiga 
tentang kinerja, misalnya standar 
industri, statistik yang 
dipublikasikan, perbandingan rekan, 
dil. 

Mewakili rincian kegiatan atau tugas 
yang harus dilakukan untuk 
mencapai setiap inisiatif. Ini 
menangkap informasi seperti 
sumber daya, waktu, kendala, risiko, 
anggaran, tonggak sejarah, durasi 
untuk menyelesaikan tugas. 

Hasil akhir yang dapat diamati dan 
diukur yang memiliki satu atau 
lebih tujuan yang harus dicapai 
dalam jangka waktu yang kurang 
lebih tetap 

Pernyataan singkat yang 
menjelaskan hal-hal spesifik, kritis, 
dapat ditindaklanjuti, dan terukur 
yang harus dilakukan organisasi 
untuk menjalankan strateginya 
secara efektif dan mencapai misi 
dan visinya. Tujuan sering dimulai 
dengan kata kerja tindakan seperti 
menambah, mengurangi, 
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meningkatkan, mencapai, dll. 
Sedangkan pernyataan visi dan misi 
memberikan pengorganisasian dan 
memobilisasi "teriakan", tujuan 
menerjemahkan visi dan misi ke 
dalam istilah operasional yang 
terukur dan dapat ditindaklanjuti. 
Proses memindahkan organisasi, 
fungsi, atau proses melalui proses 
transformasi ke tingkat kinerja yang 
baru dan/atau lebih baik. 

(Sering disebut “Matrik - Istilah 
untuk menggambarkan standar 
yang digunakan untuk 
mengkomunikasikan kemajuan pada 
aspek tertentu dari suatu program. 
Ukuran biasanya bersifat kuantitatif, 
dinyatakan dalam angka, dolar, 
persentase, dll. (misalnya, $ 
pendapatan, jumlah karyawan, X 
peningkatan, rata-rata peringkat 
survei, dll.) meskipun mereka dapat 
menggambarkan kuantitatif 
(misalnya, penjualan yang 
dilakukan) atau informasi kualitatif 
(misalnya, motivasi karyawan). 
Pernyataan singkat yang 
mendefinisikan arah jangka panjang 
organisasi, visi adalah pernyataan 
ringkasan tentang apa yang pada 
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akhirnya ingin dicapai oleh 
Organisasi dalam lima, 10 atau 
bahkan 15 tahun ke depan. Ini 
adalah "impian" jangka panjang 
organisasi, apa yang terus-menerus 
diupayakan untuk dicapai. Visi yang 
kuat memberi setiap orang dalam 
organisasi kerangka kerja mental 
bersama yang membantu 
membentuk masa depan abstraknya. 


218 | Manajemen Strategis 


Er dunnnas 
Aas ani 
SA an 
Basi “mu 
mag Aa sama Pen 
5 Ha Ie Hc —— Siti, 
KINNKKKEE sama Dili Be Bilili 
si Calak TTD TA TAN 
2 Siti San LN ra Peta Af — ES: Bani.» 
Kp 3 Sasana O43 Nek Penata Ai “3 Bai Pali laa 
FA Aa Gan te an asi Santi 
| La pam AE PAN De MA ab KA Da ET EH PGA 
ye HI Nag - Mena m DEK Peni en 3 af aa ma ML Maa agar ep idm 
| keatbep Ik B3 Sem Sada aa koerg Ya MI -IHALR UP kan mita n ti 
Ai AA agak HE Haa He AAA Ha bae Ma 1 Kak Utea Ig 
3 mt |. ni ia $ , HAN Meta Kn Leg itnoaa" ri sela ea di Tai 
nj NN .y 5. anu “GS oaa HT Se adan 0 eng ob II 
PA Tenan ae GA KE Degan oo Ga 
sa KG tt In 3 re . TN Ban Bpk H-3 Maan aa 
F ng iis '- h1 P » “ “ : 3" Png 
. n 2 “ . - 
". 


DAFTAR PUSTAKA 


David, F. R. (2006). Strategic Management: Manajemen 
Strategis. Buku 1. Ed. 10. Salemba Empat. 
Jakarta 

David, F. R., & David, M. E. (2017). Strategic 
management: concepts and  cases: A 
competitive advantage approach. Pearson. 

David, F. R., Ali, A. J., & Al-Aali, A. Y. (2009). Strategic 
management: Concepts and cases. 

David, F. R., David, F. R., & David, M. E. (2017). 
Strategic management: concepts and cases: A 
competitive advantage approach. Pearson. 

Drucker, P. (2012). The practice of management. 
Routledge. 

Gordon, G. (2017). Communication, vision, and 
mission. In Leadership through Trust (pp. 63- 
6). Palgrave Macmillan, Cham. 

Hajar, H. I. (2019). Manajemen Strategik-Konsep 
Keunggulan Bersaing. Penerbit Andi. 

Harahap, D. A., & Amanah, D. (2018). Pengantar 
Manajemen. 


Manajemen Strategis | 219 


Dr. H. Arman Paramansyah, S.E., M.M 


Huda, A. M., & Martanti, D. E. (2018). Pengantar 
manajemen Strategik. Jayapangus Press Books, 
i-329. 

Maital, S., & Seshadri, D. V. R. (2012). Innovation 
management: Strategies, concepts and tools for 
growth and profit. SAGE Publications India. 

Persada, P., & Arifudin, O. (2020). Manajemen 
Strategik Teori Dan Implementasi (No. xp46e). 
Center for Open Science. 

Porter, M. E. (1991). Towards a dynamic theory of 
strategy. Strategic management journal, 12(S2), 
95-117. 

Ritonga, Z. (2020). Buku Ajar Manajemen Strategi 
(Teori dan Aplikasi). Deepublish. 

Robins, S. P., & Coulter, M. (2010). Management Tenth 
Edition, diterjemahka n oleh Bob Sabran dan 
Devri Barnadi Putera dengan judul. Manajemen 
Edisi Kesepuluh. 

Rohmaningrum, Y. (2012). Balanced Scorecard 
Sebagai Enabler Untuk Mewujudkan Open-Book 
Management (Doctoral dissertation, Universitas 
Gadjah Mada). 

Sedjati, R. S. (2015). Manajemen Strategis. Deepublish. 

Stead, J. G., & Stead, W. E. (2014). Sustainable strategic 
management. Routledge. 

Tjiptono, Fandy. 2015 . strategi pemasaran edisi 4. 
Yogyakarta:Andi 

Welford, R. (2016). Corporate environmental 
management 1: Systems and strategies. 
Routledge. 


220 | Manajemen Strategis 


: ... Hi 15ni, —— 
1 . Lae maa 8 Pen 
F Aa tbk 21 Hn 
P: Ig Trias Miang SM 3 
Saha n ga - .. 
Mou 


... ads $ auad Dea : 
» - 2" .peonya Itali 
. an... u B 


Di Seat 


BIOGRAFI 


Dr. H. Arman Paramansyah. S.E., 
S.H, M.M. adalah Nama penulis 
buku ini. Penulis lahir dari orang 
tua H. Andi Jamaluddin Parojai 
Mappasewa (asli Bugis) dan 
Almh. Hj. Rahmaniah Rajab (asli 
Tapanuli ) . Penulis dilahirkan di 
Jakarta pada tanggal 13 Juli 
1969. Penulis menempuh 
pendidikan dimulai dari SDN Mekarjaya 1 di Depok 2 
Tengah (lulus tahun 1982), melanjutkan ke SMPN 1 
Depok (lulus tahun 1985) dan SMAN 38 Jakarta 
Selatan (lulus tahun 1988) dan Fak. Ekonomi Univ. 
Tama Jagakarsa, Jakarta (Lulus tahun 1996), Sarjana 
Hukum Ekonomi Syariah di STAI Sabili Bandung 
lulus 2018), Pasca Sarjana (MM) di STIE IPWIJA 
Jakarta (lulus tahun 2000, dan Doktor Ilmu 
Pendidikan Universitas Islam Nusantara (UNINUS) 
Bandung (lulus 2021 ) 


Manajemen Strategis | 221 


Dr. H. Arman Paramansyah, S.E., M.M 


Penulis berkebangsaan Indonesia dan 
beragama Islam, telah memiliki seorang istri yaitu Hj. 
Elina Susanti, SE.MM (Pegawai Bank Indonesia ) dan 2 
orang putra dan 1 putri. Kini penulis beralamat di 
Bekasi, Jawa Barat. Dalam dunia organisasi, penulis 
pernah terlibat secara aktif sebagai pengurus di 
Gerakan Pemuda Ansor (GP-ANSOR), KNPI , Forum 
Komunikasi Pondok Pesantren (FKPP) , BKPRMI 
(Badan Komunikasi Pemuda Remaja Masjid) , JATMAN 
(Idaroh Syu'biyah) Tingkatan Kota Bekasi, Jawa Barat, 
Pengurus MES (Masyarakat Ekonomi Syariah) Kota 
Bogor, Wakil Sektetaris LPTNU-PWNU Jawa Barat juga 
menjadi Anggota beberapa Profesi Dosen. 

Penulis juga pernah Bekerja di bidang 
Perbankan Nasional selama 9 tahun di Jakarta, 
Konsultan Manajemen selama 3 tahun dan pernah 
mengajar sebagai Guru di beberapa Sekolah swasta 
dan Ponpes di wilayah Kota Bekasi juga staf redaksi 
di beberapa media massa lokal. Penulis aktif sebagai 
Dosen dan berpangkat Lektor di beberapa kampus di 
wilayah Jabodetabek. Dengan ketekunan, motivasi 
tinggi untuk terus belajar dan berusaha, penulis telah 
berhasil menyelesaikan penulisan buku ini. Semoga 
dengan buku ini mampu memberikan kontribusi 
positif bagi perkembangan ilmu. 


222 | Manajemen Strategis 


MANAJEMEN 
STRATEGIS 


Strategi, Konsep & Proses Organisasi 


anajemen strategis didasarkan pada pemahaman 

organisasi yang jelas tentang misinya, visi tentang apa yang 

dia inginkan di masa depan dan nilai-nilai yang akan 
mendorong tindakannya. Proses tersebut membutuhkan komitmen 
terhadap perencanaan strategis, bagian dari manajemen bisnis yang 
melibatkan kemampuan organisasi untuk menetapkan tujuan jangka 
pendek dan jangka panjang. Perencanaan strategis juga mencakup 
perencanaan keputusan strategis, kegiatan dan alokasi sumber daya 
yang diperlukan untuk mencapai tujuan tersebut. 

Memiliki proses yang pasti untuk mengelola strategi 
kelembagaan akan membantu organisasi membuat keputusan logis dan 
mengembangkan tujuan baru dengan cepat untuk mengikuti 
perkembangan teknologi, pasar, dan kondisi bisnis. Manajemen 
strategis dapat, dengan demikian, membantu organisasi mendapatkan 
keunggulan kompetitif, meningkatkan pangsa pasar dan merencanakan 
masa depannya. 
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